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INTISARI

Munir, Saiful. 2019. “Pemetaan Watas Varian Leksikon Bahasa Jawa di Wilayah Kabupaten Jepara”. Skripsi: Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang. Pembimbing Dr. M. Suryadi, M. Hum. dan Riris Tiani, S.S., M. Hum.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan varian leksikon bahasa Jawa dan persebarannya di Kabupaten Jepara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan di lima titik pengamatan yaitu, Desa Karanganyar Kecamatan Welahan, Desa Daren Kecamatan Nalumsari, Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo, Desa Bandengan Kecamatan Jepara, dan Desa Ngabul Kecamatan Tahunan. Pada masing-masing titik pengamatan dipilih tiga orang informan. Pengumpulan data menggunakan metode pupuan lapangan yaitu peneliti terjun langsung untuk wawancara dengan penutur BJJ. Metode tersebut didukung teknik rekam  dan catat. Metode analisis data yang digunakan adalah pemerian leksikon dengan mempertimbangkan struktur komponen-komponennya, dan persebaran varian leksikon dengan menerakan garis isoglos. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pemerian leksikon dan pemetaan bahasa. Hasil analisis disajikan secara formal dan informal.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah BJJ memiliki empat bentuk varian leksikon yaitu varian dua leksikon, varian tiga leksikon, varian empat leksikon, dan varian lima leksikon. Pada masing-masing bentuk varian ditemukan leksikon yang mengalami gejala onomasiologis berupa perluasan dan penyempitan arti, leksikon khas dan inovasi, leksikon dengan struktur silabel, serta leksikon dengan tipe-tipe klaster. Berdasarkan persebaran varian leksikon BJJ dibagi menjadi dua varian besar yaitu varian BJJ Nalumsari dan varian BJJ Welahan.

Kata Kunci: Dialektologi, Geografi Dialek, Varian Leksikon, Jepara
ABSTRACT
Munir, Saiful. 2019. “Mapping of the Javanese Language Lexicon Variant in the Jepara Regency Area”. Thesis: Indonesian Language and Literature Study Program, Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang. Advisor Dr. M. Suryadi, M. Hum. and Riris Tiani, S.S., M. Hum.
This study aims to describe the lexicon variant in Javanese and its distribution in Jepara Regency. This type of research is qualitative research. Sampling was carried out in five observation points, namely, Karanganyar Village, Welahan Subdistrict, Daren Village, Nalumsari Subdistrict, Karanggondang Village, Mlonggo Subdistrict, Bandengan Village, Jepara Subdistrict, and Ngabul Village, Tahunan Subdistrict. At each observation point three informants were selected. Data collection uses the field learning method, namely researchers jump directly to interviews with BJJ speakers. The method is supported by recording and recording techniques. The method of data analysis is carried out qualitatively descriptive by considering the structure of the lexicon component, and the distribution of the lexicon variant by applying the isogloss line. The theory used in this research is dialectology theory and dialect geography theory. The results of the analysis are presented formally and informally.
The results of the study found that BJJ has four forms of lexicon variants namely two lexicon variants, three lexicon variants, four lexicon variants, and five lexicon variants. In each type of variant found a lexicon that experienced onomasiological symptoms in the form of expansion and narrowing of the meaning, distinctive lexicon and innovation, lexicon with silabel structure, and lexicon with cluster types. Based on the distribution of the BJJ lexicon variants it is divided into two major variants, namely the BJJ Nalumsari variant and the BJJ Welahan variant.
Keywords: Dialectology, Dialectic Geography, Lexicon Variant, Jepara

BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa Jawa merupakan satu di antara banyak bahasa daerah yang masih hidup dan berkembang hingga saat ini. Bahasa Jawa memiliki jumlah penutur paling banyak jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa daerah lain di Indonesia. Peran bahasa Jawa sangat penting bagi kehidupan masyarakat Jawa karena mengandung nilai-nilai kebudayaan luhur Jawa. Pemakaian bahasa Jawa digunakan oleh masyarakat etnis Jawa yang sebagian besar tinggal di Pulau Jawa, khususnya di Provinsi Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Jawa Timur, dan Banten (Zulaeha, 2007: 73). Luas daerah persebaran bahasa Jawa di Pulau Jawa menyebabkan banyak variasi dialek bahasa Jawa, seperti yang ada di Kabupaten Jepara. Luas wilayah pemakaian bahasa Jawa tersebut merupakan salah satu penyebab munculnya berbagai varian atau dialek bahasa Jawa, seperti dialek Banyumas, Pekalongan, Pati, Kebumen, Purworejo, dan Solo (Zulaeha, 2010: 74).
Luas wilayah pakai bahasa Jawa dapat dipengaruhi oleh lingkungan masing-masing, antara lain 1) politik dan budaya (keraton), 2) lingkungan geografis, seperti alam pegunungan di wilayah Gunung Bromo yang terpengaruh bahasa Jawa dialek Tengger, dan 3) bahasa-bahasa daerah lain, seperti bahasa Sunda yang berdekatan dengan bahasa Jawa di wilayah Jawa Tengah bagian barat memengaruhi bahasa Jawa dialek Banyumas. Pengaruh-pengaruh seperti itu menyebabkan bahasa Jawa memiliki variasi fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Namun, bahasa Jawa tersebut masih dapat dipahami oleh pemakai dalam berkomunikasi dan mereka tetap merasa memiliki bahasa yang satu (Zulaeha, 2010: 74). Demikian hal yang terjadi di Kabupaten Jepara, kondisi kebahasaan juga dipengaruhi oleh budaya, keadaan alam, dan dialek-dialek daerah lain yang berdekatan.
Kabupaten Jepara berada di Provinsi Jawa Tengah. Daerah yang termasuk dalam wilayah pesisir utara Jawa ini selalu menarik untuk ditelisik terutama dalam hal budaya dan kebahasaan. Secara geografis, kabupaten ini berbatasan langsung dengan laut Jawa di utara dan barat, Kabupaten Kudus dan Kabupaten Pati di timur, serta Kabupaten Demak di selatan. Berdasarkan kondisi wilayah tersebut, memungkinkan terjadi fenomena kebahasaan yang variatif dan menarik, jika dibandingkan dengan bahasa Jawa standar.

Selain alasan geografis, Kabupaten Jepara juga dikenal memiliki sarana serta infrastruktur yang baik. Terlebih Kabupaten Jepara sejak lama dikenal oleh dunia sebagai sentra ukir yang berkualitas. Daerah pesisir sebagai distrik utama yang banyak dikunjungi oleh wisatawan dan pedagang baik dari dalam maupun mancanegara menjadikan jalinan komunikasi antar masyarakat sangat dinamis, serta memungkinkan adanya kontak atau sentuh bahasa. Apabila menggunakan bahasa yang sama, memungkinkan mereka menggunakan dialek yang berbeda. Situasi tersebut berpotensi menjadi masalah kebahasaan dalam tingkat pemakai bahasa.
Bahasa Jawa yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten Jepara dapat dikatakan inovatif. Hal tersebut terjadi karena penggunaan dialek bahasa Jawa memiliki variasi yang berbeda-beda. Sebagai contoh pada bidang leksikal. Glos ‘gayung’ dapat bervariasi menjadi empat varian leksikon, yaitu [siwur], [bǝru?], [cidhu?], dan [jǝbur]. Leksikon ‘siwur’ [siwur] dipakai di Kecamatan Welahan dan Kecamatan Tahunan, leksikon ‘beruk’ [bǝru?] dipakai di Kecamatan Nalumsari, leksikon ‘cidhuk’ [cidhu?] dipakai di Kecamatan Mlonggo, dan leksikon ‘jebur’ [jǝbur] dipakai di Kecamatan Jepara.
Bahasa Jawa di Kabupaten Jepara juga memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh daerah lain di Jawa khususnya di Jawa Tengah. Kekhasan itu disebabkan oleh letaknya yang berbatasan langsung dengan daerah-daerah pakai dialek Pati dan Rembang serta daerah pakai dialek Semarangan. Misalnya kata ‘menghisap’ dalam dialek Jepara disebut [dragↄn], kata ‘diserang kambing’ dalam dialek Jepara disebut [gundaŋ], serta kata ‘tanah kasar’ dalam dialek Jepara disebut [luŋkƆ].
Penelitian ini lebih menekankan pada varian leksikon yang berada di Kabupaten Jepara dengan memilih wilayah yang membatasi Kabupaten Jepara dengan kabupaten-kabupaten lainnya sehingga dipilih lima titik pengamatan (TP) yaitu, Desa Karanganyar Kecamatan Welahan, Desa Daren Kecamatan Nalumsari, Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo, Desa Bandengan Kecamatan Jepara, dan Desa Ngabul Kecamatan Tahunan karena dipastikan beberapa istilah bahasa Jawa atau dialek yang dipergunakan pada ke lima wilayah tersebut telah terpengaruh oleh bahasa lain sehingga terdapat varian-varian leksikon.
Berdasarkan fenomena tersebut, keberadaan bahasa Jawa di Kabupaten Jepara sangatlah menarik untuk diteliti terutama dalam aspek leksikal, gejala onomasiologis, bentuk khas dan inovasi yang terdapat di varian leksikon, leksikon bersilabel, bentuk klaster, serta pemetaan dialek yang muncul. Leksikon yang digunakan dalam penelitian ini adalah leksikon berbahasa Indonesia yang diterjemahkan dalam bahasa Jawa sehingga yang dihasilkan adalah leksikal bahasa Jawa. Alasan penggunaan leksikon berbahasa Indonesia dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti menemukan variasi kata dalam bahasa Jawa. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memperkaya khazanah keragaman bahasa Jawa di Kabupaten Jepara.
1.2    Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk varian leksikon di wilayah Kabupaten Jepara? 
2. Bagaimana persebaran varian leksikon yang terdapat di wilayah Kabupaten Jepara?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan bentuk varian leksikon di wilayah Kabupaten Jepara.
2. Mendeskripsikan persebaran varian leksikon di wilayah Kabupaten Jepara.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat baik praktis maupun teoretis:
1.4.1 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebijakan kepada pemerintah Kabupaten Jepara bahwa ternyata di lima kecamatan yang termasuk dalam wilayah pemerintahannya yang terdapat di perbatasan dengan daerah lain, yakni Demak, Kudus dan Pati sudah mengalami pemekaran bahasa. Selain itu, juga kepada pemerintah provinsi Jawa Tengah bahwa telah ditemukannya watas kata yang berbeda dengan garis geografis antara Kabupaten Jepara dengan daerah lain yang berbatasan dengannya.
1.4.2 Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah, mengembangkan, dan menerapkan ilmu pengetahuan tentang bahasa, khususnya dalam bidang linguistik. Selain itu, dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bahan acuan penelitian mengenai kajian linguistik cabang dialektologi dan geografi dialek serta dapat membuka peluang dimasa yang akan datang untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut di Kabupaten Jepara.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada mencari perbedaaan varian leksikon dan persebarannya yang terdapat di wilayah Kabupaten Jepara. Dari masing-masing varian leksikon yang ditemukan akan dicari leksikon khas dan inovatif, gejala onomasiologis, leksikon berdasarkan jumlah silabel, serta leksikon yang mengandung klaster. Pemilihan lima kecamatan sebagai lokasi titik pengamatan ditengarai karena lokasi tersebut berbatasan langsung dengan Demak, Kudus dan Pati yang sudah kental dengan dialeknya masing-masing.
1.6 Metode dan Teknik Penelitian
Dalam penelitian, metode memiliki peran yang sangat penting. Dalam penelitian bahasa, metode berguna untuk menemukan cara mengumpulkan atau menyediakan dan menganalisis data. Metode yang baik haruslah sesuai dengan objek penelitian. Pertimbangan seperti itu penting karena objeklah yang menentukan metode, bukan sebaliknya (Hassan dan Koentjaraningrat dalam Kusuma, 2007: 6). Jadi, berhasilnya sebuah penelitian bergantung pada tepat tidaknya metode penelitian yang digunakan atau yang diterapkan.
1.6.1 Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui metode simak (Sudaryanto, 1991: 15) dengan menggunakan teknik pupuan lapangan untuk memeroleh data yang ditunjukkan kepada informan dilengkapi dengan daftar tanyaan terstruktur (lihat lampiran).

Daftar tanyaan merupakan suatu hal yang menentukan dalam penelitian. Menurut Ayatroehadi (1983: 39) bahwa daftar tanyaan harus memenuhi kriteria daftar tanyaan yang baik, diantaranya:
a. Daftar pertanyaan harus memberikan kemungkinan dan dapat menampilkan ciri-ciri istimewa dari daerah yang diteliti.

b. Daftar pertanyaan harus mengandung hal-hal yang berkenaan dengan sifat dan keadaan budaya daerah penelitian.

c. Daftar pertanyaan harus memberikan kemungkinan untuk dijawab dengan langsung dan spontan.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah deep interview atau wawancara secara mendalam. Teknik lanjut pada penelitian ini berupa teknik catat dan teknik rekam. Teknik catat dimanfaatkan untuk mencatat semua data secara fonetik dan ditranskrip ulang didalam kartu data. Teknik rekam dimanfaatkan untuk merekam hasil wawancara yang terlepas dari teknik catat dengan menggunakan hand phone.

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan informan yang memberikan informasi kebahasaan. Ada beberapa syarat informan untuk menjaga validasi data yang akan dianalisis. Syarat-syarat informan yang baik menurut Suryadi (2014:6) adalah:

a. Laki-laki dan atau perempuan.

b. Informan harus penutur asli, sehat jasmani dan rohani, berpendidikan sekurang-kuranya tingkat dasar.

c. Bersedia menyediakan waktu untuk bekerja sama.

Sementara menurut Nadra dan Reniwati (2009: 37-40) bahwa syarat informan yang baik adalah:

a. Usia informan berkisar antara 40-60 tahun.

b. Berasal dari desa atau daerah penelitian.

c. Informan hadir, besar dan bertempat tinggal di wilayah yang menjadi objek penelitian.

d. Memiliki alat ucap yang sempurna dan lengkap.
Informan yang telah diwawancarai penulis berjumlah 15 orang yang merupakan penduduk setempat. Usia informan berkisar antara 40-60 tahun. Daerah pengamatan penelitian ini menggunakan lima wilayah di Kabupaten Jepara, yaitu Desa Karanganyar Kecamatan Welahan, Desa Daren Kecamatan Nalumsari, Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo, Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kota dan Desa Ngabul Kecamatan Tahunan.
1.6.2 Tahap Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode pemilahan varian leksikon yang ditentukan berdasarkan pemerian beda leksem, atau yang disebut dengan onomasiologis (Ayatroehadi, 1983: 3-4). Perbedaan varian leksikon tersebut juga diperhatikan wilayah persebarannya yang ditandai melalui titik pengamatan yang sudah ditentukan. Analisis berikutnya apabila beda leksem sudah ditentukan wilayah persebarannya, maka batas wilayah tersebut ditandai dengan garis isoglos.
1.6.3 Penyajian Hasil Analisis

Penyajian hasil analisis data merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Penyajian hasil analisis data dilakukan secara empirik deskriptif yaitu menjelaskan persebaran varian leksikon sesaui dengan kondisi atau keadaan yang diperoleh selama di lapangan tanpa adanya campur tangan dari penulis.
1.6.4 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah masyarakat penutur bahasa Jawa di Kabupaten Jepara yang tersebar di lima wilayah yakni, Desa Karanganyar Kecamatan Welahan, Desa Daren Kecamatan Nalumsari, Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo, Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kota dan Desa Ngabul Kecamatan Tahunan. Sedangkan untuk sampel penelitian ini diambil dari penutur bahasa Jawa atau kelompok masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah Kabupaten Jepara dengan segala kriteria informan yang sudah ditetapkan.
1.6.5 Definisi Operasional

1. Dialek: keadaan bahasa yang memperlihatkan perbedaan-perbedaan kecil namun tidak membuat para penuturnya memiliki bahasa yang berbeda (Meillet dalam Nadra, 2009:1).
2. Glos: kosakata dasar yang berkaitan dengan kajian Linguistik Historis Komparatif dan Dialektologi (Keraf, 1983:25).

3. Geografi Dialek: kajian mengenai variasi bahasa berdasarkan perbedaan tempat dalam suatu wilayah bahasa (Nadra dan Reniwati, 2009:20).

4. Isoglos: garis peta bahasa yang memisahkan dua lingkungan dialek atau bahasa berdasarkan perbedaan unsur bahasa (fonologi, morfologi dan leksikon) yang sama (Nadra dan Reniwati, 2009: 80).

5. Watas: garis yang memisahkan dua lingkungan dialek atau bahasa berdasarkan wujud atau sistem kedua lingkungan itu sehingga dapat diperkirakan batas dialek yang dimaksudkan (Ayatrohaedi, 1988: 678).

6. Pemetaan Bahasa: representasi bahasa yang digambarkan melalui peta dari suatu daerah yang dijadikan objek penelitian (KBBI, 1988: 678).

7. Leksikon: perbendaharaan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa (Mahsun, 1995: 37).
8. Bentuk Khas: bentuk leksikon yang memiliki ciri-ciri tertentu yang hanya ditemukan di wilayah tertentu (Mahsun, 1995: 7).

9. Titik Pengamatan: wilayah pengamatan yang dijadikan sebagai tempat penelitian untuk mendapatkan data dari informan (Nadra dan Reniwati, 2009: 28).

10. Varian Leksikon: bentuk kata yang berbeda dimiliki oleh suatu bahasa (Mahsun, 1995: 30).

11. Klasifikasi: penyusunan dalam suatu kelompok atau golongan berdasarkan kaidah atau standar yang sudah ditetapkan (KBBI).

12. Wewaton: bahasa Jawa standar yang digunakan di daerah Solo atau Yogyakarta (Baribin, 1987: 2).
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1    Tinjauan Pustaka
Beberapa penelitian geografi dialek yang pernah dilakukan dan dipergunakan sebagai penunjang wawasan dan penelaahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.  Persebaran Varian Leksikon Bahasa Jawa Pada Sistem Bercocok Tanam Padi Tradisional Di Kabupaten Batang (2016) merupakan penelitian yang dilakukan oleh Adi Mulyono.

Bahasa Jawa pada sistem bercocok tanam padi tradisional di Kabupaten Batang memiliki banyak varian leksikon, yaitu terdapat leksikon yang memiliki dua bentuk varian, tiga bentuk varian, empat bentuk varian, lima bentuk varian, dan enam bentuk varian. Bentuk varian yang muncul menandai adanya persebaran varian leksikon yang sparodis. Leksikon yang memiliki jumlah varian lebih banyak memiliki potensi menempati semua titik pengamatan. Sebaliknya, leksikon dengan jumlah varian lebih sedikit memiliki persebaran terbatas.
Pola persebaran varian leksikon pada sistem bercocok tanam padi tradisional di Kabupaten Batang dapat ditandai melalui berkas isoglos. Berkas isoglos yang terbentuk memisahkan Desa Mentosari, Kuripan, Kalibeluk dengan Desa Binangun, Kalirejo, dan Sidomulyo. Desa Mentosari, Kuripan, Kalibeluk memiliki persebaran varian leksikon lebih banyak dibandingkan dengan Desa Binangun, Kalirejo, dan Sidomulyo.
2.  Pemerian Varian Fonem dan Leksikon Bahasa Jawa Kabupaten Pemalang (2015) merupakan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Vialli.

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa varian fonem yang ditemukan di wilayah pengamatan ditunjukkan dengan realisasi fonem vokal dan konsonan, sedangkan varian leksikon ditunjukkan berdasarkan banyaknya jumlah variannya. Bahasa Jawa Pemalang memiliki realisasi fonem vokal dan konsonan. Fonem vokal /a/ bervariasi bebas dengan /ↄ/ terdapat lebih banyak ditemukan di wilayah pengamatan, dialek [a] dan dialek [ↄ], yaitu di TP 3 Desa Rowosari, sedangkan varian fonem paling sedikit ditemukan yaitu varian fonem /u/ bervariasi bebas dengan [ɛ], [i], dan [ↄ], yang merupakan daerah transisi. Fonem /i/ direalisasikan menjadi [d] dan [ŋ] lebih banyak ditemukan di wilayah pengamatan yaitu TP 4 Desa Karanganyar, yang cenderung bentuk verba bukan nasal/ bentuk aktif. Fonem [d] dan [ŋ] merupakan gejala fonemis bahwa bentuk aktif yang transitif ditandai dengan aktif [ŋ] dan [d] pasif. Sedangkan varian fonem yang paling sedikit ditemukan yaitu fonem konsonan /k/ bervariasi babas dengan [t] dan [g]. 
Variasi dua leksikon paling banyak ditemukan di wilayah pengamatan yaitu di TP 3 Desa Rowosari, sedangkan varian tiga dan empat leksikon lebih sedikit ditemukan. Kosakata bersilabe dua banyak ditemukan pada titik pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa BJP terpengaruh bahasa Jawa di Kabupaten bagian timur.

3.  Bahasa Jawa di Kabupaten Batang (Tataran Fonologi dan Leksikon) yang dilakukan oleh Ribka Andresti Wiladati (2014).

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa pada tataran fonologi ditemukan variasi berupa perubahan bunyi dan pola suku kata. Dalam perubahan bunyi, ditemukan variasi bebas meliputi perubahan bunyi vokal pada suku kata pertama, perubahan bunyi vokal pada suku kata kedua, perubahan bunyi vokal pada suku kata pertama dan kedua, penggantian konsonan pada kosa kata pertama, dan penggantian konsonan pada suku kata kedua. Ditemukan penambahan bunyi , meliputi protesis dan paragog. Ditemukan pula pengurangan bunyi, meliputi afresis dan sinkop. Disamping itu, juga ditemukan pergeseran bunyi, meliputi disimilasi. Dalam pola suku kata ditemukan 9 pola meliputi V, VK, KV, KVK, KKV, KKVK, KVKK, KKKV, dan KKKVK. Pada tataran leksikon ditemukan variasi bahasa yang diduga khas di titik pengematan jika dibandingkan dengan bahasa Jawa baku. Selain itu, bentuk leksikon yang ditemukan mengandung gejala kebahasaan yaitu gejala onomasiologis dan semasiologis. Gejala onomasiologis ditemukan bentuk leksikon pada kata kerja, kata benda, kata sifat, kata ganti, kata sambung, dan kata tugas. Gejala semasiologis terdapat pada leksikon wlt [wlt], kayu [kayu], sronggot [srↄŋgↄt], bojo [bojo], anyes [añǝs], dan enyis [eñis], seger [sǝgǝr], belok [bǝlↄ?], mori [mↄri], alas [alas], sedhot [sǝḍↄt], serot [sǝrↄt], koli [kↄli], arep [arǝp], marai [marai].
4.  Penelitian Elli Yulianti (2004) yang berjudul Pemakaian Bahasa Jawa di Kabupaten Pati (Suatu Kajian Geografi Dialek).
Titik pengamatan pada penelitian ini meliputi Desa Sirahan, Desa Parenggan, Desa Prawoto, Desa Gunungsari, Desa Sitimulyo, dan Desa Ronggo. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa variasi bahasa Jawa yang terdapat pada keenam desa tersebut terlihat pada bidang fonetis dan leksikon. Pada bidang fonetis memperlihatkan adanya variasi bebas vokoid dan variasi bebas kontoid, serta adanya gugus konsonan. Variasi bebas vokoid misalnya vonem /e/ yang mempunyai alofon /ǝ/ dan /ɛ/, selain itu fonem /u/ yang bervariasi dengan fonem /ɔ/. Pada fonem /o/ tidak ditemukan adanya variasi bebas. Pada gugus konsonan banyak ditemukan konsonan nasal yang diikuti oleh konsonan sehomorgan, /-mb-/, /-ml-/, /-nt-/, /-nd-/. Pada bidang leksikon ditemukannya leksikon yang berasal dari tiga etima atau lebih.
5.  Penelitian oleh Sudaryono, Kemala Devi, Maria Anggrahini, dan Siti Subariyah yang bejudul Geografi Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Demak (1990).
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bahasa Jawa di Kabupaten Demak bukanlah merupakan suatu dialek tersendiri, melainkan merupakan bagian dari suatu dialek bahasa Jawa yang lebih luas.

Kesamaan unsur bahasa Jawa Kabupaten Demak dengan unsur bahasa Jawa baku terdapat dalam bidang fonologi, morfologi, dan kosakata. Di samping adanya kenyataan itu, ditemukan pula adanya perbedaan antara bahasa Jawa Kabupaten Demak dengan bahasa Jawa baku, terutama dalam hal kosakata. Akan tetapi, karena perbedaan itu secara keseluruhan tidak begitu dominan bila dibandingkan dengan kesamaannya dengan bahasa Jawa baku, maka perbedaan itu belum mampu mengangkat bahasa Jawa Kabupaten Demak sebagai dialek tersendiri. Dalam pada itu, hal-hal yang berbeda dari bahasa Jawa Kabupaten Demak itu dapatlah dianggap sebagai kekhasan yang dimiliki oleh bahasa Jawa Kabupaten Demak. Khususnya bahasa Jawa Kabupaten Demak itu terutama terdapat dalam bidang kosakata. 

Dalam hal perbedaan unsur-unsur bahasa Jawa di Kabupaten Demak, tidak dijumpai adanya wilayah-wilayah persebaran yang secara tegas dan konsisten berlaku untuk berbagai unsur bahasa Jawa.
2.2     Landasan Teori
Landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah konsep mengenai definisi dialektologi, geografi dialek, pemetaan, dan watas kata. Berikut ini dipaparkan konsep-konsep tersebut.
2.2.1 Dialektologi
Istilah dialektologi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata dialektos yang berarti adanya keadaan yang diperlihatkan oleh penduduk di Yunani dalam bahasa yang mereka gunakan, tetapi tidak membuat para penuturnya merasa memiliki bahasa yang berbeda (Meillet dalam Ayatrohaedi, 1967: 69). Dialektologi berasal dari paduan kata dialek yang berarti variasi bahasa dan logi berarti ilmu. Berdasarkan etimologi kata itu, dialektologi adalah ilmu yang mempelajari dialek atau ilmu yang mempelajari variasi bahasa (Zulaeha, 2010: 1). Istilah dialek kemudian pada variasi atau perbedaan suatu bahasa, baik secara gramatikal, leksikal maupun secara fonetis (Chamber, 1980: 5).

Variasi atau perbedaan suatu bahasa yang timbul dipengaruhi oleh keadaan geografis dan sosial setiap daerahnya. Sehingga, pengaruh dari munculnya dari variasi bahasa adalah keadaan geografis dan keadaan sosial dari daerah tersebut. menurut kelompok pemakaiannya, dialek dibagi menjadi tiga jenis, yakni, dialek regional, dialek sosial dan dialek temporal. Dialek regional adalah variasi bahasa berdasarkan perbedaan lokal (tempat) dalam suatu wilayah bahasa. Dialek sosial merupakan variasi bahasa yang digunakan oleh golongan orang tertentu. Sedangkan dialek temporal adalah variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok bahasawan hidup pada waktu tertentu (Nadra dan Reniwati, 2009: 2).
 Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dialek merupakan variasi atau perubahan-perubahan dari bahasa baku yang dipakai atau dituturkan oleh masyarakat tutur disuatu wilayah/ tempat tertentu, namun tidak mengakibatkan perbedaan pemahaman dengan kelompok lainnya.
2.2.2 Geografi Dialek

Penelitian yang berjudul “Pemetaan Watas Varian Leksikon Bahsa Jawa di Wilayah Penutur Kabupaten Jepara” ini merupakan penelitian dengan menggunakan kajian geografi dialek.
Geografi dialek mengkaji varietas bahasa-bahasa yang berada di tempat tertentu dan disajikan berdasarkan pada bahasa. Geografi dialek adalah nama lain dari dialek regional. Geografi dialek mempelajari variasi-variasi bahasa berdasarkan perbedaan lokal atau tempat dalam suatu wilayah bahasa (Nadra dan Reniwati, 2009: 20).
Pada teori ini, dijelaskan bahwa kajian geografi dialek dapat bersifat sinkronis dan diakronis. Secara sinkronis, kajian dialek geografis dilakukan dengan cara membandingkan variasi antara satu titik pengamatan dengan titik pengamatan yang lainnya dalam masa yang sama. Sedangkan yang bersifat diakronis, dilakukan dengan melihat perkembangan dialek itu dari masa yang berbeda. Penelitian geografi dialek yang berjudul “Pemetaan Watas Varian Leksikon Bahsa Jawa di Wilayah Penutur Kabupaten Jepara” ini bersifat sinkronis.
Tujuan penelitian geografi dialek secara sinkronis adalah sebagaimana dikemukakan oleh Nothofer dalam (Nandra dan Reniwati, 2011: 22):

a. Memerikan varian berbagai tataran kebahasaan, seperti varian fonologi, morfologi, leksikon, sintaksis, dan semantik;

b. Pemetaan varian-varian itu;
c. Penentuan isolek sebagai dialek atau subdialek dengan berpijak pada varian-varian unsur kebahasaan yang telah dideskripsikan dan dipetakan itu;
d. Pemerian yang berkaitan dengan pengenalan dialek atau subdialek: perian fonologi, morfologi, leksikon, sintaksis, dan semantik yang membedakan dialek yang satu dengan dialek yang lainnya dalam bahasa yang diteliti;
e. Pemerian dari aspek sosiolinguistiknya, seperti pengaruh dialek pusat kebudayaan atas dialek lain.
2.2.3 Pemetaan

Pemetaan  berasal dari kata dasar peta merupakan representasi melalui gambar dari suatu daerah yang menyatakan sifat-sifat, seperti batas daerah dan sifat permukaan (KBBI, 1988:678). Pemetaan berarti memindahkan data yang telah dikumpulkan dari daerah penelitian ke dalam peta. Teori pemetaan digunakan dalam penelitian ini sebagai gambaran peta wilayah pengamatan yang menjadi titik pengamatan pengumpulan data. Penelitian dialektologi akan memunculkan deskripsi data (berian) penelitian, kemudian berian tersebut dipindahkan ke dalam peta. Letak berian tersebut disesuaikan dengan letak titik pengamatan. Peta dialektologi tidak hanya berisi letak daerah penelitian, tetapi juga berian yang diletakkan sesuai dengan titik pengamatan berian yang bersangkutan (Nadra dan Reniwati, 2009: 71).
Menurut Nadra dan Renuwari (2009:76-79) sistem pengisian data lapangan pada peta peragaan menggunakan beberapa cara yaitu:

a. Langsung

Sistem pengisian data dengan cara langsung yaitu dilakukan dengan memindahkan unsur-unsur kebahasaan yang memiliki perbedaan ke dalam peta.

b. Lambang

Pemetaan dengan sistem lambang dilakukan dengan mengganti unsur-unsur kebahasaan yang berbeda, dengan menggunakan lambang-lambang tertentu. Bentuk lambang yang dapat digunakan yaitu segi panjang, segi tiga, bulat, dan segi empat.

c. Petak

Pemetaan dengan sistem petak dilakukan apabila jumlah TP sedikit sehingga tidak meyulitkan peneliti untuk membaca tafsiran dan peta berian. Pada sistem ini berian diganti dengan cara memetaki daerah pakai berian menggunakan arsiran atau warna sehingga peta terlihat terpetak-petak.
Peta dasar tersebut berisi titik pengamatan yang selanjutnya dibuat peta peragaan atau penafsiran. Pemetaan dilakukan berdasarkan perbedaan yang ada. Model penomoran yang digunakan penulis untuk menunjuk titik pengamatan pada penelitian ini adalah melingkar kedalam. 
Gambar 2.1

Pola Penomoran Titik Pengamatan
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Pemetaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah peta peragaan karena dalam penelitian ini berisi tentang distribusi geografis perbedaan unsur-unsur kebahasaan dibidang leksikon. Pemetaan ini menggunakan sistem lambang untuk pemetaan berian pada peta peragaan dengan memberikan keterangan di bagian kanan bawah peta peragaan.
2.2.4 Watas Kata

Watas kata atau disebut dengan isoglos merupakan garis pemisah dua lingkungan dialek atau bahasa berdasarkan wujud atau sistem kedua lingkungan itu yang berbeda, yang dinyatakan di dalam peta bahasa (Dubois dalam Ayatrohaedi, 1983: 5). Isoglos berasal dari kata iso yang berarti ‘sama’ dan glos yang berarti ‘tidak beragam’. Tujuan dari garis watas atau isoglos ini untuk menyatukan titik pengamatan yang memiliki berian yang sama.

Garis isoglos atau watas digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai batas-batas dialek yang merangkum segala segi kebahasaan (fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis). Hal yang perlu diperhatiakn dalam pembubuhan garis isoglos di atas peta adalah dengan bentuk garis melengkung atau lurus dan digambar di antara dua titik dengan mendahulukan berian yang daerah sebarnya paling luas (Lauder, 2007: 93).
2.2.5 Varian Bahasa


Sebagai langue sebuah bahasa mempunyai sistem dan subsistem yang dipahami sama oleh semua penutur bahasa itu. Namun, karena penutur bahasa tersebut, meski berada dalam masyarakat tutur, tidak merupakan kumpulan manusia yang homogen, maka wujud bahasa yang konkret, yang disebut parole, menjadi tidak seragam. Bahasa itu menjadi beragam dan bervariasi. Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa ini bukan hanya disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam (Chaer & Agustina. 2004: 61).

Variasi bahasa sebagai bentuk adanya perbedaan-perbedaan yang terjadi di masyarakat bisa terjadi karena faktor geografi maupun faktor sosial. Sebagai alat untuk berkomunikasi, bahasa senantiasa terus berkembang mengikuti arus pertumbuhan masyarakat penuturnya. Dalam penggunaannya antara masyarakat satu dengan yang lainnya sering terjadi perbedaan yang mengakibatkan terjadinya kevariasian bahasa. Kevariasian bahasa ini akan terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan arus pertumbuhan masyarakat penggunanya. Unsur-unsur bahasa yang memperlihatkan perbedaan atau variasi adalah unsur fonologis, unsur morfologis, unsur leksikal, unsur sintaksis, dan unsur semantik (Nandra & Reniwati, 2011: 23). Kevariasian ini akan semakin bertambah apabila bahasa itu dipergunakan oleh penutur yang sangat banyak, serta dalam wilayah pakai yang sangat luas.
2.2.6 Variasi Leksikon

Variasi leksikal adalah variasi atau perbedaan bahasa yang terdapat dalam bidang leksikon. Suatu perbedaan disebut sebagai perbedaan leksikon jika leksikon-leksikon yang digunakan untuk merealisasikan suatu makna berasal dari etimon yang berbeda. Dalam menentukan perbedaan leksikon, perbedaan yang muncul dalam bidang fonologi dan morfologi dianggap tidak ada. Dengan kata lain, perbedaan fonologi dan morfologi diabaikan dalam menentukan perbedan leksikon (Nandra & Reniwati, 2011: 28).

Verhaar (2008: 13) mengatakan istilah “lesikon” dalam ilmu linguistik berarti perbendaharaan kata-kata. Usman (dalam Chaer, 2007: 6) mengungkapkan bahwa istilah kosakata berasal dari bahasa Sansekerta koca yang berarti “pembedaharaan” dan khata yang berarti “kata”. Istilah kosakata dapat diartikan menjadi pembendaharaan kata. Berdasarkan uraian tersebut maka dibenarkan jika kosakata merupakan padanan kata dari leksikon.

Menurut Chaer (2007: 6-7), kosakata adalah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. Banyaknya kata tidak dapat disebutkan jumlahnya dengan pasti, karena kata-kata itu merupakan bagian dari sistem bahasa yang sangat rentan terhadap perubahan dan perkembangan sosial budaya masyarakat, sehingga jumlahnya sewaktu-waktu dapat bertambah maupun berkurang. Hal tersebut sependapat dengan Venhar (2008: 13) yang mengatakan bahwa setiap bahasa mempunyai perbendaharaan kata yang cukup besar, meliputi puluhan ribu kata. Setiap kata mempunyai arti atau makna sendiri.
BAB III
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
Sebelum mengkaji keadaan bahasa di wilayah Kabupaten Jepara, perlu sekali untuk mengenal wilayah Kabupaten Jepara itu sendiri, baik berupa sejarah, keadaan alam, geografis, situasi kebahasaan, demografi dan mobilitas penduduk, serta mata pencaharian penduduk setempat. Hal ini dikarenakan faktor-faktor tersebut ikut berpengaruh terhadap pemakaian bahasa di masyarakat setempat, persebarannya, serta keadaan bahasa itu sendiri. Kondisi geografis yang berada di dataran tinggi seperti perbukitan dan wilayah pegunungan ditambah dengan sarana transportasi yang tidak memadai, biasanya penduduk setempat memiliki bahasa yang khas dikarenakan jarang berkomunikasi dengan masyarakat lain serta mobilitas penduduk yang rendah.
3.1    Sejarah Singkat Kabupaten Jepara
Ada beberapa pendapat mengenai asal usul nama Jepara. Salah satu pendapat menyatakan nama Jepara berasal dari kata ‘ujung para’, ‘ujung mara’, dan ‘jumpara’ yang kemudian menjadi Jepara, yang berarti sebuah tempat pemukiman para pedagang yang berniaga ke berbagai daerah. Menurut buku Sejarah Baru Dinasti Tang (618-906 M) bahwa pada tahun 674 M seorang musafir Tionghoa bernama Yi-Tsing pernah mendatangi negeri Holing atau Kaling yang juga disebut Jawa atau Japa, dan diyakini berlokasi di Keling, kawasan Jepara sekarang ini. Daerah tersebut dipimpin oleh seorang raja wanita bernama Sima atau Ratu Shima yang dikenal sangat tegas dan keras dalam memimpin rakyatnya.

Menurut Tome Pires seorang penulis asal Portugis dalam buku Suma Oriental, Jepara baru dikenal sekitar tahun 1470 M sebagai bandar perdagangan kecil yang baru dihuni oleh 90-100 orang dan dipimpin oleh Aryo Timur di bawah pemerintahan Demak. Kemudian Aryo Timur digantikan oleh putranya yang bernama Pati Unus (1507-1521 M). Pati Unus mencoba untuk membangun Jepara menjadi daerah/ kota niaga.
Pati Unus dikenal sangat gigih melawan penjajah Portugis di masa kepemimpinannya. Setelah Pati Unus wafat kepemimpinan dipegang oleh ipar Falatehan pada tahun 1521-1536 M. Kemudian pada tahun 1536 M oleh raja Demak yaitu Sultan Trenggono, Jepara diserahkan kepada menantunya yaitu Pangeran Hadlirin suami dari Ratu Retno Kencono. Namun pada tahun 1549 M Pangeran Hadlirin dibunuh oleh Aryo Penangsang akibat perebutan kekuasaan di Kerajaan Demak setelah wafatnya Sultan Trenggono. 
Kematian orang-orang yang dikasihi membuat Ratu Retno Kencono sangat berduka dan meninggalkan kehidupan istana untuk bertapa di bukit Danaraja. Setelah terbunuhnya Aryo Penangsang oleh Sutowijoyo, Ratu Retno Kencono turun dari pertapaan dan dilantik menjadi pemimpin Jepara dengan gelar Nimas Ratu Kalinyamat. Pada masa pemerintahan Ratu Kalinyamat (1549-1579 M), Jepara berkembang pesat menjadi bandar niaga utama di pulau Jawa dan menjadi pangkalan Angkatan Laut. Ratu Kalinyamat dikenal mempunyai jiwa patriotisme anti penjajahan, hal ini dibuktikan dengan pengiriman kapal perang ke Malaka untuk menggempur Portugis pada tahun 1551 M dan 1574 M. Orang Portugis memberi julukan kepada Ratu Kalinyamat dengan sebutan Rainha De Jepara atau Senora De Rica yang memiliki arti Raja Jepara seorang yang sangat berkuasa dan kaya raya. Selain itu, Ratu Kalinyamat juga berjasa dalam membudayakan seni ukir yang sekarang menjadi komoditas utama ekonomi Jepara, yaitu perpaduan seni ukir Majapahit dengan seni ukir Patih Bandar Duwung yang berasal dari negeri Cina.
Masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat, Jepara menjadi daerah yang makmur, kuat, dan mashur. Maka penetapan Hari Jadi Jepara mengambil waktu beliau dinobatkan sebagai pemimpin Jepara, yang bertepatan dengan tanggal 12 Rabiul Awal Tahun 956 H atau 10 April 1549, ini telah ditandai dengan Candra Sengkala ‘Trus Karya Tataning Bumi’ atau Terus Bekerja Keras Membangun Daerah.
3.2    Batas Administrasi Kabupaten Jepara
Jepara sebagai salah satu kabupaten di Jawa Tengah terletak pada 5˚43`20,67” sampai 6˚47` 25,83” Lintang Selatan dan 110˚9`48,02” sampai 110˚58` 37,40” Bujur Timur. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut:

Sebelah Timur
: Kabupaten Kudus dan Kabupaten Pati

Sebelah Barat
: Laut Jawa

Sebelah Utara
: Laut Jawa

Sebelah Selatan
: Kabupaten Demak

Jarak terdekat dari ibu kota kabupaten adalah Kecamatan Tahunan yaitu 7 kilometer dan jarak terjauh adalah Kecamatan Karimunjawa yaitu 90 kilometer. Kabupaten Jepara terletak mulai dari 0 meter sampai dengan 1.301 meter di atas permukaan air laut.
Gambar 3.1

Letak Geografis Kabupaten Jepara


3.2.1 Luas Daerah
Kabupaten Jepara terbagi menjadi 16 kecamatan. Luas wilayah Kabupaten Jepara tercatat 100.413,189 ha. Kecamatan yang terluas adalah Keling yaitu 12.311,588 ha dan Kecamatan yang terkecil adalah Kalinyamatan 2.417,910 ha. Secara geografis, wilayah Kabupaten Jepara juga terdapat gugusan pulau-pulau kecil yang terletak di sebelah utara. Wilayah tersebut adalah Kecamatan Karimunjawa dengan luas wilayah 7.120,100 ha.
Gambar 3.2
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Adapun jika dirinci luas daerah pada masing-masing kecamatan di Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1
Luas Wilayah Kabupaten Jepara
	No.
	Kecamatan
	Luas (km2)
	Persentase

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	Kedung
	43,063
	4,29

	2
	Pecangaan
	35,399
	3,53

	3
	Kalinyamatan
	24,179
	2,41

	4
	Welahan
	27,642
	2,75

	5
	Mayong
	65,043
	6,48

	6
	Nalumsari
	56,965
	5,67

	7
	Batealit
	88,879
	8,85

	8
	Tahunan
	38,906
	3,87

	9
	Jepara
	24,667
	2,46

	10
	Mlonggo
	42,402
	4,22

	11
	Pakis Aji
	60,553
	6,03

	12
	Bangsri
	85,352
	8,50

	13
	Kembang
	108,124
	10,77

	14
	Keling
	123,116
	12,26

	15
	Donorojo
	108,642
	10.82

	16
	Karimunjawa
	71,200
	7,09

	Jepara
	1004,132
	100,00


  Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Jepara 2018
3.2.2 Keadaan Iklim
Data pengukuran jumlah curah hujan dan hari hujan menurut kecamatan di Kabupaten Jepara, menunjukkan bahwa jumlah hari hujan terbanyak selama tahun 2018 di Kecamatan Keling dan paling sedikit di Kecamatan Bangsri. Sedangkan curah hujan yang paling tinggi di Kecamatan Nalumsari dan paling rendah di Kecamatan Pecangaan.
3.2.3 Kependudukan
Jumlah penduduk Kabupaten Jepara sampai dengan akhir tahun 2018 tercatat 1.188.289 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki tercatat 592.482 jiwa sedangkan jumlah penduduk perempuan tercatat 595.807 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Jepara tiap tahun rata-rata mengalami kenaikan. Namun pada tahun 2014-2015 di Kecamatan Tahunan dan Kecamatan Mlonggo laju pertumbuhan penduduknya mengalami penurunan.
Adapun jika dilihat dari kepadatan penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Jepara, Kecamatan Jepara merupakan wilayah yang memiliki kepadatan penduduk paling tinggi. Sedangkan Kecamatan Karimunjawa memiliki kepadatan penduduk paling rendah.
3.2.4 Ketenagakerjaan
Jumlah penduduk yang berumur 15 tahun ke atas menurut lapangan pekerjaan utama dan jenis kelamin di Kabupaten Jepara tahun 2018 dapat dirinci sebagai berikut:
Tabel 3.2
Jumlah Ketenagakerjaan Kabupaten Jepara
	Lapangan Pekerjaan Utama
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	50.382
	23.783
	74.165

	2
	3.383
	1.079
	4.462

	3
	155.735
	105.662
	261.397

	4
	1.571
	0
	1.571

	5
	52.529
	707
	53.236

	6
	39.804
	71.417
	111.221

	7
	15.393
	2.006
	17.399

	8
	4.599
	0
	4.599

	9
	27.778
	27.560
	55.338

	Total
	351.174
	232.214
	583.388


Keterangan:
1 Pertanian, Kehutanan, Perburuan, dan Perikanan


2 Pertambangan dan Penggalian


3 Industri Pengolahan


4 Listrik, Gas, dan Air


5 Bangunan


6 Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan, dan

   Hotel


7 Angkutan, Pergudangan, dan Komunikasi


8 Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan,

   Tanah, dan Jasa Perusahaan.


9 Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan Perorangan
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Jepara 2018
Hasil pertanian pangan Kabupaten Jepara yaitu padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Kabupaten Jepara juga banyak terdapat produksi sayur-sayuran seperti bawang merah, bawang putih, bawang daun, kacang panjang, cabe, tomat, terong, labu siam, buncis, kangkung, bayam, jengkol,  pete, mlinjo, ketimun, sawi dan jamur. Sedangkan produksi buah-buahan di Kabupaten Jepara seperti alpukat, blimbing, duku, durian, jambu biji, jambu air, jeruk, mangga, manggis, nangka, nanas, pepaya, pisang, rambutan, salak, sawo, sirsak, markisa, sukun, anggur, melon, dan semangka. 

Jenis ternak yang diusahakan di Kabupaten Jepara adalah ternak besar yang terdiri dari sapi (potong dan perah), kerbau, kuda, kambing, dan domba. Sedangkan untuk jenis ternak kecil yang terdiri dari ayam buras, ayam ras, dan itik.
3.2.5 Pendidikan
Sampai dengan akhir tahun 2018, jumlah sekolah umum yang berada di Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3
Jumlah Sekolah Kabupaten Jepara
	No.
	Jenjang Sekolah
	Jumlah Sekolah
	Jumlah Murid
	Jumlah Guru

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
	SD
	599
	89.984
	5.908

	2
	SMP
	85
	30.360
	1.709

	3
	SMA
	20
	9.906
	658


Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Jepara 2018
Selain sekolah umum, dilingkungan Departemen Agama Kabupaten Jepara terdapat Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 187 sekolah dengan 32.723 murid dan 2.102 guru. Madrasah Tsanawiya (MTs) sebanyak 109 sekolah dengan 26.968 murid dan 2.076 guru. Kemudian Madrasan Aliyah (MA) sebanyak 63 sekolah dengan 11.826 murid dan 1.046 guru. Selain itu, di Kabupaten Jepara juga terdapat dua perguruan tinggi swasta yaitu Universitas Islam Nahdlatul Ulama dengan jumlah mahasiswa sebanyak 6.288 mahasiswa dan 139 dosen. Akademi Kebidanan Islam Al-Hikmah yang memiliki 126 mahasiswa dan 11 dosen.
3.2.6 Mobilitas Penduduk
Mobilitas penduduk Kabupaten Jepara secara umum cukup tinggi. Beberapa hal yang mendorong mobilitas tersebut antara lain pekerjaan dan pendidikan.
Masih banyak penduduk Kabupaten Jepara yang terpaksa meninggalkan desanya untuk mencari nafkah. Mereka pergi bekerja di kota-kota besar dan sebagian bekerja di desa-desa lain di sekitarnya. Kudus, Demak, Semarang, dan Pati merupakan kota tetangga yang menjadi tujuan utama para pencari kerja, khususnya yang bekerja sebagai buruh pabrik. Banyak dari pekerja tersebut yang menetap di kota tempat ia bekerja, namun sebagian juga ada yang kembali ke desanya setelah selesai bekerja.
Anak-anak yang ingin melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi seperti SMP, SMA, atau SMK harus pergi ke kota-kota kecamatan karena sekolah-sekolah tersebut belum terdapat di desa terutama desa yang masih jauh dari keramaian. Siswa lulusan SMA, MA dan SMK yang ingin melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi harus pergi ke luar kota seperti Semarang dan Yogyakarta karena sampai saat ini baru terdapat dua Perguruan Tinggi swasta yang ada di Kabupaten Jepara.
3.2.7 Situasi Kebahasaan
Kabupaten Jepara menjadi jalur migrasi para pendatang dari daerah Jawa ke ibu kota yang menghubungkan Jakarta, Semarang, dan Surabaya. Kabupaten Jepara pernah menjadi pusat maritim dan bandar niaga utama di Indonesia serta menjadi pangkalan Angkatan Laut pada masa penjajahan Portugis di Indonesia. Sejarah tersebut tentu mempengaruhi penggunaan bahasa penduduknya. Saat ini Kabupaten Jepara dikenal oleh dunia sebagai sentra ukir kelas internasional dengan aktivitas perdagangan yang menggeliat memungkinkan adanya perjumpaan dengan penduduk dari berbagai daerah. Oleh karena itu, pemakaian bahasa Jawa oleh penduduk Kabupaten Jepara memiliki variasi dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa perdagangan dan bahasa Jawa khas pesisiran sebagai bahasa sehari-hari.
Kabupaten Jepara memiliki penduduk yang berasal dari berbagai etnis, seperti etnis Cina, Arab, dan Jawa. Adanya etnis tersebut juga mempengaruhi pemakaian bahasa di daerah Kabupaten Jepara. Oleh sebab itu, bahasa yang digunakan oleh penduduk di Kabupaten Jepara didominasi oleh bahasa Jawa khas pesisiran yang sudah dipengaruhi oleh bahasa Indonesia dan bahasa daerah lain di luar Kabupaten Jepara.

3.3    Keadaan Umum Wilayah Pengamatan
Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Jepara sebagai objek kajian penelitian dengan mengambil lima wilayah pengamatan yaitu Kecamatan Welahan, Kecamatan Nalumsari, Kecamatan Mlonggo, Kecamatan Jepara, dan Kecamatan Tahunan. Kelima wilayah kecamatan tersebut kemudian dipilih 5 TP, yaitu Desa Karanganyar (TP 1), Desa Daren (TP 2), Desa Karanggondang (TP 3), Desa Bandengan (TP 4), dan Desa Ngabul (TP 5).
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3.3.1 Kecamatan Welahan
3.3.1.1 Batas Administrasi
Gambar 3.4
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Kecamatan Welahan terletak di sebelah selatan ibu kota Kabupaten Jepara, dengan luas wilayah 2.764,581 ha. Wilayah Kecamatan Welahan memiliki ketinggian antara 0 s.d 7 meter dari permukaan laut. Jarak dari Kecamatan Welahan ke ibu kota Kabupaten Jepara 25 kilometer. Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Welahan adalah sebagai berikut:

Sebelah Timur
: Kecamatan Mayong

Sebelah Barat

: Kecamatan Pecangaan

Sebelah Utara

: Kecamatan Kalinyamatan

Sebelah Selatan
: Kabupaten Demak
Daerah administrasi Kecamatan Welahan terbagi menjadi 15 Desa sebagai berikut:

Tabel 3.4
Jumlah Desa Kecamatan Welahan
	Desa
	Luas Wilayah

	
	Ha
	Km2

	(1)
	(2)
	(3)

	001 Ujungpandan
002 Karanganyar
003 Guwosobokerto
004 Kedungsarimulyo
005 Bungo
006 Welahan
007 Gedangan
008 Ketilengsingolelo
009 Kalipucang Wetan
010 Kalipucang Kulon
011 Gidangelo
012 Kendengsidialit
013 Sidigede
014 Telukwetan
015 Brantaksekarjati

	254,816
106,700
139,640

164,260

116,880

262,906

97,879

183,255

231,355

244,509

63,000

158,717

217,460

265,900

57,304
	 4,55

1,07
1,40

1,64

1,17

2,63

0,98

1,83

2,31

2,45

0,63

1,59

2,17

2,66

0,57 


	Jumlah
	2.765,581
	27,65


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
Adapun Desa Karanganyar (yang dicetak tebal) merupakan wilayah penelitian di Kecamatan Welahan.
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3.3.1.2 Penduduk
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin keadaan akhir tahun 2018 Kecamatan Welahan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5
Jumlah Penduduk Kecamatan Welahan
	Desa
	Penduduk

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	001 Ujungpandan

002 Karanganyar
003 Guwosobokerto

004 Kedungsarimulyo

005 Bungo

006 Welahan

007 Gedangan

008 Ketilengsingolelo

009 Kalipucang Wetan

010 Kalipucang Kulon

011 Gidangelo

012 Kendengsidialit

013 Sidigede

014 Telukwetan

015 Brantaksekarjati


	1.529
826
1.175

1.478

1.573

4.309

789

1.743

4.991

4.952

1.056

1.528

3.769

5.062

1.670


	1.720
826
1.167

1.523

1.573

4.368

810

1.712

5.046

5.052

1.069

1.607

3.976

5.123

1.734 
	3.249
1.652
2.342

3.001

3.146

8.677

1.599

3.455

10.037

10.004

2.125

3.135

7.745

10.185

3.404

	Jumlah
	36.450
	37.306
	73.756


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
3.3.2 Kecamatan Nalumsari
3.3.2.1 Batas Administrasi
Gambar 3.6
Peta Administrasi Kecamatan Nalumsari


Kecamatan Nalumsari terletak di sebelah tenggara ibu kota Kabupaten Jepara, dengan luas wilayah 5.696,538 ha. Wilayah Kecamatan Nalumsari memiliki ketinggian antara 0 s.d 700 meter dari permukaan laut. Jarak dari Kecamatan Namulsari ke ibu kota Kabupaten Jepara 28 kilometer. Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Nalumsari adalah sebagai berikut:

Sebelah Timur
: Kabupaten Kudus

Sebelah Barat

: Kecamatan Mayong

Sebelah Utara

: Kabupaten Kudus

Sebelah Selatan
: Kabupaten Kudus
Daerah administrasi Kecamatan Nalumsari terbagi menjadi 15 Desa sebagai berikut:
Tabel 3.6
Jumlah Desa Kecamatan Nalumsari
	Desa
	Luas Wilayah

	
	Ha
	Km2

	(1)
	(2)
	(3)

	001 Dorang
002 Blimbingrejo
003 Tunggulpandean
004 Pringtulis
005 Jatisari
006 Gemiring Kidul
007 Gemiring Lor
008 Nalumsari
009 Tritis
010 Daren
011 Karangnongko
012 Ngetuk
013 Bendanpete
014 Muryolobo
015 Bategede

	277,767

200,090

282,719

275,346

102,695

137,050

350,231

283,805

74,423

187,392
139,812

458,935

294,350

761,003

1.870,920

	2,78

2,00

2,83

2,75

1,03

1,37

3,50

2,84

0,74

1,87
1,40

4,59

2,94

7,61

18,71

	Jumlah
	5.696,538
	56,96


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
Adapun Desa Daren (yang dicetak tebal) merupakan wilayah penelitian di Kecamatan Nalumsari.
Gambar 3.7
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3.3.2.2 Penduduk

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin keadaan akhir tahun 2018 Kecamatan Nalumsari adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Jumlah Penduduk Kecamatan Nalumsari

	Desa
	Penduduk

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	001 Dorang

002 Blimbingrejo

003 Tunggulpandean

004 Pringtulis

005 Jatisari

006 Gemiring Kidul

007 Gemiring Lor

008 Nalumsari

009 Tritis

010 Daren
011 Karangnongko

012 Ngetuk

013 Bendanpete

014 Muryolobo

015 Bategede


	2.308

3.655

2.269

1.935

909

1.802

3.086

2.825

776

2.526
1.874

2.601

1.802

3.026

4.534
	 2.392

  3.683

  2.403

  2.007

     952

  1.841

  3.081

  3.002

     843

  2.630
  1.907

  2.735

  1.884

  3.403

  4.387
	 4.700

  7.338

  4.672

  3.942

  1.861

  3.643

  6.167

  5.827

  1.619

  5.156
  3.781

  5.336

  3.686

  6.429

  8.921

	Jumlah
	35.928
	37.150
	73.078


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
3.3.3 Kecamatan Mlonggo
3.3.3.1 Batas Administrasi
Kecamatan Mlonggo terletak di sebelah utara ibu kota Kabupaten Jepara, dengan luas wilayah 4.240,236 ha. Wilayah Kecamatan Mlonggo memiliki ketinggian antara 0 s.d 300 meter dari permukaan laut. Jarak dari Kecamatan Mlonggo ke ibu kota Kabupaten Jepara 10 kilometer. 
Gambar 3.8
Peta Administrasi Kecamatan Mlonggo

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Mlonggo adalah sebagai berikut:

Sebelah Timur
: Kecamatan Bangsri
Sebelah Barat

: Laut Jawa
Sebelah Utara

: Kecamatan Bangsri
Sebelah Selatan
: Kecamatan Pakis Aji
Daerah administrasi Kecamatan Mlonggo terbagi menjadi 8 Desa sebagai berikut:
Tabel 3.8
Jumlah Desa Kecamatan Mlonggo
	Desa
	Luas Wilayah

	
	Ha
	Km2

	(1)
	(2)
	(3)

	001 Mororejo

002 Suwawal

003 Sinanggul

004 Jambu Timur

005 Jambu

006 Sekuro

007 Srobyong

008 Karanggondang 
	   131.740

   593.470

   554.159

   348.365

   593.865

   536.878

   266.800

1.214.959
	   1,32

   5,93

   5,54

   3,58

   5,94

   5,37

   2,67

12,15

	Jumlah
	4.240.236
	42.40


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
Adapun Desa Karanggondang (yang dicetak tebal) merupakan wilayah penelitian di Kecamatan Mlonggo.
Gambar 3.9
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3.3.3.2 Penduduk

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin keadaan akhir tahun 2018 Kecamatan Mlonggo adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9
Jumlah Penduduk Kecamatan Mlonggo
	Desa
	Penduduk

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	001 Mororejo

002 Suwawal

003 Sinanggul

004 Jambu Timur

005 Jambu

006 Sekuro

007 Srobyong

008 Karanggondang 
	    492

  5.803

  6.843

  5.452

  6.301

  5.382

  4.421

  8.508
	    578

  5.665

  6.565

  5.294

  6.027

  5.159 

  4.352

  8.431
	   1.070

11.468

13.408

10.746

12.328

10.541

   8.773

16.939


	Jumlah
	43.202
	42.071
	85.273


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
3.3.4 Kecamatan Jepara
3.3.4.1 Batas Administrasi
Kecamatan Jepara terletak di sebelah timur ibu kota Kabupaten Jepara, dengan luas wilayah 2.466,701 ha. Wilayah Kecamatan Jepara memiliki ketinggian antara 0 s.d 46 meter dari permukaan laut. Jarak dari Kecamatan Jepara ke ibu kota Kabupaten Jepara 0 kilometer.
Gambar 3.10
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Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Jepara adalah sebagai berikut:

Sebelah Timur
: Kecamatan Tahunan
Sebelah Barat

: Laut Jawa

Sebelah Utara

: Kecamatan Pakis Aji & Kecamatan Mlonggo
Sebelah Selatan
: Kecamatan Tahunan
Daerah administrasi Kecamatan Jepara terbagi menjadi 16 Desa sebagai berikut:
Tabel 3.10

Jumlah Desa Kecamatan Jepara

	Desa
	Luas Wilayah

	
	Ha
	Km2

	(1)
	(2)
	(3)

	001 Karangkebagusan

002 Demaan

003 Bulu

004 Kauman

005 Panggang

006 Potroyudan

007 Bapangan

008 Saripan

009 Jobokulo

010 Ujungbatu

011 Pengkol

012 Mulyoharjo

013 Kuwasen

014 Bandengan
015 Wonorejo

016 Kedungcino

	     93,000

     59,914

     86,250

     50,343

     37,403

     52,000

   103,000

     45,000

     47,923

     68,923

     58,800

   391,895

   247,640

   586,449
   211,000

   327,151
	   0,93

   0,60

   0,86

   0,50

   0,37

   0,52

   1,03

   0,45

   0,48

   0,69

   0,59

   3,92

   2,48

   5,86
   2,11

   3,27

	Jumlah
	2.466,701
	24,65


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
Adapun Desa Bandengan (yang dicetak tebal) merupakan wilayah penelitian di Kecamatan Jepara.
Gambar 3.11
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3.3.4.2 Penduduk

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin keadaan akhir tahun 2018 Kecamatan Jepara adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Jumlah Penduduk Kecamatan Jepara

	Desa
	Penduduk

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	001 Karangkebagusan

002 Demaan

003 Bulu

004 Kauman

005 Panggang

006 Potroyudan

007 Bapangan

008 Saripan

009 Jobokulo

010 Ujungbatu

011 Pengkol

012 Mulyoharjo

013 Kuwasen

014 Bandengan
015 Wonorejo

016 Kedungcino
	     614

  3.517

  2.039

  2.175

  2.007

  1.924

  2.461

  2.718

  2.884

  2.439

  3.687

  5.237

  2.729

  4.623
  2.170

  2.840
	     571

  3.522

  2.109

  2.347

  2.028

  1.877

  2.444

  2.464

  2.934

  2.405

  3.806

  5.202

  2.728

  4.472
  2.103

  2.746
	   1.185

  7.039

  4.148

  4.522

  4.035

  3.081

  4.905

  5.182

  5.818

  4.844

  7.493

 10.439

  5.457

  9.095
  4.273

  5.586


	Jumlah
	44.064
	43.758
	87.822


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
3.3.5 Kecamatan Tahunan
3.3.5.1 Batas Administrasi
Kecamatan Tahunan terletak di sebelah barat ibu kota Kabupaten Jepara, dengan luas wilayah 3.890,581 ha. Wilayah Kecamatan Tahunan memiliki ketinggian antara 0 s.d 50 meter dari permukaan laut. Jarak dari Kecamatan Tahunan ke ibu kota Kabupaten Jepara 7 kilometer. Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Tahunan adalah sebagai berikut:
Sebelah Timur
: Kecamatan Pecangaan
Sebelah Barat

: Kecamatan Jepara
Sebelah Utara

: Kecamatan Batealit
Sebelah Selatan
: Kecamatan Kedung
Gambar 3.12
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Daerah administrasi Kecamatan Tahunan terbagi menjadi 15 Desa sebagai berikut:
Tabel 3.12

Jumlah Desa Kecamatan Tahunan
	Desa
	Luas Wilayah

	
	Ha
	Km2

	(1)
	(2)
	(3)

	001 Telukawur
002 Semat
003 Platar
004 Mangunan
005 Petekeyan
006 Sukodono
007 Langon
008 Ngabul
009 Tahunan
010 Mantingan
011 Demangan
012 Tegalsambi
013 Krapyak
014 Senenan
015 Kecapi
	80,000

184,745

63,640

58,890

228,980

162,000

273,000

604,906
30,000

243,120

66,280

142,840

341,030

235,150

882,000   
	0,80
1,85

0,64

0,59

2,29

1,82

2,73

6,05
3,04

2,43

0,66

1,43

3,41

2,41

8,82



	Jumlah
	3.890,581
	38,91


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
Adapun Desa Ngabul (yang dicetak tebal) merupakan wilayah penelitian di Kecamatan Tahunan.
Gambar 3.13
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3.3.5.2 Penduduk
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin keadaan akhir tahun 2018 Kecamatan Tahunan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.13

Jumlah Penduduk Kecamatan Tahunan


	Desa
	Penduduk

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	001 Telukawur

002 Semat

003 Platar

004 Mangunan

005 Petekeyan

006 Sukodono

007 Langon

008 Ngabul
009 Tahunan

010 Mantingan

011 Demangan

012 Tegalsambi

013 Krapyak

014 Senenan

015 Kecapi
	  890

1.050

1.080

977

2.774

3.313

3.436

6.886
7.870

6.470

1.323

2.873

6.021

4.034

8.671   

	904

1.106

1.032

944

2.789

3.248

3.422
7.038
7.521

6.093

1.146

2.734

5.786

3.922

8.474
	1.794

2.156

2.112

1.921

5.563

6.561

6.858

13.924
15.391

12.563

2.469

5.607

11.807

7.956

17.145


	Jumlah
	57.668
	56.159
	113.827


Sumber : BPS Kabupaten Jepara 2018
BAB IV
VARIAN LEKSIKON BAHASA JAWA 
DI KABUPATEN JEPARA
4.1    Pengantar
Fokus penelitian ini adalah varian leksikon dan persebarannya di Kabupaten Jepara. Varian leksikon dan persebaran tersebut kemudian dideskripsikan berdasarkan berian-berian yang telah diperoleh. Berian-berian tersebut diperoleh dari lima titik pengamatan dengan mengambil sampel lima kecamatan yang diwakili satu desa.
Desa yang telah dipilih, dianggap mampu memunculkan varian leksikon BJJ. Lima desa yang dipilih adalah Desa Karanganyar Kecamatan Welahan, Desa Daren Kecamatan Nalumsari, Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo, Desa Bandengan Kecamatan Jepara, dan Desa Ngabul Kecamatan Tahunan. Setelah berian-berian dari lima titik pengamatan terkumpul, berian-berian tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan jumlah varian leksikonnya. Berian-berian yang telah dikelompokkan kemudian dipetakan berdasarkan persebaran varian leksikon pada masing-masing titik pengamatan.
4.2    Varian Leksikon

Varian leksikon yang muncul pada penelitian ini disebabkan oleh pengaruh penggunaan bahasa Jawa oleh masyarakat di daerah Kabupaten Jepara. Pada TP 1 dan 2 adalah wilayah Kabupaten Jepara yang berada di wilayah perbukitan, dan berdekatan dengan wilayah pemakai bahasa Jawa dialek Pati. TP 3, 4 dan 5 adalah wilayah Kabupaten Jepara yang wilayahnya berada di sekitar pesisir pantai, dekat dengan pusat perkotaan, pusat industri dan perdagangan serta berbatasan dengan wilayah pemakai bahasa dialek Semarangan.
Perbedaan leksikon atau varian leksikon merupakan perbedaan dalam bentuk kata atau kosakata. Bahasa Jawa termasuk salah satu bahasa yang memiliki variasi leksikon yang beragam. Hal tersebut terjadi akibat adanya tingkat tutur yang beragam serta pemakai bahasa Jawa yang tersebar luas. Menurut Mahsun (1995: 54), yang dimaksudkan variasi atau perbedaan leksikon, jika leksem-leksem yang digunakan untuk merealisasikan suatu makna yang sama itu tidak berasal dari satu etimon prabahasa. Sebagai contoh yang telah ditemukan pada BJJ, kata ‘gayung’ dikenal dengan empat kata, yaitu: [siwur], [bǝru?], [cidhu?], dan [jǝbur]. ‘siwur’ [siwur], ‘beruk’ [bǝru?], ‘cidhuk’ [cidhu?], dan ‘jebur’ [jǝbur] sama artinya namun berbeda dalam segi katanya. Contoh tersebut merupakan variasi leksikon.
Berdasarkan 450 daftar tanyaan yang diberikan kepada informan, telah ditemukan 212 leksikon yang dikelompokkan menjadi empat jenis varian yaitu varian dua leksikon, tiga leksikon, empat leksikon, dan lima leksikon. Pada masing-masing varian leksikon ditemukan gejala onomasiologis, leksikon khas dan inovasi, leksikon bersilabel, serta leksikon berklaster.
4.2.1 Varian Dua Leksikon
Varian dua leksikon di lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara ditemukan sebanyak 107 leksikon. Varian tersebut ditemukan pada kosakata dasar Swadesh. Selain itu, varian juga ditemukan pada kosakata medan makna bagian tubuh manusia, penyakit dan kelainan, pertanian dan tumbuhan, ternak dan hewan, barang dan peralatan, makanan dan minuman, budaya masyarakat, kata kerja, kata sifat, keadaan alam, jenis alat ukir, dan jenis kayu bahan ukir. Varian dua leksikon tersebut diperikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.1

Varian Dua Leksikon di Lima Titik Pengamatan Kabupaten Jepara

	NO.
	NO. DATA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	Kosakata Dasar

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	1
	alir (meng)
	[mili]
	1,3,4,5

	
	
	
	[dhlɛwɛr]
	2

	2
	3
	anjing
	[asu]
	1,2,4

	
	
	
	[kirɛ?]
	3,5

	3
	4
	apung
	[kǝmambaŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[mumbul]
	2

	4
	5
	asap
	[pǝgↄ]
	1,2

	
	
	
	[kǝlu?]
	3,4,5

	5
	7
	bagaimana
	[kǝpriyɛ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[laↄpↄ]
	2

	6
	8
	bakar
	[ↄbↄŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[mbakar]
	2,3

	
	
	
	
	

	7
	9
	balik
	[mulɛh]
	1

	
	
	
	[walɛ?]
	2,3,4,5

	8
	10
	bapak
	[paɛ]
	1,2

	
	
	
	[bapa?]
	3,4,5

	9
	14
	benih
	[winɛh]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tukul]
	2

	10
	15
	berenang
	[ŋǝlaŋi]
	1,3,4,5

	
	
	
	[jǝguran]
	2

	11
	16
	beri
	[awɛh]
	1

	
	
	
	[kɛi]
	2,3,4,5

	12
	18
	bintang
	[lintaŋ]
	1,2,3

	
	
	
	[bintaŋ]
	4,5

	13
	19
	buah
	[buah]
	1,2,5

	
	
	
	[wƆh]
	3,4

	14
	20
	bulu
	[wulu]
	1,3,4,5

	
	
	
	[lar]
	2

	15
	22
	dan
	[karƆ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ambɛ?]
	2

	16
	25
	dekat
	[cǝda?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[pɛra?]
	2

	17
	26
	dengan
	[karƆ]
	1,3,5

	
	
	
	[ambɛ?]
	2,4

	18
	27
	di
	[ndↄ?]
	1,2,4,5

	
	
	
	[nɛŋ]
	3

	19
	28
	dingin
	[atis]
	1,2,5

	
	
	
	[añǝp]
	3,4

	20
	30
	garuk
	[kukur]
	1,2,4,5

	
	
	
	[garu?]
	3

	
	
	
	
	

	21
	31
	gosok
	[ŋgↄsↄ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ñikat]
	2

	22
	32
	hapus
	[mbusǝk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[lapi]
	2

	23
	33
	hisap
	[ñǝrↄt]
	1,3,4,5

	
	
	
	[dragↄn]
	2

	24
	34
	hutan
	[alas]
	1,4,5

	
	
	
	[kǝbↄn]
	2,3

	25
	37
	jahit
	[njahit]
	1,2,3

	
	
	
	[ndↄndↄmi]
	4,5

	26
	38
	jalan
	[dalan]
	1,2,3,4

	
	
	
	[ratan]
	5

	27
	43
	kepala
	[sirah]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ǝndas]
	2

	28
	44
	kering
	[gariŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝmǝl]
	2

	29
	46
	laut
	[sǝgↄrↄ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[laut]
	2

	30
	47
	lempar
	[ŋuncal]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ŋalɛh]
	2

	31
	48
	lihat
	[ndǝlↄ?]
	1,2,3,4

	
	
	
	[ŋǝti]
	5

	32
	50
	main
	[dↄlan]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ŋlayap]
	2

	33
	51
	mata
	[mripat]
	1,3,4,5

	
	
	
	[mƆtƆ]
	2

	34
	52
	mati
	[mati]
	1,3,4,5

	
	
	
	[sɛdƆ]
	2

	
	
	
	
	

	35
	53
	mulut
	[caŋkɛm]
	1,2,4,5

	
	
	
	[tutu?]
	3

	36
	54
	nafas
	[ambǝkan]
	1,3,4,5

	
	
	
	[napas]
	2

	37
	55
	nyanyi
	[nǝmbaŋ]
	2,3,5

	
	
	
	[ñañi]
	1,4

	38
	56
	panas
	[panas]
	1,3,4,5

	
	
	
	[sǝmǝlɛt]
	2

	39
	60
	semua
	[kabɛh]
	1,2,4,5

	
	
	
	[mbɛru?]
	3

	40
	61
	tahu
	[ŋǝrti]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tau]
	2

	41
	62
	tarik
	[nari?]
	1,2,3

	
	
	
	[gɛrɛt]
	4,5

	Bagian Tubuh

	42
	65
	kelek
	[kɛlɛk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ciŋklƆ?]
	2

	43
	67
	tengkuk
	[jitƆ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[cɛŋɛl]
	2

	44
	68
	jari tengah
	[pǝnuŋgul]
	1,2

	
	
	
	[driji tǝŋah]
	3,4,5

	45
	69
	jari telunjuk
	[judiŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[didiŋ]
	2

	46
	70
	dahi
	[bathu?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[palarasan]
	2

	47
	71
	dagu
	[jaŋgut]
	1,3,4,5

	
	
	
	[pɛtɛkkan]
	2

	48
	72
	mata kaki
	[pƆlƆ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝmiri]
	2

	49
	73
	nanah
	[nanah]
	1,3,4,5

	
	
	
	[jitah]
	2

	Penyakit & Kelainan

	50
	74
	gigi rusak
	[gugus]
	1,3,4,5

	
	
	
	[gigis]
	2

	51
	75
	gigi maju kedepan satu
	[giŋsul]
	1,4,5

	
	
	
	[njepat]
	2,3

	52
	76
	gigi maju kedepan banyak
	[mrↄŋↄs]
	1,3,4,5

	
	
	
	[dↄŋↄs]
	2

	53
	77
	tuli
	[budek]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kƆpƆ?]
	2

	54
	82
	mata katarak
	[katarak]
	1,3,4,5

	
	
	
	[pleti?en]
	2

	55
	86
	benjol
	[mrǝmpul]
	1,3,4,5

	
	
	
	[bǝnjut]
	2

	56
	88
	bibir besar
	[ndƆmblɛ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ndↄwɛr]
	2

	57
	90
	pingsan
	[sǝmaput]
	1,3,4,5

	
	
	
	[klǝŋǝr]
	2

	Pertanian & Tumbuhan

	58
	92
	getah pohon
	[dada?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tlutƆh]
	2

	59
	94
	kulit pohon
	[blabu?an]
	1,2,3,4

	
	
	
	[gelam]
	5

	60
	96
	mengikat rumput
	[bƆŋkƆ?]
	1,2

	
	
	
	[ñancaŋ]
	3,4,5

	Ternak & Hewan

	61
	102
	dililit ular
	[gubǝt]
	1,3,4,5

	
	
	
	[klubǝt]
	2

	62
	103
	diserang kambing
	[gundaŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[srƆŋkƆl]
	2

	63
	105
	diserang ayam
	[pǝndɛl]
	1,2

	
	
	
	[tladuŋ]
	3,4,5

	64
	106
	lonceng leher sapi
	[klenthiŋan]
	1,3,4,5

	
	
	
	[gentↄ]
	2

	65
	111
	anak kutu
	[kƆr]
	1,2

	
	
	
	[linsƆ]
	3,4,5

	66
	114
	kotoran sapi
	[lɛtƆŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[klɛtƆŋ]
	2,3

	67
	115
	monyet
	[kǝthɛ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[bǝdhɛs]
	2

	68
	116
	laba-laba
	[mƆŋgƆ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[keplandiŋan]
	2

	Barang & Peralatan

	69
	117
	kembalian
	[susu?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[balɛn]
	2

	70
	118
	laci
	[glƆdƆk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[sƆrƆk]
	2

	71
	125
	comberan
	[pǝcǝrɛn]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝcahan]
	2

	72
	126
	jembatan
	[krǝtǝg]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tǝrtǝg]
	2

	73
	129
	kertas rokok
	[sEk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[vapIr]
	2

	74
	131
	kelambu
	[klambu]
	1,3,4,5

	
	
	
	[slambu]
	2

	75
	135
	pinggiran tembok kayu
	[otot]
	1

	
	
	
	[tɛmbƆk]
	2,3,4,5

	76
	136
	rak piring
	[papahan]
	1

	
	
	
	[rak]
	2,3,4,5

	77
	137
	sudut meja
	[liŋiran]
	1

	
	
	
	[pojok]
	2,3,4,5

	Makanan & Minuman

	78
	142
	tepung
	[glǝpuŋ]
	1

	
	
	
	[tǝpuŋ]
	2,3,4,5

	Budaya Masyarakat

	79
	150
	nasi kenduri
	[bǝrkat]
	1

	
	
	
	[ambǝŋan]
	2,3,4,5

	80
	152
	memakai barang sisa
	[lǝlǝs]
	1,3,4,5

	
	
	
	[balaŋan]
	2

	81
	153
	datang ke acara khitan
	[mǝlɛkan]
	1

	
	
	
	[ñumbaŋ]
	2,3,4,5

	Kata Kerja

	82
	154
	duduk
	[liŋgɛh]
	1,3,4,5

	
	
	
	[joŋo?]
	2

	83
	155
	mabuk
	[mǝndǝm]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tɛlɛr]
	2

	84
	166
	menguras
	[ŋuras]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tawu]
	2

	85
	168
	menyelam
	[sǝlulup]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ŋǝlǝp]
	2

	86
	169
	meluap
	[kǝbǝkǝn]
	1

	
	
	
	[ambɛr]
	2,3,4,5

	87
	170
	tusuk
	[tujǝp]
	1,3,4,5

	
	
	
	[codos]
	2

	88
	175
	istirahat
	[ŋaso]
	1

	
	
	
	[lɛrǝn]
	2,3,4,5

	89
	177
	mencangkul
	[macul]
	1,3,4,5

	
	
	
	[mǝthal]
	2

	Kata Sifat 

	90
	181
	bau busuk
	[bade?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[keciŋ]
	2

	91
	186
	rata
	[rↄtƆ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[lǝlǝr]
	2

	92
	188
	mudah
	[gampaŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[gampil]
	2

	93
	192
	malas
	[arasan]
	1

	
	
	
	[kǝsɛt]
	2,3,4,5

	94
	193
	redup
	[mrǝmǝŋ]
	1

	
	
	
	[timbrǝŋ]
	2,3,4,5

	95
	194
	tidak naik kelas
	[nuŋga?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kawa?]
	2

	Keadaan Alam

	96
	200
	jagoan
	[gaco?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[cǝnthǝŋ]
	2

	97
	201
	pergi karena marah
	[miŋgat]
	1

	
	
	
	[purI?]
	2,3,4,5

	98
	202
	tanah kasar
	[luŋkƆ]
	1

	
	
	
	[brↄgalan]
	2,3,4,5

	Jenis Alat Ukir

	99
	203
	kaoto
	[kaↄtↄ]
	1,2,3,5

	
	
	
	[sǝrut]
	4

	100
	204
	todos
	[tↄdↄs]
	1,2,3,5

	
	
	
	[cublak]
	4

	101
	205
	palu kayu
	[gandɛn kayu]
	1,2,3,5

	
	
	
	[palu kayu]
	4

	102
	206
	palu besi
	[gandɛn wǝsi]
	1,2,3,5

	
	
	
	[palu wǝsi]
	4

	103
	207
	gergaji
	[graji]
	1,2,3,5

	
	
	
	[gↄrƆ?]
	4

	104
	208
	serut
	[sǝrut]
	1,2,3,5

	
	
	
	[pasah]
	4

	105
	209
	Rupil
	[rupil]
	1,2,3,5

	
	
	
	[lↄtǝr]
	4

	106
	210
	Pres
	[prɛs]
	1,2,3,5

	
	
	
	[cǝkrɛ?]
	4

	Jenis Kayu Bahan Ukir

	107
	211
	batang mangga
	[pǝlɛm] 
	1,4,5

	
	
	
	[maŋga]
	2,3


Berdasarkan medan maknanya, varian dua leksikon didominasi oleh kosakata dasar Swadesh dengan jumlah 41 leksikon. Selanjutnya medan makna barang dan peralatan sebanyak 9 leksikon. Kemudian medan makna bagian tubuh, penyakit dan kelainan, ternak dan hewan, serta jenis alat ukir masing-masing 8 leksikon. Lalu, medan makna kata kerja sebanyak 6 leksikon, medan makna pertanian dan tumbuhan, budaya masyarakat, dan keadaan alam masing-masing 3 leksikon. Serta yang paling sedikit adalah medan makna makanan dan minuman, jenis kayu bahan ukir dengan jumlah masing-masing 1 leksikon.
Selain itu juga ditemukan gejala onomasiologis, leksikon inovatif, leksikon khas, leksikon berdasarkan jumlah silabel, dan leksikon yang mengandung klaster pada varian dua leksikon.

4.2.1.1 Gejala Onomasiologis pada Varian Dua Leksikon
Gejala onomasiologis ditandai dengan berian-berian berbeda yang memiliki arti sama. Gejala onomasiologis yang ditemukan pada BJJ diakibatkan oleh perluasan dan penyempitan arti. Berikut leksikon-leksikon yang merupakan gelaja onomasiologis pada varian dua leksikon.

1. Gejala Onomasiologis Akibat Perluasan Arti
Gejala onomasiologis akibat perluasan arti ditemukan pada leksikon cↄdↄs ‘menusuk’ dan tujǝp ‘menusuk’ (170). Dua bentuk leksikon tersebut mengalami perluasan arti, dari arti asal sebagai berikut.

1) cↄdↄs memiliki arti menusuk menggunakan paku.
2) tujǝp memiliki arti menusuk menggunakan pisau.

Arti perluasan dari dua leksikon tersebut sebagai berikut.

1)  cↄdↄs

2)  tujǝp
Dua bentuk berbeda memiliki arti yang sama merupakan gejala onomasiologis. Gejala onomasiologis ditunjukkan melalui perluasan arti, yakni arti yang berbeda menjadi arti yang sama. Perubahan tersebut dapat dipaparkan melalui abstraksi di bawah ini.
cↄdↄs ‘menusuk dengan paku’          
menusuk

tujǝp ‘menusuk dengan pisau’          menusuk
Gejala onomasiologis serupa juga terjadi pada leksikon-leksikon dalam tabel berikut.

Tabel 4.2

Tabel Gejala Onomasiologis Pada Varian Dua Leksikon

	No
	No. Data
	Leksikon
	TP
	Arti Asal
	Gejala
	Arti BJJ

	1
	15
	[ŋǝlaŋi]
	1,3,4,5
	berenang di kolam renang
	perluasan arti
	berenang

	
	
	[jǝguran]
	2
	berenang di sungai
	
	

	2
	38
	[dalan]
	1,2,3,4
	jalan setapak
	perluasan arti
	Jalan

	
	
	[ratan]
	5
	jalan beraspal
	
	

	3
	153
	[mǝlɛkan]
	1
	hadir dengan ikut tahlilan
	perluasan arti
	datang ke acara khitan

	
	
	[ñumbaŋ]
	2,3,4,5
	hadir hanya bersalaman
	
	

	4
	166
	[ŋuras]
	1,3,4,5
	menguras bak/ kamar mandi
	perluasan arti
	menguras

	
	
	[tawu]
	2
	menguras kali/ aliran irigasi
	
	

	5
	202
	[luŋkƆ]
	1
	tanah kasar yang ada di sawah
	perluasan arti
	tanah kasar

	
	
	[brↄgalan]
	2,3,4,5
	tanah kasar yang ada di jalan
	
	


2. Gejala Onomasiologis Akibat Penyempitan Arti

Gejala onomasiologis akibat penyempitan arti ditemukan pada leksikon mǝthal ‘mencangkul’ dan macul ‘mencangkul’ (177). Dua bentuk leksikon yang merujuk pada arti ‘mencangkul’ dalam BJJ ditandai dengan leksikon mǝthal (TP 2) dan macul (TP 1, 3, 4, 5). Salah satu bentuk leksikon tersebut yaitu leksikon mǝthal terjadi gejala semantis berupa penyempitan arti. Proses penyempitan arti sebagai berikut.
mǝthal memiliki arti melepaskan dan memisahkan sesuatu.

Penyempitan arti kata tersebut sebagai berikut.
mǝthal                                                               mencangkul

Penyempitan arti tersebut mengakibatkan leksikon mǝthal memiliki arti yang sama dengan leksikon macul. Dua bentuk berbeda memiliki arti yang sama merupakan gejala onomasiologis. Gejala onomasiologis ditunjukkan melalui penyempitan arti, yakni arti yang berbeda menjadi arti yang sama. Perubahan tersebut dapat dipaparkan melalui abstraksi di bawa ini.

mǝthal ‘melepaskan dan memisahkan’ 

macul ‘mencangkul’
Gejala onomasiologis serupa juga terjadi pada leksikon bↄŋkↄ? ‘mengikat rumput’ dan ñancaŋ ‘mengikat rumput’ (96), serta leksikon badǝ? ‘bau busuk’ dan kǝciŋ ‘bau busuk’ (181).
4.2.1.2 Leksikon Khas dan Inovasi pada Varian Dua Leksikon
Leksikon khas dan inovasi yang ditemukan pada varian dua leksikon tersebar di hampir semua medan makna. Leksikon-leksikon tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.
1. Leksikon Khas
Leksikon khas yang ditemukan pada varian dua leksikon yaitu leksikon dragↄn ‘menghisap’ (33) dan berada di wilayah cakupan yang sempit yaitu di TP 2. Leksikon tersebut merupakan leksikon khas yang hanya dimiliki masyarakat tutur BJJ. Leksikon ini tidak ditemukan pada BJS. Leksikon yang ditemukan di BJS adalah ñǝrↄt ‘menghisap’. Gejala serupa juga ditemukan pada leksikon gundaŋ ‘diserang kambing’ (103), didiŋ ‘jari tlunjuk’ (69), pɛtǝk?an ‘dagu’ (71) luŋkƆ ‘tanah kasar’ (202) dan Ɔtↄt ‘pinggiran tembok kayu’ (135).
2. Leksikon Inovasi

Leksikon gugus ‘gigi rusak’ (74) (TP 1, 3, 4, 5) merupakan bentuk inovasi dari bentuk yang sudah ada yaitu gigis ‘gigi rusak’. Inovasi yang terjadi pada bentuk tersebut tidak dapat dijelaskan secara fonemis. Diduga, bentuk ini memiliki kecenderungan sebagai bentuk krama desa yang digunakan untuk memperalus bahasa pada wilayah persebaran yang sempit. Gejala tersebut juga terjadi pada leksikon palarasan ‘dahi’ (70), papahan ‘rak piring’ (136), dan brogalan ‘tanah kasar’ (202).
4.2.1.3 Silabel pada Varian Dua Leksikon
Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian dua leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara telah ditemukan satu silabel, dua silabel, tiga silabel, dan empat silabel.
1. Leksikon Satu Silabel
Varian dua leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara terdapat bentuk leksikon dengan satu silabel yaitu sebanyak 7 leksikon, diantaranya leksikon lar ‘bulu’ (20), prɛs ‘pres’ (210), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur satu silabel, pada varian dua leksikon ditemukan 2 struktur yang berbeda, yaitu kvk, dan kkvk. Berikut tabel leksikon satu silabel pada varian dua leksikon.

Tabel 4.3

Leksikon Satu Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[wƆh]
	wↄh
	Kvk
	3,4

	2
	[lar]
	lar
	Kvk
	2

	3
	[nɛŋ]
	nɛŋ
	Kvk
	3

	4
	[kƆr]
	kor
	Kvk
	1,2

	5
	[rak]
	rak
	Kvk
	2,3,4,5

	6
	[sEk]
	sEk
	Kvk
	1,3,4,5

	7
	[prɛs]
	prɛs
	kkvk
	1,2,3,5


2. Leksikon Dua Silabel
Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian dua leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara didominasi oleh bentuk leksikon dua silabel. Sebanyak 155 leksikon ditemukan memiliki dua silabel, diantaranya leksikon gariŋ ‘kering’ (44), dↄlan ‘main’ (50), mripat ‘mata’ (51), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur silabel, pada varian dua leksikon ditemukan struktur kv-kvk, kkv-kvk, kvk-kvk, kv-kv, kvk-kv, kv-kkvk, kvk-kkvk, kkv-kkv, kkv-kv, kkv-kkkv, kkvk-kvk, dan kkkkv-kvk. Struktur silabel tersebut didominasi struktur kv-kvk sebanyak 75 leksikon. Berikut tabel leksikon dua silabel pada varian dua leksikon.

Tabel 4.4

Leksikon Dua Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[kirɛ?]
	ki-rɛ?
	kv-kvk
	3,5

	2
	[mulɛh]
	mu-lɛh
	kv-kvk
	1

	3
	[walɛ?]
	wa-lɛ?
	kv-kvk
	2,3,4,5

	4
	[bapa?]
	ba-pa?
	kv-kvk
	3,4,5

	5
	[winɛh]
	wi-nɛh
	kv-kvk
	1,3,4,5

	6
	[tukul]
	tu-kul
	kv-kvk
	2

	7
	[kǝlu?]
	kǝ-lu?
	kv-kvk
	3,4,5

	8
	[kukur]
	ku-kur
	kv-kvk
	1,2,4,5

	9
	[garu?]
	ga-ru?
	kv-kvk
	3

	10
	[cǝda?]
	cǝ-da?
	kv-kvk
	1,3,4,5

	11
	[pɛra?]
	pɛ-ra?
	kv-kvk
	2

	12
	[ñikat]
	ñi-kat
	kv-kvk
	2

	13
	[ñǝrↄt]
	ñǝ-rↄt
	kv-kvk
	1,3,4,5

	14
	[kǝbↄn]
	kǝ-bↄn
	kv-kvk
	2,3

	15
	[dalan]
	da-lan
	kv-kvk
	1,2,3,4

	16
	[ratan]
	ra-tan
	kv-kvk
	5

	17
	[sirah]
	si-rah
	kv-kvk
	1,3,4,5

	18
	[gariŋ]
	ga-riŋ
	kv-kvk
	1,3,4,5

	19
	[kemel]
	ke-mel
	kv-kvk
	2

	20
	[ŋalɛh]
	ŋa-lɛh
	kv-kvk
	2

	21
	[dↄlan]
	dↄ-lan
	kv-kvk
	1,3,4,5

	22
	[panas]
	pa-nas
	kv-kvk
	1,3,4,5

	23
	[kabɛh]
	ka-bɛh
	kv-kvk
	1,2,4,5

	24
	[tutu?]
	tu-tu?
	kv-kvk
	3

	25
	[napas]
	na-pas
	kv-kvk
	2

	26
	[gɛrɛt]
	gɛ-rɛt
	kv-kvk
	4,5

	27
	[kɛlɛk]
	ke-lek
	kv-kvk
	1,3,4,5

	28
	[jito?]
	ji-to?
	kv-kvk
	1,3,4,5

	29
	[cǝŋɛl]
	ce-ngel
	kv-kvk
	2

	30
	[judiŋ]
	ju-ding
	kv-kvk
	1,3,4,5

	31
	[didiŋ]
	di-ding
	kv-kvk
	2

	32
	[polo?]
	po-lo?
	kv-kvk
	1,3,4,5

	33
	[nanah]
	na-nah
	kv-kvk
	1,3,4,5

	34
	[jitah]
	ji-tah
	kv-kvk
	2

	35
	[gugus]
	gu-gus
	kv-kvk
	1,3,4,5

	36
	[gigis]
	gi-gis
	kv-kvk
	2

	37
	[doŋos]
	do-ngos
	kv-kvk
	2

	38
	[budek]
	bu-dek
	kv-kvk
	1,3,4,5

	39
	[kopo?]
	ko-po?
	kv-kvk
	2

	40
	[nari?]
	na-ri?
	kv-kvk
	1,2,3

	41
	[dada?]
	da-da?
	kv-kvk
	1,3,4,5

	42
	[gelam]
	ge-lam
	kv-kvk
	5

	43
	[lɛtoŋ]
	le-tong
	kv-kvk
	1,4,5

	44
	[susu?]
	su-su?
	kv-kvk
	1,3,4,5

	45
	[balen]
	ba-len
	kv-kvk
	2

	46
	[sorok]
	so-rok
	kv-kvk
	2

	47
	[vapIr]
	va-pIr
	kv-kvk
	2

	48
	[tǝpuŋ]
	te-pung
	kv-kvk
	2,3,4,5

	49
	[tǝpuŋ]
	te-pung
	kv-kvk
	2,3,4,5

	50
	[pojok]
	po-jok
	kv-kvk
	2,3,4,5

	51
	[lǝlǝs]
	le-les
	kv-kvk
	1,3,4,5

	52
	[joŋo?]
	jo-ngo?
	kv-kvk
	2

	53
	[tɛlɛr]
	te-ler
	kv-kvk
	2

	54
	[ŋuras]
	ngu-ras
	kv-kvk
	1,3,4,5

	55
	[ŋǝlǝp]
	nge-lep
	kv-kvk
	2

	56
	[tujǝp]
	tu-jep
	kv-kvk
	1,3,4,5

	57
	[codƆs]
	co-dos
	kv-kvk
	2

	58
	[lɛrɛn]
	le-ren
	kv-kvk
	2,3,4,5

	59
	[macul]
	ma-cul
	kv-kvk
	1,3,4,5

	60
	[bade?]
	ba-de?
	kv-kvk
	1,3,4,5

	61
	[keciŋ]
	ke-cing
	kv-kvk
	2

	62
	[lɛlɛr]
	le-ler
	kv-kvk
	2

	63
	[kǝsɛt]
	ke-set
	kv-kvk
	2,3,4,5

	64
	[kawa?]
	ka-wa?
	kv-kvk
	2

	65
	[gaco?]
	ga-co?
	kv-kvk
	1,3,4,5

	66
	[purI?]
	pu-rI?
	kv-kvk
	2,3,4,5

	67
	[sǝrut]
	sǝ-rut
	kv-kvk
	4

	68
	[tↄdↄs]
	tↄ-dↄs
	kv-kvk
	1,2,3,5

	69
	[gↄrↄ?]
	gↄ-rↄ?
	kv-kvk
	4

	70
	[sǝrut]
	sǝ-rut
	kv-kvk
	1,2,3,5

	71
	[pasah]
	pa-sah
	kv-kvk
	4

	72
	[rupil]
	ru-pil
	kv-kvk
	1,2,3,5

	73
	[lↄtǝr]
	lↄ-tǝr
	kv-kvk
	4

	74
	[gubet]
	gu-bet
	kv-kvk
	1,3,4,5

	75
	[pǝlɛm] 
	pǝ-lɛm
	kv-kvk
	1,4,5

	76
	[ndǝlↄ?]
	ndǝ-lↄ?
	kkv-kvk
	1,2,3,4

	77
	[ŋlayap]
	ngla-yap
	kkv-kvk
	2

	78
	[mripat]
	mri-pat
	kkv-kvk
	1,3,4,5

	79
	[ŋgↄsↄ?]
	ŋgↄ-sↄ?
	kkv-kvk
	1,3,4,5

	80
	[mbusǝk]
	mbu-sǝk
	kkv-kvk
	1,3,4,5

	81
	[dragↄn]
	dra-gↄn
	kkv-kvk
	2

	82
	[njahit]
	nja-hit
	kkv-kvk
	1,2,3

	83
	[mbakar]
	mba-kar
	kkv-kvk
	2,3

	84
	[njepat]
	nje-pat
	kkv-kvk
	2,3

	85
	[mroŋos]
	mro-ngos
	kkv-kvk
	1,3,4,5

	86
	[mbɛru?]
	mbɛ-ru?
	kkv-kvk
	3

	87
	[tlutoh]
	tlu-toh
	kkv-kvk
	2

	88
	[ndower]
	ndo-wer
	kkv-kvk
	2

	89
	[klǝŋǝr]
	kle-nger
	kkv-kvk
	2

	90
	[kletoŋ]
	kle-tong
	kkv-kvk
	2,3

	91
	[glodok]
	glo-dok
	kkv-kvk
	1,3,4,5

	92
	[krǝtǝg]
	kre-teg
	kkv-kvk
	1,3,4,5

	93
	[klubǝt]
	klu-bet
	kkv-kvk
	2

	94
	[tladuŋ]
	tla-dung
	kkv-kvk
	3,4,5

	95
	[glǝpuŋ]
	gle-pung
	kkv-kvk
	1

	96
	[mrǝmǝŋ]
	mre-meng
	kkv-kvk
	1

	97
	[lintaŋ]
	lin-taŋ
	kvk-kvk
	1,2,3

	98
	[bintaŋ]
	bin-taŋ
	kvk-kvk
	4,5

	99
	[mumbul]
	mum-bul
	kvk-kvk
	2

	100
	[ŋuncal]
	ŋun-cal
	kvk-kvk
	1,3,4,5

	101
	[caŋkɛm]
	caŋ-kɛm
	kvk-kvk
	1,2,4,5

	102
	[nǝmbaŋ]
	nǝm-baŋ
	kvk-kvk
	2,3,5

	103
	[jaŋgut]
	jang-gut
	kvk-kvk
	1,3,4,5

	104
	[giŋsul]
	ging-sul
	kvk-kvk
	1,4,5

	105
	[bǝnjut]
	ben-jut
	kvk-kvk
	2

	106
	[bǝnjut]
	ben-jut
	kvk-kvk
	2

	107
	[bƆŋkƆ?]
	bong-ko?
	kvk-kvk
	1,2

	108
	[ñancaŋ]
	nyan-cang
	kvk-kvk
	3,4,5

	109
	[tǝrtǝg]
	ter-teg
	kvk-kvk
	2

	110
	[tɛmbok]
	tem-bok
	kvk-kvk
	2,3,4,5

	111
	[bǝrkat]
	ber-kat
	kvk-kvk
	1

	112
	[mǝndǝm]
	men-dem
	kvk-kvk
	1,3,4,5

	113
	[liŋgɛh]
	ling-geh
	kvk-kvk
	1,3,4,5

	114
	[gampaŋ]
	gam-pang
	kvk-kvk
	1,3,4,5

	115
	[gampil]
	gam-pil
	kvk-kvk
	2

	116
	[nuŋga?]
	nung-ga?
	kvk-kvk
	1,3,4,5

	117
	[miŋgat]
	ming-gat
	kvk-kvk
	1

	118
	[gundaŋ]
	gun-dang
	kvk-kvk
	1,3,4,5

	119
	[pǝndɛl]
	pen-del
	kvk-kvk
	1,2

	120
	[cublak]
	cub-lak
	kvk-kvk
	4

	121
	[cǝkrɛ?]
	cǝk-rɛ?
	kvk-kvk
	4

	122
	[tawu]
	ta-wu
	kv-kv
	2

	123
	[ŋasↄ]
	nga-so
	kv-kv
	1

	124
	[rƆtƆ]
	ro-to
	kv-kv
	1,3,4,5

	125
	[mili]
	mi-li
	kv-kv
	1,3,4,5

	126
	[pǝgƆ]
	pǝ-gↄ
	kv-kv
	1,2

	127
	[wulu]
	wu-lu
	kv-kv
	1,3,4,5

	128
	[karↄ]
	ka-rↄ
	kv-kv
	1,3,4,5

	129
	[karↄ]
	ka-rↄ
	kv-kv
	1,3,5

	130
	[lapi]
	la-pi
	kv-kv
	2

	131
	[mↄtↄ]
	mↄ-tↄ
	kv-kv
	2

	132
	[mati]
	ma-ti
	kv-kv
	1,3,4,5

	133
	[sɛdƆ]
	sɛ-dↄ
	kv-kv
	2

	134
	[ŋǝti]
	ŋǝ-ti
	kv-kv
	5

	135
	[ñañi]
	ña-ñi
	kv-kv
	1,4

	136
	[luŋkƆ]
	lung-ko
	kvk-kv
	1

	137
	[maŋga]
	maŋ-ga
	kvk-kv
	2,3

	138
	[ŋǝrti]
	ŋǝr-ti
	kvk-kv
	1,3,4,5

	139
	[gentↄ]
	gen-to
	kvk-kv
	2

	140
	[linsƆ]
	lin-so
	kvk-kv
	3,4,5

	141
	[mƆŋgƆ]
	mong-go
	kvk-kv
	1,3,4,5

	142
	[kǝthɛ?]
	ke-the?
	kv-kkvk
	1,3,4,5

	143
	[bǝdhɛs]
	be-dhes
	kv-kkvk
	2

	144
	[mǝthal]
	me-thal
	kv-kkvk
	2

	145
	[bathu?]
	ba-thu?
	kv-kkvk
	1,3,4,5

	146
	[ciŋklƆ?]
	cing-klo?
	kvk-kkvk
	2

	147
	[timbrǝŋ]
	tim-breng
	kvk-kkvk
	2,3,4,5

	148
	[cǝnthǝŋ]
	cen-theng
	kvk-kkvk
	2

	149
	[klambu]
	kla-mbu
	kkv-kkv
	1,3,4,5

	150
	[slambu]
	sla-mbu
	kkv-kkv
	2

	151
	[graji]
	gra-ji
	kkv-kv
	1,2,3,5

	152
	[ndƆmblɛ]
	ndo-mble
	kkv-kkkv
	1,3,4,5

	153
	[mrǝmpul]
	mrem-pul
	kkvk-kvk
	1,3,4,5

	154
	[srƆŋkƆl]
	srong-kol
	kkvk-kvk
	2

	155
	[ndhlɛwɛr]
	ndhlɛ-wɛr
	kkkkv-kvk
	2


3. Leksikon Tiga Silabel

Ditemukan pula varian dua leksikon yang tersusun dari tiga silabel sebanyak 22 leksikon. Bentuk tersebut diantaranya kǝmiri ‘mata kaki’ (72), katarak ‘mata katarak’ (82), klǝnthiŋan ‘lonceng leher sapi’ (106), dan lain-lain. Leksikon tiga silabel pada BJJ ditemukan struktur silabel yang beragam yaitu kv-kvk-vk, kv-kv-kvk, kv-kv-kv, kv-kvk-kvk, kv-kkv-kv, kkv-kkv-kv, kkv-kv-kvk, dan kkvk-kkvk-vk. Adapun struktur silabel tersebut didominasi oleh kv-kvk-vk yaitu sebanyak 7 leksikon misalnya pada leksikon pǝcǝrɛn ‘comberan’ (125), dan kǝcahan ‘comberan’ (125). Berikut tabel leksikon tiga silabel yang ditemukan pada varian dua leksikon.

Tabel 4.5

Leksikon Tiga Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[pǝcǝrɛn]
	pe-cer-en
	kv-kvk-vk
	1,3,4,5

	2
	[kǝcahan]
	ke-cah-an
	kv-kvk-vk
	2

	3
	[papahan]
	pa-pah-an
	kv-kvk-vk
	1

	4
	[liŋiran]
	li-ngir-an
	kv-kvk-vk
	1

	5
	[balaŋan]
	ba-lang-an
	kv-kvk-vk
	2

	6
	[mǝlɛkan]
	me-lek-an
	kv-kvk-vk
	1

	7
	[jǝguran]
	jǝ-gur-an
	kv-kvk-vk
	2

	8
	[selulup]
	se-lu-lup
	kv-kv-kvk
	1,3,4,5

	9
	[kǝbǝkǝn]
	ke-be-ken
	kv-kv-kvk
	1


	10
	[katarak]
	ka-ta-rak
	kv-kv-kvk
	1,3,4,5

	11
	[sǝmaput]
	se-ma-put
	kv-kv-kvk
	1,3,4,5

	12
	[sǝmǝlǝt]
	se-me-let
	kv-kv-kvk
	2

	13
	[ŋǝlaŋi]
	ŋǝ-la-ŋi
	kv-kv-kv
	1,3,4,5

	14
	[sǝgↄrↄ]
	sǝ-gↄ-rↄ
	kv-kv-kv
	1,3,4,5

	15
	[kǝmiri]
	ke-mi-ri
	kv-kv-kv
	2

	16
	[pǝnuŋgul]
	pe-nung-gul
	kv-kvk-kvk
	1,2

	17
	[pǝtɛkkan]
	pe-tek-kan
	kv-kvk-kvk
	2

	18
	[kǝmambaŋ]
	kǝ-mam-baŋ
	kv-kvk-kvk
	1,3,4,5

	19
	[kǝpriyɛ]
	kǝ-pri-yɛ
	kv-kkv-kv
	1,3,4,5

	20
	[ndƆndƆmi]
	ndↄ-ndↄ-mi
	kkv-kkv-kv
	4,5

	21
	[brogalan]
	bro-ga-lan
	kkv-kv-kvk
	2,3,4,5

	22
	[klǝnthiŋan]
	klen-thing-an
	kkvk-kkvk-vk
	1,3,4,5


4. Leksikon Empat Silabel 

Leksikon yang terdiri dari empat silabel jarang ditemukan pada bahasa Jawa. Pada varian dua leksikon BJJ, hanya ditemukan dua leksikon yang terdiri dari empat silabel yaitu palarasan ‘dahi’ (70), dan kǝplandiŋan ‘laba-laba’ (116) dengan struktur silabel kv-kv-kvk-vk dan kv-kkvk-kvk-vk.
4.2.1.4 Klaster pada Varian Dua Leksikon
Bentuk klaster yang ditemukan pada varian dua leksikon di lima titik pengamatan dapat dikategorikan menjadi 7 macam yaitu klaster konsonan laminoalveolar, klaster konsonan bilabial, klaster konsonan dorsovelar, klaster konsonan faringal, klaster konsonan laminopalatal, klaster tiga konsonan, dan klaster empat konsonan.
1. Klaster Konsonan Laminoalveolar

Klaster konsonan laminoalveolar merupakan klaster yang komponennya berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminoalveolar. Klaster konsonan laminoalveolar yang ditemukan pada varian dua leksikon di BJJ dapat dibagi menjadi tiga yaitu klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/, klaster konsonan laminoalveolar getaran /r/, dan klaster konsonan laminoalveolar letupan.

Klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yang ditemukan pada varian dua leksikon yaitu klaster ‘kl’ misalnya pada leksikon klenger ‘pingsan’ (90), klaster ‘gl’ pada leksikon glodok ‘laci’ (118), klaster ‘tl’ pada leksikon tlutoh ‘getah pohon’ (92), klaster ‘ŋl’ pada leksikon nglayap ‘main’ (50), klaster ‘sl’ pada leksikon slambu ‘kelambu’ (131), dan klaster ‘pl’ pada leksikon keplandingan ‘laba-laba’ (116).

Berdasarkan data yang diperoleh, klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/ didominasi oleh klaster ‘kl’, ‘gl’, dan ‘tl’. Fenomena tersebut menjadi bukti bahwa konsonan laminoalveolar sampingan /l/ lebih mudah membentuk sebuah klaster dengan konsonan letupan dari pada jenis konsonan yang lain. Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar sampingan.
Tabel 4.6

Klaster Konsonan Laminoalveolar Sampingan

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	  p     b
	 
	 
	 t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	      s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar getaran /r/ merupakan klaster yang memiliki komponen berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminoalveolar getaran /r/. Konsonan laminoalveolar getaran /r/ pada BJJ dapat menyertai tujuh konsonan yaitu /m/, /b/, /p/, /d/, /k/, /g/, dan /s/. Klaster yang dihasilkan adalah mr, br, pr, dr, kr, gr, dan sr. Klaster konsonan laminoalveolar getaran tersebar secara merata pada BJJ. Klaster ‘mr’ ditemukan pada leksikon mremeng ‘redup’ (193), klaster ‘br’ ditemukan pada leksikon timbreng ‘redup’ (193), klaster ‘pr’ terdapat pada leksikon pres ‘pres’ (210), klaster ‘dr’ pada leksikon dragon ‘hisap’ (33), klaster ‘kr’ pada leksikon kreteg ‘jembatan’ (126), klaster ‘gr’ pada leksikon graji ‘gergaji’ (207), dan klaster ‘sr’ terdapat pada leksikon srongkol ‘diserang kambing’ (103). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar getaran.

Tabel 4.7

Klaster Konsonan Laminoalveolar Getaran
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p     b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	X
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar letupan yang ditemukan pada varian dua leksikon yaitu klaster ‘nd’ terdapat pada leksikon ndower ‘bibir besar’ (88), leksikon ndomble ‘bibir besar’ (88), dan leksikon ndondomi ‘menjahit’ (37). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar letupan.

Tabel 4.8

Klaster Konsonan Laminoalveolar Letupan
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p     b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	X
	H
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	Y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar yang ditemukan pada varian dua leksikon di lima titik pengamatan dapat dirinci pada tabel berikut.
Tabel 4.9

Klaster Konsonan Laminoalveolar Varian Dua Leksikon

	Lamino-Alveolar (d,t,l,r,n,s,z)

	No
	Leksikon
	Pemenggalan
	Pola Suku Kata
	Klaster
	Konsonan

	1
	[klǝŋǝr]
	kle-nger
	kkv-kvk
	kl
	Sampingan

	2
	[klǝtoŋ]
	kle-tong
	kkv-kvk
	
	

	3
	[ciŋklo?]
	cing-klo?
	kvk-kkvk
	
	

	4
	[klambu]
	kla-mbu
	kkv-kkv
	
	

	5
	[klǝnthiŋan]
	klen-thing-an
	kkvk-kkvk-vk
	
	

	6
	[klubǝt]
	klu-bet
	kkv-kvk
	
	

	7
	[glǝpuŋ]
	gle-pung
	kkv-kvk
	gl
	

	8
	[glodok]
	glo-dok
	kkv-kvk
	
	

	9
	[tladuŋ]
	tla-dung
	kkv-kvk
	tl
	

	10
	[tlutoh]
	tlu-toh
	kkv-kvk
	
	

	11
	[ŋlayap]
	ŋla-yap
	kkv-kvk
	ŋl
	

	12
	[slambu]
	sla-mbu
	kkv-kkv
	sl
	

	13
	[kǝplandiŋan]
	ke-plan-ding-an
	kv-kkvk-kvk-vk
	pl
	

	14
	[mrǝmǝŋ]
	mre-meng
	kkv-kvk
	mr
	Getaran

	15
	[mrƆŋƆs]
	mro-ngos
	kkv-kvk
	
	

	16
	[mripat]
	mri-pat
	kkv-kvk
	
	

	17
	[mrǝmpul]
	mrem-pul
	kkvk-kvk
	
	

	18
	[timbreng]
	tim-breng
	kvk-kkvk
	br
	

	19
	[brogalan]
	bro-ga-lan
	kkv-kv-kvk
	
	

	20
	[prɛs]
	prɛs
	Kkvk
	pr
	

	21
	[kǝpriyɛ]
	kǝ-pri-yɛ
	kv-kkv-kv
	
	

	22
	[dragↄn]
	dra-gↄn
	kkv-kvk
	dr
	

	23
	[krǝtǝg]
	kre-teg
	kkv-kvk
	kr
	

	24
	[graji]
	gra-ji
	kkv-kv
	gr
	

	25
	[srƆŋkƆl]
	srong-kol
	kkvk-kvk
	Sr
	

	26
	[ndǝlƆ?]
	ndǝ-lↄ?
	kkv-kvk
	nd
	Letupan

	27
	[ndƆwɛr]
	ndo-wer
	kkv-kvk
	
	

	28
	[ndƆmblɛ]
	ndo-mble
	kkv-kkkv
	
	

	29
	[ndƆndƆmi]
	ndↄ-ndↄ-mi
	kkv-kkv-kv
	
	


2. Klaster Konsonan Bilabial

Klaster konsonan bilabial yang ditemukan pada varian dua leksikon adalah klaster ‘mb’ yaitu pada leksikon mbusǝk ‘hapus’ (32), mbakar ‘bakar’ (8), mberu? ‘semua’ (60), dan slambu ‘kelambu’ (131). Berikut tabel klaster konsonan bilabial pada varian dua leksikon.

Tabel 4.10

Klaster Konsonan Bilabial
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


3. Klaster Konsonan Dorsovelar

Klaster konsonan dorsovelar yang ditemukan pada varian dua leksikon adalah klaster ‘ŋg’ yaitu pada leksikon ŋgↄsↄ? ‘gosok’ (31). Berikut klaster konsonan dorsovelar pada varian dua leksikon.

Tabel 4.11

Klaster Konsonan Dorsovelar
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  X
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


4. Klaster Konsonan Faringal
Klaster konsonan faringal yang ditemukan pada varian dua leksikon adalah klaster ‘dh’ dan klaster ‘th’. Klaster ‘dh’ ditemukan pada leksikon bedhes ‘monyet’ (115), sedangkan klaster ‘th’ ditemukan pada leksikon kethek ‘monyet’ (115), methal ‘mencangkul’ (177), centheng ‘jagoan’ (200), dan leksikon klenthingan ‘lonceng leher sapi’ (106). Berikut tabel klaster konsonan faringal.
Tabel 4.12

Klaster Konsonan Faringal
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


5. Klaster Konsonan Laminopalatal
Klatster konsonan laminopalatal yang ditemukan pada varian dua leksikon adalah klaster ‘nj’ yaitu pada leksikon njahit ‘jahit’ (37), dan njepat ‘gigi maju kedepan satu’ (75). Berikut tabel klaster konsonan laminopalatal.
Tabel 4.13

Klaster Konsonan Laminopalatal
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  X
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


6. Klaster Tiga Konsonan

Klaster tiga konsonan yang ditemukan pada varian dua leksikon adalah klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yaitu klaster ‘mbl’ pada leksikon ndƆmble ‘bibir besar’ (88). Berikut tabel klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/.
Tabel 4.14

Klaster Tiga Konsonan Laminoalveolar Sampingan
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	       f   v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


7. Klaster Empat Konsonan

Klaster empat konsonan yang ditemukan pada varian dua leksikon adalah klaster empat konsonan laminoalveolar sampingan /l/. Klaster empat konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yang ditemukan yaitu klaster ‘ndhl’ pada leksikon ndhlɛwɛr ‘mengalir’ (1). Berikut tabel klaster empat konsonan laminoalveolar sampingan /l/.
Tabel 4.15

Klaster Empat Konsonan Laminoalveolar Sampingan
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	       f   v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 


	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


4.2.2 Varian Tiga Leksikon

Varian tiga leksikon di lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara ditemukan sebanyak 67 leksikon. Varian tersebut ditemukan pada kosakata dasar Swadesh. Selain itu, varian juga ditemukan pada kosakata medan makna bagian tubuh manusia, penyakit dan kelainan, pertanian dan tumbuhan, ternak dan hewan, barang dan peralatan, makanan dan minuman, budaya masyarakat, kata kerja, kata sifat, keadaan alam, dan jenis kayu bahan ukir. Varian tiga leksikon tersebut diperikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.16
Varian Tiga Leksikon di Lima Titik Pengamatan Kabupaten Jepara

	NO.
	NO. DATA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	Kosakata Dasar

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	2
	anak
	[ana?]
	1,3,4

	
	
	
	[putǝra]
	2

	
	
	
	[larɛ]
	5

	2
	6
	awan
	[mɛgↄ]
	1,5

	
	
	
	[awan]
	2

	
	
	
	[mǝnduŋ]
	3,4

	3
	12
	basah
	[tǝlǝs]
	1,4,5

	
	
	
	[kǝpoh]
	2

	
	
	
	[kǝbǝs]
	3

	4
	17
	bilamana
	[kǝpriyɛ]
	1

	
	
	
	[umpamanɛ]
	2,4

	
	
	
	[mǝnawa]
	3,5

	5
	24
	debu
	[awu]
	1,5

	
	
	
	[lǝmah]
	2

	
	
	
	[blǝdug]
	3,4

	6
	39
	kabut
	[pǝḍut]
	1,2,5

	
	
	
	[pǝgↄ]
	3

	
	
	
	[kabut]
	4

	7
	45
	lain
	[dɛwɛ]
	1

	
	
	
	[liyƆ]
	2,4,5

	
	
	
	[bɛdƆ]
	3

	8
	49
	lurus
	[lǝmpǝŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[lǝncǝŋ]
	2

	
	
	
	[lurus]
	3

	R9
	57
	potong
	[kǝthↄ?]
	1,4,5

	
	
	
	[ŋiris]
	2

	
	
	
	[ñukur]
	3

	10
	58
	sayap
	[swiwi]
	1,2

	
	
	
	[sayap]
	3

	
	
	
	[lar]
	4,5

	11
	64
	tongkat
	[tǝkǝn]
	1,3,5

	
	
	
	[pǝntↄŋ]
	2

	
	
	
	[tↄŋkat]
	4

	Bagian Tubuh

	12
	66
	kotoran telinga
	[curǝk]
	1,4

	
	
	
	[kƆpƆ?]
	2

	
	
	
	[cukil watu]
	3,5

	Penyakit & Kelainan

	13
	81
	sakit kepala
	[mumǝt]
	1

	
	
	
	[bilǝŋ]
	2

	
	
	
	[ŋǝlu]
	3,4,5

	14
	83
	bekas luka
	[kƆrɛŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[tatu]
	2

	
	
	
	[catu]
	3

	15
	85
	cadel
	[pɛlƆ]
	1,3,5

	
	
	
	[bundǝl]
	2

	
	
	
	[kǝdal]
	4

	16
	87
	gigi ompong
	[kǝmpƆŋ]
	1

	
	
	
	[pɛrƆt]
	2

	
	
	
	[ƆmpƆŋ]
	3,4,5

	17
	89
	demam
	[panas]
	1

	
	
	
	[katisǝn]
	2,3,4

	
	
	
	[panastis]
	5

	Pertanian & Tumbuhan

	18
	93
	kelapa
	[klƆpƆ]
	1,5

	
	
	
	[cikalan]
	2

	
	
	
	[krambil]
	3,4

	19
	95
	tanah di hutan
	[pǝrsil]
	1,4

	
	
	
	[tǝgalan]
	2

	
	
	
	[baƆn]
	3,5

	20
	97
	parit
	[galɛn]
	1

	
	
	
	[kǝdo?an]
	2

	
	
	
	[galǝŋ]
	3,4,5

	21
	99
	kulit gabah
	[rambut]
	1

	
	
	
	[brambut]
	2,3

	
	
	
	[dǝdak]
	4,5

	22
	100
	bibit padi penyakitan
	[glɛdɛk]
	1

	
	
	
	[slundupan]
	2

	
	
	
	[pǝñakitan]
	3,4,5

	Ternak & Hewan

	23
	101
	nyamuk
	[lǝmut]
	1,4,5

	
	
	
	[jɛŋklƆŋ]
	2

	
	
	
	[ñamu?]
	3

	24
	104
	dipatok ayam
	[cucu?]
	1,3,4

	
	
	
	[thƆtƆl]
	2

	
	
	
	[plathu?]
	5

	25
	108
	kelinci
	[mǝrmut]
	1

	
	
	
	[trǝwɛlu]
	2

	
	
	
	[klinci]
	3,4,5

	26
	110
	kutu hewan
	[gurǝm]
	1,4,5

	
	
	
	[kǝpinjal]
	2

	
	
	
	[tumƆ]
	3

	27
	112
	petai cina
	[pǝthǝt]
	1

	
	
	
	[mlandiŋ]
	2

	
	
	
	[lamtƆrƆ]
	3,4,5

	Barang & Peralatan

	28
	119
	pisau
	[pɛsↄ]
	1,4,5

	
	
	
	[ladiŋ]
	2

	
	
	
	[gaman]
	3

	29
	120
	celana pendek
	[kathƆ?]
	1,4,5

	
	
	
	[suwal]
	2

	
	
	
	[kƆlƆr]
	3

	30
	121
	pakaian
	[sandaŋan]
	1

	
	
	
	[klambi]
	2,4,5

	
	
	
	[gↄmbal]
	3

	31
	122
	layang-layang
	[layaŋan]
	1,4,5

	
	
	
	[sowaŋan]
	2

	
	
	
	[pǝtɛ?an]
	3

	32
	123
	tempayan besar
	[gǝnu?]
	1,4,5

	
	
	
	[jUn]
	2

	
	
	
	[genthƆŋ]
	3

	33
	124
	cobek
	[cↄwɛ?]
	1,4,5

	
	
	
	[lɛmpɛr]
	2

	
	
	
	[pipisan]
	3

	34
	130
	galah
	[gantar]
	1

	
	
	
	[gɛnthɛr]
	2

	
	
	
	[gƆtɛ?]
	3,4,5

	Makanan & Minuman

	35
	138
	buah setengah matang
	[kǝmatal]
	1

	
	
	
	[kǝmampↄ]
	2,4,5

	
	
	
	[ñadam]
	3

	36
	139
	nasi belum matang
	[mƆgƆl]
	1

	
	
	
	[maga?]
	2

	
	
	
	[karƆn]
	3,4,5

	37
	140
	pisang terlalu matang
	[lƆñƆt]
	1

	
	
	
	[luwas]
	2

	
	
	
	[dalu]
	3,4,5

	38
	141
	nasi gosong
	[intip]
	1

	
	
	
	[saŋit]
	2

	
	
	
	[gƆsƆŋ]
	3,4,5

	Budaya Masyarakat

	39
	144
	datang ke tempat kenduri
	[kƆndaŋan]
	1,3,5

	
	
	
	[ŋalƆŋ]
	2

	
	
	
	[buƆh]
	4

	40
	145
	teman
	[kↄncↄ]
	1

	
	
	
	[batur]
	2

	
	
	
	[bↄlↄ]
	3,4,5

	41
	146
	anak termuda
	[ragil]
	1,4,5

	
	
	
	[sapihan]
	2

	
	
	
	[ruju]
	3

	42
	147
	panggilan anak kecil perempuan
	[ndu?]
	1,4,5

	
	
	
	[gǝndhu?]
	2

	
	
	
	[wↄ?]
	3

	43
	149
	petak umpet
	[umpǝtan]
	1

	
	
	
	[jↄrɛtan]
	2

	
	
	
	[dǝli?an]
	3,4,5

	44
	151
	mengundang orang ke kenduri
	[katuran]
	1

	
	
	
	[ulǝm]
	2

	
	
	
	[marah]
	3,4,5

	Kata Kerja

	45
	157
	mengejar
	[mbǝdag]
	1

	
	
	
	[ŋgudag]
	2

	
	
	
	[ŋↄyak]
	3,4,5

	46
	159
	rubuh
	[ambrƆl]
	1,4,5

	
	
	
	[grǝbyak]
	2

	
	
	
	[ambruk]
	3

	47
	160
	meledak
	[mblǝdƆs]
	1,4,5

	
	
	
	[njǝbluk]
	2

	
	
	
	[mlǝthƆk]
	3

	48
	161
	kumpul
	[kumpul]
	1,4,5

	
	
	
	[guyub]
	2

	
	
	
	[jagoŋan]
	3

	49
	162
	bolos
	[ngǝblƆŋ]
	1

	
	
	
	[lƆwƆ?]
	2

	
	
	
	[mbolↄs]
	3,4,5

	50
	163
	ingkar janji
	[gǝdǝbus]
	1

	
	
	
	[mǝlǝpu?]
	2

	
	
	
	[mblɛnjani]
	3,4,5

	51
	164
	teriak
	[bǝŋƆ?]
	1,4,5

	
	
	
	[njǝrit]
	2

	
	
	
	[gǝmbƆr]
	3

	52
	165
	bentak
	[sǝnta?]
	1,4,5

	
	
	
	[gǝta?]
	2

	
	
	
	[sǝngkrǝŋ]
	3

	53
	167
	terjerembab
	[kǝjluŋup]
	1,4,5

	
	
	
	[mblusu?]
	2

	
	
	
	[ñuŋsǝp]
	3

	54
	174
	jitak
	[kↄsɛ?]
	1

	
	
	
	[pƆlɛs]
	2

	
	
	
	[kǝthak]
	3,4,5

	55
	176
	melotot
	[mǝncǝrǝŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[mǝndↄlↄ]
	2

	
	
	
	[mǝlili?]
	3

	56
	178
	gerak
	[ↄbah]
	1

	
	
	
	[ugrǝk]
	2

	
	
	
	[pƆlah]
	3,4,5

	Kata Sifat

	57
	180
	jijik
	[gilƆ]
	1,4,5

	
	
	
	[sukǝr]
	2

	
	
	
	[njǝmbǝri]
	3

	58
	183
	jorok
	[kǝmprƆh]
	1

	
	
	
	[rusƆh]
	2

	
	
	
	[rǝgǝt]
	3,4,5

	59
	184
	lengket
	[plikǝt]
	1,4,5

	
	
	
	[blukǝt]
	2

	
	
	
	[kalɛt]
	3

	60
	185
	amis
	[amis]
	1,4,5

	
	
	
	[lǝŋur]
	2

	
	
	
	[amǝŋ]
	3

	61
	187
	pelit
	[mǝdhit]
	1,4,5

	
	
	
	[cǝthil]
	2

	
	
	
	[bakhil]
	3

	62
	189
	ringsek
	[pɛyƆ?]
	1,4,5

	
	
	
	[pɛsↄ?]
	2

	
	
	
	[tɛpƆs]
	3

	63
	190
	gemetar
	[ndrǝdǝg]
	1,4,5

	
	
	
	[kǝdǝr]
	2

	
	
	
	[gǝtǝr]
	3

	64
	196
	bodoh
	[bɛntↄ]
	1,2,3

	
	
	
	[pahpƆh]
	4


	
	
	
	[kↄpla?]
	5

	Keadaan Alam

	65
	198
	angin semilir
	[sǝmribit]
	1,4,5

	
	
	
	[isis]
	2

	
	
	
	[sribit]
	3

	66
	199
	angin kencang
	[lɛsus]
	1,4,5

	
	
	
	[marↄtↄ]
	2

	
	
	
	[bantǝr]
	3

	Jenis Kayu Bahan Ukir

	67
	212
	trambesi
	[trambǝsi]
	1,4,5

	
	
	
	[mɛh]
	2

	
	
	
	[suar]
	3


Berdasarkan medan maknanya, varian tiga leksikon didominasi oleh medan makna kata kerja dengan jumlah 12 leksikon. Selanjutnya kosakata dasar Swadesh sebanyak 11 leksikon. Kemudian medan makna kata sifat sebanyak 8 leksikon, medan makna barang dan peralatan ada 7 leksikon, medan makna budaya masyarakat ada 6 leksikon, medan makna penyakit dan kelainan, pertanian dan tumbuhan, ternak dan hewan masing-masing 5 leksikon. Lalu, medan makna makanan dan minuman sebanyak 4 leksikon, medan makna keadaan alam ada 2 leksikon, serta yang paling sedikit yaitu medan makna bagian tubuh dan medan makna jenis kayu bahan ukir masing-masing 1 leksikon.

Selain itu juga ditemukan gejala onomasiologis, leksikon inovatif, leksikon khas, leksikon berdasarkan jumlah silabel, dan leksikon yang mengandung klaster pada varian tiga leksikon.

4.2.2.1 Gejala Onomasiologis pada Varian Tiga Leksikon

Gejala onomasiologis ditandai dengan berian-berian berbeda yang memiliki arti sama. Gejala onomasiologis yang ditemukan pada BJJ diakibatkan oleh perluasan dan penyempitan arti. Berikut leksikon-leksikon yang merupakan gejala onomasiologis pada varian tiga leksikon.

1. Onomasiologis Akibat Perluasan Arti
Gejala onomasiologis terjadi pada leksikon cƆwe? ‘cobek’, lɛmpɛr ‘cobek’, dan pipisan ‘cobek’ (124). Tiga bentuk leksikon tersebut mengalami gejala onomasiologis akibat perluasan arti dari arti asal sebagai berikut.

1) cƆwe? memiliki arti cobek kecil untuk menghaluskan sambal
2) lǝmpǝr memiliki arti cobek untuk menghaluskan bumbu dapur
3) pipisan memiliki arti cobek besar untuk menghaluskan ramuan jamu
Perluasan arti dari tiga leksikon tersebut sebagai berikut.

1) cƆwe? 
2) lǝmpǝr 



    ‘cobek’
3) pipisan 
Bentuk berbeda memiliki arti yang sama merupakan gejala onomasiologis. Gejala onomasiologis ditunjukkan melalui perluasan arti, yakni arti yang berbeda menjadi arti yang sama. Perubahan tersebut dapat dipaparkan melalui abstraksi di bawah ini.
cƆwe? ‘cobek sambal’

        cobek
lǝmpǝr ‘cobek bumbu dapur’
        cobek

      ‘cobek’
pipisan ‘cobek ramuan jamu’
        cobek
Gejala onomasiologis serupa juga terjadi pada leksikon-leksikon dalam tabel berikut.
Tabel 4.17

Tabel Gejala Onomasiologis Pada Varian Tiga Leksikon

	No
	No. Data
	Leksikon
	TP
	Arti Asal
	Gejala
	Arti BJJ

	1
	6
	[mɛgƆ]
	1,5
	awan berwarna merah
	perluasan arti
	awan

	
	
	[awan]
	2
	awan putih
	
	

	
	
	[mǝnduŋ]
	3,4
	awan gelap/ hitam
	
	

	2
	12
	[tǝlǝs]
	1,4,5
	basah
	perluasan arti
	basah

	
	
	[kǝpƆh]
	2
	basah kuyup beserta pakaiannya
	
	

	
	
	[kǝbǝs]
	3
	basah karena hujan
	
	

	3
	24
	[awu]
	1,5
	debu dari pembakaran
	perluasan arti
	debu

	
	
	[lǝmah]
	2
	debu dari tanah
	
	

	
	
	[blǝdug]
	3,4
	debu dari polusi
	
	

	4
	39
	[pǝḍut]
	1,2,5
	uap air yang melambung di udara
	perluasan arti
	kabut

	
	
	[pǝgƆ]
	3
	asap bekas pembakaran
	
	

	
	
	[kabut]
	4
	uap air akibat cuaca dingin
	
	

	5
	57
	[kǝthↄ?]
	1,4,5
	memotong menggunakan parang/ bendo
	perluasan arti
	potong

	
	
	[ŋiris]
	2
	memotong menggunakan pisau
	
	

	
	
	[ñukur]
	3
	memotong menggunakan gunting
	
	

	6
	87
	[kǝmpƆŋ]
	1
	belum tumbuh gigi
	perluasan arti
	gigi ompong

	
	
	[pɛrƆt]
	2
	bibir miring akibat ompong
	
	

	
	
	[ƆmpƆŋ]
	3,4,5
	ompong
	
	

	7
	93
	[klƆpƆ]
	1,5
	kelapa
	perluasan arti
	kelapa

	
	
	[cikalan]
	2
	kelapa muda
	
	

	
	
	[krambil]
	3,4
	kelapa tua
	
	

	8
	95
	[pǝrsil]
	1,4
	tanah milik negara
	perluasan arti
	tanah di hutan

	
	
	[tǝgalan]
	2
	tanah yang ditanami palawija
	
	

	
	
	[baƆn]
	3,5
	tanah milik desa
	
	


	9
	104
	[cucu?]
	1,3,4
	dipatok ayam kecil
	perluasan arti
	dipatok ayam

	
	
	[thƆtƆl]
	2
	dipatok ayam jantan
	
	

	
	
	[plathu?]
	5
	dipatok ayam betina
	
	

	10
	112
	[pethet]
	1
	daun muda petai cina
	perluasan arti
	petai cina

	
	
	[mlandiŋ]
	2
	petai cina ukuran kecil
	
	

	
	
	[lamtƆrƆ]
	3,4,5
	petai cina ukuran besar
	
	

	11
	119
	[pɛsↄ]
	1,4,5
	Pisau
	perluasan arti
	pisau

	
	
	[ladiŋ]
	2
	alat untuk mengerat
	
	

	
	
	[gaman]
	3
	alat pertahanan diri
	
	

	12
	120
	[katho?]
	1,4,5
	Celana
	perluasan arti
	celana pendek

	
	
	[suwal]
	2
	celana tua
	
	

	
	
	[kƆlƆr]
	3
	celana pendek untuk harian
	
	

	13
	121
	[sandaŋan]
	1
	Pakaian
	perluasan arti
	pakaian

	
	
	[klambi]
	2,4,5
	Kemeja
	
	

	
	
	[gↄmbal]
	3
	pakaian tua tidak layak pakai
	
	

	14
	157
	[mbedag]
	1
	mengejar sambil memburu
	perluasan arti
	mengejar

	
	
	[ŋgudag]
	2
	mengejar sambil menunduk
	
	

	
	
	[ŋↄyak]
	3,4,5
	mengejar
	
	

	15
	160
	[mblǝdƆs]
	1,4,5
	meledak dengan suara keras
	perluasan arti
	meledak

	
	
	[njǝbluk]
	2
	meledak tidak sempurna
	
	

	
	
	[mlǝthƆk]
	3
	meledak dengan suara kecil
	
	

	16
	164
	[bǝngƆ?]
	1,4,5
	teriak keras dan panjang
	perluasan arti
	teriak

	
	
	[njǝrit]
	2
	teriak dengan suara melengking
	
	

	
	
	[gǝmbƆr]
	3
	teriak keras dan berulang
	
	

	17
	176
	[mǝncǝrǝŋ]
	1,4,5
	melotor disertai amarah
	perluasan arti
	melotot

	
	
	[mǝndↄlↄ]
	2
	melotor karena kelainan mata
	
	

	
	
	[mǝlili?]
	3
	melotot ketika kejang
	
	


2. Onomasiologis Akibat Penyempitan Arti
Leksikon yang mengalami gejala onomasiologis akibat penyempitan adalah leksikon pɛlƆ ‘cadel’, bundǝl ‘cadel’, dan kǝdhal ‘cadel’ (85). Tiga referen tersebut merujuk pada arti yang sama yaitu ‘cadel’. Satu diantara tiga bentuk leksikon tersebut mengalami penyempitan arti, dari arti asal sebagai berikut.
bundǝl memiliki arti simpul tali yang rumit.

Penyempitan arti pada leksikon tersebut sebagai berikut.

bundǝl 


      cadel (kesulitan mengucapkan bunyi /r/)

Tiga bentuk berbeda memiliki arti yang sama merupakan gejala onomasiologis. Gejala onomasiologis ditunjukkan melalui penyempitan arti, yakni arti yang berbeda menjadi arti yang sama. Perubahan tersebut dapat dipaparkan melalui abstraksi di bawah ini.

pɛlƆ ‘cadel’


  cadel 
bundǝl ‘simpul tali yang rumit’
  cadel

          ‘cadel’
kǝdhal ‘cadel’


  cadel
Gejala tersebut juga terjadi pada leksikon plikǝt ‘lengket’, blukǝt ‘lengket’, dan kalɛt ‘lengket’ (184). Adapun tiga referen tersebut merujuk pada arti yang sama yaitu ‘lengket’.
4.2.2.2 Leksikon Khas dan Inovasi pada Varian Tiga Leksikon

Leksikon khas dan inovasi yang ditemukan pada varian tiga leksikon tersebar pada medan makna kosakata dasar, penyakit dan kelainan, makanan dan minuman, kata kerja, dan kata sifat. Leksikon-leksikon tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Leksikon Khas
Leksikon ñadam ‘buah setengah matang’ (138) merupakan leksikon khas yang hanya dimiliki masyarakat tutur BJJ. Leksikon ñadam ‘buah setengah matang’ berada di wilayah cakupan yang sempit yaitu di TP 3. Leksikon tersebut disebut leksikon khas karena tidak ditemukan di BJS. Leksikon yang ditemukan di BJS adalah kematal ‘buah setengah matang’ dan kemampƆ ‘buah setengah matang’. Gejala serupa juga ditemukan pada leksikon kepoh ‘basah’ (12), bileng ‘sakit kepala’ (81), sengkreng ‘bentak’ (165), ugrek ‘gerak’ (178), dan ameng ‘amis’ (185).
2. Leksikon Inovasi
Leksikon catu ‘bekas luka’ (83) (TP 3) merupakan bentuk inovasi dari bentuk yang sudah ada yaitu tatu ‘bekas luka’. Inovasi yang terjadi pada bentuk tersebut tidak dapat dijelaskan secara fonemis. Diduga, bentuk ini memiliki kecenderungan sebagai bentuk krama desa yang digunakan untuk memperalus bahasa pada wilayah persebaran yang sempit.
4.2.2.3 Silabel pada Varian Tiga Leksikon

Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian tiga leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara telah ditemukan satu silabel, dua silabel, dan tiga silabel.
1. Leksikon Satu Silabel
Varian tiga leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara terdapat bentuk leksikon dengan satu silabel yaitu sebanyak 4 leksikon, diantaranya leksikon lar ‘bulu’ (20), mɛh ‘pres’ (212), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur satu silabel, pada varian tiga leksikon hanya ditemukan 1 struktur yang berbeda, yaitu kvk. Berikut tabel leksikon satu silabel pada varian tiga leksikon.

Tabel 4.18

Leksikon Satu Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[lar]
	lar
	kvk
	4,5

	2
	[jUn]
	jUn
	kvk
	2

	3
	[wo?]
	wo?
	kvk
	3

	4
	[mɛh]
	mɛh
	Kvk
	2


2. Leksikon Dua Silabel
Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian tiga leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara didominasi oleh bentuk leksikon dua silabel. Sebanyak 131 leksikon ditemukan memiliki struktur dua silabel, diantaranya leksikon tǝlǝs ‘basah’ (12), lǝmah ‘tanah’ (24), curek ‘kotoran telinga’ (66), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur silabel, pada varian tiga leksikon ditemukan struktur kv-kvk, kvk-kvk, kv-kv, kkv-kvk, kv-kkvk, kvk-kkvk, kkv-kkvk, kkkv-kvk, kkv-kv, kvk-kv, kkv-kkv dan kkvk-kv. Struktur silabel tersebut didominasi struktur kv-kvk sebanyak 58 leksikon. Berikut tabel leksikon dua silabel pada varian tiga leksikon.

Tabel 4.19

Leksikon Dua Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[tǝlǝs]
	tǝ-lǝs
	kv-kvk
	1,4,5

	2
	[kǝpoh]
	ke-poh
	kv-kvk
	2

	3
	[kǝbǝs]
	ke-bes
	kv-kvk
	3

	4
	[lǝmah]
	lǝ-mah
	kv-kvk
	2

	5
	[pǝḍut]
	pǝ-ḍut
	kv-kvk
	1,2,5

	6
	[kabut]
	ka-but
	kv-kvk
	4

	7
	[lurus]
	lu-rus
	kv-kvk
	3

	8
	[sayap]
	sa-yap
	kv-kvk
	3

	9
	[tǝkǝn]
	tǝ-kǝn
	kv-kvk
	1,3,5

	10
	[curǝk]
	cu-rek
	kv-kvk
	1,4

	11
	[kƆpƆ?]
	ko-po?
	kv-kvk
	2

	12
	[mumǝt]
	mu-met
	kv-kvk
	1

	13
	[bilǝŋ]
	bi-leng
	kv-kvk
	2

	14
	[kƆrɛŋ]
	ko-reng
	kv-kvk
	1,4,5

	15
	[kǝdal]
	ke-dal
	kv-kvk
	4

	16
	[pɛrƆt]
	pe-rot
	kv-kvk
	2

	17
	[panas]
	pa-nas
	kv-kvk
	1

	18
	[galɛn]
	ga-len
	kv-kvk
	1

	19
	[galǝŋ]
	ga-leng
	kv-kvk
	3,4,5

	20
	[dedak]
	de-dak
	kv-kvk
	4,5

	21
	[lǝmut]
	le-mut
	kv-kvk
	1,4,5

	22
	[cucu?]
	cu-cu?
	kv-kvk
	1,3,4

	23
	[ladiŋ]
	la-ding
	kv-kvk
	2

	24
	[gaman]
	ga-man
	kv-kvk
	3

	25
	[gurǝm]
	gu-rem
	kv-kvk
	1,4,5

	26
	[suwal]
	su-wal
	kv-kvk
	2

	27
	[kƆlƆr]
	ko-lor
	kv-kvk
	3

	28
	[gǝnu?]
	ge-nu?
	kv-kvk
	1,4,5

	29
	[cƆwɛ?]
	co-we?
	kv-kvk
	1,4,5

	30
	[gƆtɛ?]
	go-te?
	kv-kvk
	3,4,5

	31
	[mƆgƆl]
	mo-gol
	kv-kvk
	1

	32
	[maga?]
	ma-ga?
	kv-kvk
	2

	33
	[karƆn]
	ka-ron
	kv-kvk
	3,4,5

	34
	[lƆñƆt]
	lo-nyot
	kv-kvk
	1

	35
	[luwas]
	lu-was
	kv-kvk
	2

	36
	[saŋit]
	sa-ngit
	kv-kvk
	2

	37
	[gƆsƆŋ]
	go-song
	kv-kvk
	3,4,5

	38
	[gǝta?]
	ge-ta?
	kv-kvk
	2

	39
	[kƆsɛ?]
	ko-se?
	kv-kvk
	1

	40
	[pƆlɛs]
	po-les
	kv-kvk
	2

	41
	[batur]
	ba-tur
	kv-kvk
	2

	42
	[ragil]
	ra-gil
	kv-kvk
	1,4,5

	43
	[marah]
	ma-rah
	kv-kvk
	3,4,5

	44
	[guyub]
	gu-yub
	kv-kvk
	2

	45
	[lƆwƆ?]
	lo-wo?
	kv-kvk
	2

	46
	[bǝŋƆ?]
	be-ngo?
	kv-kvk
	1,4,5

	47
	[pↄlah]
	po-lah
	kv-kvk
	3,4,5

	48
	[sukǝr]
	su-ker
	kv-kvk
	2

	49
	[kalɛt]
	ka-let
	kv-kvk
	3

	50
	[lǝŋur]
	le-ngur
	kv-kvk
	2

	51
	[rusƆh]
	ru-soh
	kv-kvk
	2

	52
	[rǝgǝt]
	re-get
	kv-kvk
	3,4,5

	53
	[pɛyƆ?]
	pe-yo?
	kv-kvk
	1,4,5

	54
	[pɛsƆ?]
	pe-so?
	kv-kvk
	2

	55
	[tɛpƆs]
	te-pos
	kv-kvk
	3

	56
	[kǝdǝr]
	ke-der
	kv-kvk
	2

	57
	[gǝtǝr]
	ge-ter
	kv-kvk
	3

	58
	[lɛsus]
	le-sus
	kv-kvk
	1,4,5

	59
	[mǝnduŋ]
	mǝn-duŋ
	kvk-kvk
	3,4

	60
	[lǝmpǝŋ]
	lǝm-pǝŋ
	kvk-kvk
	1,4,5

	61
	[lǝncǝŋ]
	lǝn-cǝŋ
	kvk-kvk
	2

	62
	[pǝntↄŋ]
	pǝn-tↄŋ
	kvk-kvk
	2

	63
	[tↄŋkat]
	tↄŋ-kat
	kvk-kvk
	4

	64
	[bundǝl]
	bun-del
	kvk-kvk
	2

	65
	[kǝmpƆŋ]
	kem-pong
	kvk-kvk
	1

	66
	[pǝrsil]
	per-sil
	kvk-kvk
	1,4

	67
	[rambut]
	ram-but
	kvk-kvk
	1

	68
	[mɛrmut]
	mer-mut
	kvk-kvk
	1

	69
	[gombal]
	gom-bal
	kvk-kvk
	3

	70
	[lɛmpɛr]
	lem-per
	kvk-kvk
	2

	71
	[gantar]
	gan-tar
	kvk-kvk
	1

	72
	[gǝmbƆr]
	gem-bor
	kvk-kvk
	3

	73
	[sǝnta?]
	sen-ta?
	kvk-kvk
	1,4,5

	74
	[kumpul]
	kum-pul
	kvk-kvk
	1,4,5

	75
	[pahpƆh]
	pah-poh
	kvk-kvk
	4

	76
	[bantǝr]
	ban-ter
	kvk-kvk
	3

	77
	[larɛ]
	la-rɛ
	kv-kv
	5

	78
	[mɛgƆ]
	mɛ-gↄ
	kv-kv
	1,5

	79
	[pǝgƆ]
	pǝ-gↄ
	kv-kv
	3

	80
	[dɛwɛ]
	dɛ-wɛ
	kv-kv
	1

	81
	[liyƆ]
	li-yↄ
	kv-kv
	2,4,5

	82
	[bɛdↄ]
	bɛ-dↄ
	kv-kv
	3

	83
	[ngǝlu]
	nge-lu
	kv-kv
	3,4,5

	84
	[tatu]
	ta-tu
	kv-kv
	2

	85
	[catu]
	ca-tu
	kv-kv
	3

	86
	[pɛlƆ]
	pe-lo
	kv-kv
	1,3,5

	87
	[pɛsↄ]
	pe-so
	kv-kv
	1,4,5

	88
	[tumƆ]
	tu-mo
	kv-kv
	3

	89
	[dalu]
	da-lu
	kv-kv
	3,4,5

	90
	[bƆlƆ]
	bo-lo
	kv-kv
	3,4,5

	91
	[ruju]
	ru-ju
	kv-kv
	3

	92
	[gilƆ]
	gi-lo
	kv-kv
	1,4,5

	93
	[thƆtƆl]
	tho-tol
	kkv-kvk
	2

	94
	[glɛdɛk]
	gle-dek
	kkv-kvk
	1

	95
	[blǝdug]
	blǝ-dug
	kkv-kvk
	3,4

	96
	[plikǝt]
	pli-ket
	kkv-kvk
	1,4,5

	97
	[blukǝt]
	blu-ket
	kkv-kvk
	2

	98
	[mbǝdag]
	mbe-dag
	kkv-kvk
	1

	99
	[mbolos]
	mbo-los
	kkv-kvk
	3,4,5

	100
	[njǝrit]
	nje-rit
	kkv-kvk
	2

	101
	[sribit]
	sri-bit
	kkv-kvk
	3

	102
	[katho?]
	ka-tho?
	kv-kkvk
	1,4,5

	103
	[kǝthↄ?]
	kǝ-thↄ?
	kv-kkvk
	1,4,5

	104
	[pǝthǝt]
	pe-thet
	kv-kkvk
	1

	105
	[kopla?]
	ko-pla?
	kv-kkvk
	5

	106
	[kǝthak]
	ke-thak
	kv-kkvk
	3,4,5

	107
	[mǝdhit]
	me-dhit
	kv-kkvk
	1,4,5

	108
	[cǝthil]
	ce-thil
	kv-kkvk
	2

	109
	[bakhil]
	ba-khil
	kv-kkvk
	3

	110
	[gǝnthƆŋ]
	gen-thong
	kvk-kkvk
	3

	111
	[gǝndhu?]
	gen-dhu?
	kvk-kkvk
	2

	112
	[sǝngkrǝŋ]
	seng-kreng
	kvk-kkvk
	3

	113
	[kǝmprƆh]
	kem-proh
	kvk-kkvk
	1

	114
	[jɛngklƆŋ]
	jeng-klong
	kvk-kkvk
	2

	115
	[gɛnthɛr]
	gen-ther
	kvk-kkvk
	2

	116
	[krambil]
	kra-mbil
	kkv-kkvk
	3,4

	117
	[plathu?]
	pla-thu?
	kkv-kkvk
	5

	118
	[grɛbyak]
	gre-byak
	kkv-kkvk
	2

	119
	[mlǝthƆk]
	mle-thok
	kkv-kkvk
	3

	120
	[njǝbluk]
	nje-bluk
	kkv-kkvk
	2

	121
	[mlandiŋ]
	mlan-ding
	kkvk-kvk
	2

	122
	[mblǝdƆs]
	mble-dos
	kkkv-kvk
	1,4,5

	123
	[ndrǝdǝg]
	ndre-deg
	kkkv-kvk
	1,4,5

	124
	[mblusu?]
	mblu-su?
	kkkv-kvk
	2

	125
	[brambut]
	bram-but
	kkvk-kvk
	2,3

	126
	[swiwi]
	swi-wi
	kkv-kv
	1,2

	127
	[klƆpƆ]
	klo-po
	kkv-kv
	1,5

	128
	[kƆncƆ]
	kon-co
	kvk-kv
	1

	129
	[bɛntƆ]
	ben-to
	kvk-kv
	1,2,3

	130
	[klambi]
	kla-mbi
	kkv-kkv
	2,4,5

	131
	[klinci]
	klin-ci
	kkvk-kv
	3,4,5


3. Leksikon Tiga Silabel
Ditemukan pula varian tiga leksikon yang tersusun dari tiga silabel sebanyak 36 leksikon. Bentuk tersebut diantaranya semribit ‘angin semilir’ (198), sandangan ‘pakaian’ (121), kemampo ‘buah setengah matang’ (138), dan lain-lain. Leksikon tiga silabel pada BJJ ditemukan struktur silabel yang beragam yaitu kv-kvk-vk, kv-kv-kvk, kv-kv-kv, kv-kkv-kvk, kvk-kvk-vk, kv-kvk-kv, kv-kkv-kv, kkv-kkv-kv, kv-kkv-kv, kv-kvk-kvk, kkv-kv-kv, kv-kvk-kvk, kv-kvk-vk, kkv-kkv-kvk, kvk-kv-kvk, kvk-kv-kv dan kkkv-kkv-kv. Adapun struktur silabel tersebut didominasi oleh kv-kvk-vk yaitu sebanyak 8 leksikon. Berikut tabel leksikon tiga silabel yang ditemukan pada varian tiga leksikon.

Tabel 4.20

Leksikon Tiga Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[jagƆŋan]
	ja-gong-an
	kv-kvk-vk
	3

	2
	[jƆrɛtan]
	jo-ret-an
	kv-kvk-vk
	2

	3
	[dǝli?an]
	de-li?-an
	kv-kvk-vk
	3,4,5

	4
	[katuran]
	ka-tur-an
	kv-kvk-vk
	1

	5
	[sapihan]
	sa-pih-an
	kv-kvk-vk
	2

	6
	[layaŋan]
	la-yang-an
	kv-kvk-vk
	1,4,5

	7
	[sↄwaŋan]
	so-wang-an
	kv-kvk-vk
	2

	8
	[pǝtɛ?an]
	pe-te?-an
	kv-kvk-vk
	3

	9
	[tǝgalan]
	te-ga-lan
	kv-kv-kvk
	2

	10
	[cikalan]
	ci-ka-lan
	kv-kv-kvk
	2

	11
	[katisǝn]
	ka-ti-sen
	kv-kv-kvk
	2,3,4

	12
	[mǝlili?]
	me-li-li?
	kv-kv-kvk
	3

	13
	[gǝdǝbus]
	ge-de-bus
	kv-kv-kvk
	1

	14
	[mǝlǝpu?]
	me-le-pu?
	kv-kv-kvk
	2

	15
	[kǝmatal]
	ke-ma-tal
	kv-kv-kvk
	1

	16
	[pipisan]
	pi-pi-san
	kv-kv-kvk
	3

	17
	[marↄtↄ]
	ma-ro-to
	kv-kv-kv
	2

	18
	[putǝra]
	pu-tǝ-ra
	kv-kv-kv
	2

	19
	[mǝnawa]
	mǝ-na-wa
	kv-kv-kv
	3,5

	20
	[sǝmribit]
	se-mri-bit
	kv-kkv-kvk
	1,4,5

	21
	[kǝjluŋup]
	ke-jlu-ngup
	kv-kkv-kvk
	1,4,5

	22
	[kↄndaŋan]
	kon-dang-an
	kvk-kvk-vk
	1,3,5

	23
	[sandaŋan]
	san-dang-an
	kvk-kvk-vk
	1

	24
	[kǝmampↄ]
	ke-mam-po
	kv-kvk-kv
	2,4,5

	25
	[kǝpriyɛ]
	kǝ-pri-yɛ
	kv-kkv-kv
	1

	26
	[trambǝsi]
	tra-mbǝ-si
	kkv-kkv-kv
	1,4,5

	27
	[njǝmbǝri]
	nje-mbe-ri
	kkv-kkv-kv
	3

	28
	[mǝndↄlↄ]
	me-ndo-lo
	kv-kkv-kv
	2

	29
	[kǝpinjal]
	ke-pin-jal
	kv-kvk-kvk
	2

	30
	[trǝwɛlu]
	tre-we-lu
	kkv-kv-kv
	2

	31
	[panastis]
	pa-nas-tis
	kv-kvk-kvk
	5

	32
	[kǝdo?an]
	ke-do?-an
	kv-kvk-vk
	2

	33
	[slundupan]
	slu-ndu-pan
	kkv-kkv-kvk
	2

	34
	[mǝncǝrǝŋ]
	men-ce-reng
	kvk-kv-kvk
	1,4,5

	35
	[lamtƆtƆ]
	lam-to-ro
	kvk-kv-kv
	3,4,5

	36
	[mblɛnjani]
	mble-nja-ni
	kkkv-kkv-kv
	3,4,5


4.2.2.4 Klaster pada Varian Tiga Leksikon

Bentuk klaster yang ditemukan pada varian tiga leksikon di lima titik pengamatan dapat dikategorikan menjadi 5 macam yaitu klaster konsonan laminoalveolar, klaster konsonan bilabial, klaster konsonan faringal, klaster konsonan laminopalatal, dan klaster tiga konsonan.
1. Klaster Konsonan Laminoalveolar
Klaster konsonan laminoalveolar merupakan klaster yang komponennya berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminoalveolar. Klaster konsonan laminoalveolar yang ditemukan pada varian tiga leksikon di BJJ dapat dibagi menjadi tiga yaitu klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/, klaster konsonan laminoalveolar getaran /r/, dan klaster konsonan laminoalveolar letupan.

Klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yang ditemukan pada varian tiga leksikon yaitu klaster ‘kl’ misalnya pada leksikon klambi ‘pakaian’ (121), klaster ‘pl’ pada leksikon pliket ‘lengket’ (184), klaster ‘ml’ pada leksikon mlanding ‘petai cina’ (112), klaster ‘bl’ pada leksikon blǝdug ‘debu’ (24), klaster ‘jl’ pada leksikon kejlungup ‘terjerembab’ (167), klaster ‘sl’ pada leksikon slundupan ‘bibit padi penyakitan’ (100), dan klaster ‘gl’ pada leksikon gledek  ‘bibit padi penyakitan’ (100).

Berdasarkan data yang diperoleh, klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/ didominasi oleh klaster ‘kl’, dan ‘pl’. Fenomena tersebut menjadi bukti bahwa konsonan laminoalveolar sampingan /l/ lebih mudah membentuk sebuah klaster dengan konsonan letupan dari pada jenis konsonan yang lain. Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar sampingan.

Tabel 4.21
Klaster Konsonan Laminoalveolar Sampingan

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	  p     b
	 
	 
	 t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	      s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	c   j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	     r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar getaran /r/ merupakan klaster yang memiliki komponen berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminoalveolar getaran /r/. Konsonan laminoalveolar getaran /r/ pada BJJ dapat menyertai tujuh konsonan yaitu /t/, /k/, /s/, /p/, /m/, /g/, dan /b/. Klaster yang dihasilkan adalah tr, kr, sr, pr, mr, gr, dan br. Klaster konsonan laminoalveolar getaran tersebar secara merata pada BJJ. Klaster ‘tr’ ditemukan pada leksikon trewelu ‘kelinci’ (108), klaster ‘kr’ ditemukan pada leksikon krambil ‘kelapa’ (93), klaster ‘sr’ terdapat pada leksikon sribit ‘angin semilir’ (198), klaster ‘pr’ pada leksikon kemproh ‘jorok’ (183), klaster ‘mr’ pada leksikon semribit ‘angin semilir’ (198), klaster ‘gr’ pada leksikon grebyak ‘rubuh’ (159), dan klaster ‘br’ terdapat pada leksikon brambut ‘kulit gabah’ (99). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar getaran.
Tabel 4.22

Klaster Konsonan Laminoalveolar Getaran

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p     b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	       s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar letupan yang ditemukan pada varian tiga leksikon yaitu klaster ‘nd’ terdapat pada leksikon mendolo ‘melotot’ (176). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar letupan.
Tabel 4.23

Klaster Konsonan Laminoalveolar Letupan

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p     b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	Y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar yang ditemukan pada varian tiga leksikon di lima titik pengamatan dapat dirinci pada tabel berikut.

Tabel 4.24

Klaster Konsonan Laminoalveolar Varian Tiga Leksikon

	Lamino-Alveolar (d,t,l,r,n,s,z)

	

	No
	Leksikon
	Pemenggalan
	Pola Suku Kata
	Klaster
	Konsonan

	1
	[klƆpƆ]
	klo-po
	kkv-kv
	kl
	Sampingan

	2
	[klambi]
	kla-mbi
	kkv-kkv
	
	

	3
	[klinci]
	klin-ci
	kkvk-kv
	
	

	4
	[jɛŋklƆŋ]
	jeng-klong
	kvk-kkvk
	
	

	5
	[plathu?]
	pla-thu?
	kkv-kkvk
	pl
	

	6
	[kƆpla?]
	ko-pla?
	kv-kkvk
	
	

	7
	[plikǝt]
	pli-ket
	kkv-kvk
	
	

	8
	[mlǝthok]
	mle-thok
	kkv-kkvk
	ml
	

	9
	[mlandiŋ]
	mlan-ding
	kkvk-kvk
	
	

	10
	[blǝdug]
	blǝ-dug
	kkv-kvk
	bl
	

	11
	[blukǝt]
	blu-ket
	kkv-kvk
	
	

	12
	[kǝjluŋup]
	ke-jlu-ngup
	kv-kkv-kvk
	jl
	

	13
	[slundupan]
	slu-ndu-pan
	kkv-kkv-kvk
	sl
	

	14
	[glɛdɛk]
	gle-dek
	kkv-kvk
	gl
	

	15
	[trambǝsi]
	tra-mbǝ-si
	kkv-kkv-kv
	tr
	Getaran

	16
	[trǝwɛlu]
	tre-we-lu
	kkv-kv-kv
	
	

	17
	[sǝŋkrǝŋ]
	seng-kreng
	kvk-kkvk
	kr
	

	18
	[krambil]
	kra-mbil
	kkv-kkvk
	
	

	19
	[sribit]
	sri-bit
	kkv-kvk
	sr
	

	20
	[kǝmprƆh]
	kem-proh
	kvk-kkvk
	pr
	

	21
	[sǝmribit]
	se-mri-bit
	kv-kkv-kvk
	mr
	

	22
	[grɛbyak]
	gre-byak
	kkv-kkvk
	gr
	

	23
	[brambut]
	bram-but
	kkvk-kvk
	br
	

	24
	[mendolo]
	me-ndo-lo
	kv-kkv-kv
	nd
	Letupan


2. Klaster Konsonan Bilabial
Klaster konsonan bilabial merupakan klaster yang komponennya berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan bilabial. Klaster konsonan bilabial yang ditemukan pada varian tiga leksikon di BJJ dapat dibagi menjadi dua yaitu klaster konsonan bilabial letupan, dan klaster konsonan bilabial hampiran /w/.
Klaster konsonan bilabial letupan yang ditemukan pada varian tiga leksikon adalah klaster ‘mb’ yaitu pada leksikon mbedag ‘mengejar’ (157), dan mbolos ‘bolos’ (162). Berikut tabel klaster konsonan bilabial letupan pada varian tiga leksikon.

Tabel 4.25

Klaster Konsonan Bilabial Letupan

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan bilabial hampiran /w/ yang ditemukan pada varian tiga leksikon yaitu klaster ‘sw’ terdapat pada leksikon swiwi ‘sayap’ (58). Berikut tabel klaster konsonan bilabial hampiran /w/.
Tabel 4.26

Klaster Konsonan Bilabial Hampiran
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


3. Klaster Konsonan Faringal
Klaster konsonan faringal yang ditemukan pada varian tiga leksikon adalah klaster ‘th’, klaster ‘dh’ dan klaster ‘kh’. Klaster ‘th’ ditemukan pada leksikon thotol ‘dipatok ayam’ (104), klaster ‘dh’ ditemukan pada leksikon medhit ‘pelit’ (187), sedangkan klaster ‘kh’ ditemukan pada leksikon bakhil ‘pelit’ (187). Berikut tabel klaster konsonan faringal.

Tabel 4.27

Klaster Konsonan Faringal
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	    k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


4. Klaster Konsonan Laminopalatal
Klaster konsonan laminopalatal merupakan klaster yang komponennya berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminopalatal. Klaster konsonan laminopalatal yang ditemukan pada varian tiga leksikon di BJJ dapat dibagi menjadi dua yaitu klaster konsonan laminopalatal paduan, dan klaster konsonan laminopalatal hampiran /w/.

Klaster konsonan laminopalatal paduan yang ditemukan pada varian tiga leksikon adalah klaster ‘nj’ yaitu pada leksikon njerit ‘teriak’ (164), leksikon njebluk ‘meledak’ (160), dan leksikon njemberi ‘jijik’ (180). Berikut tabel klaster konsonan laminopalatal paduan pada varian tiga leksikon.

Tabel 4.28

Klaster Konsonan Laminopalatal Paduan
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  X
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminopalatal hampiran /w/ yang ditemukan pada varian tiga leksikon yaitu klaster ‘by’ terdapat pada leksikon grebyak ‘rubuh’ (159). Berikut tabel klaster konsonan laminopalatal hampiran /w/.
Tabel 4.29

Klaster Konsonan Laminopalatal Hampiran

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	    f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  X
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


5. Klaster Tiga Konsonan
Klaster tiga konsonan yang ditemukan pada varian tiga leksikon dapat dibedakan menjadi dua, yakni klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/, dan klaster tiga konsonan laminoalveolar getaran /r/.

Klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yang ditemukan yaitu klaster ‘mbl’ pada leksikon mbledos ‘meledak’ (160), pada leksikon mblusuk ‘terjerembab’ (167), dan pada leksikon mblenjani ‘ingkar janji’ (163). Berikut tabel klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/.
Tabel 4.30
Klaster Tiga Konsonan Laminoalveolar Sampingan
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	       f   v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster tiga konsonan laminoalveolar getaran /r/ yang ditemukan yaitu klaster ‘ndr’ pada leksikon ndredeg ‘gemetar’ (190). Berikut tabel klaster tiga konsonan laminoalveolar getaran /r/.

Tabel 4.31

Klaster Tiga Konsonan Laminoalveolar Getaran
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	 t    d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	       f   v
	 Ɵ   ð
	s          z
	   ∫    ɜ
	  x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	         r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


4.2.3 Varian Empat Leksikon

Varian empat leksikon di lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara ditemukan sebanyak 30 leksikon. Varian tersebut ditemukan pada kosakata dasar Swadesh. Selain itu, varian juga ditemukan pada kosakata medan makna penyakit dan kelainan, pertanian dan tumbuhan, ternak dan hewan, barang dan peralatan, budaya masyarakat, kata kerja, kata sifat, dan keadaan alam. Varian empat leksikon tersebut diperikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.32
Varian Empat Leksikon di Lima Titik Pengamatan Kabupaten Jepara

	NO.
	NO. DATA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	Kosakata Dasar

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	11
	baring
	[lɛlɛh-lɛlɛh]
	1,3

	
	
	
	[sumǝr]
	2

	
	
	
	[turu]
	4

	
	
	
	[gluntuŋ]
	5

	2
	13
	belah (mem)
	[parↄ]
	1

	
	
	
	[ŋiris]
	2

	
	
	
	[ñigar]
	3,5

	
	
	
	[mǝcah]
	4

	3
	29
	gali
	[ndudu?]
	1,3

	
	
	
	[macul]
	2

	
	
	
	[ŋǝru?]
	4

	
	
	
	[kǝdu?]
	5

	4
	35
	ia
	[ḍɛ?ɛ]
	1,4

	
	
	
	[iyↄ]
	2

	
	
	
	[dɛ?nɛ]
	3

	
	
	
	[wↄŋɛ]
	5

	5
	36
	Ibu
	[ma?ɛ]
	1,4

	
	
	
	[mbↄ?]
	2

	
	
	
	[ma?]
	3

	
	
	
	[ibu]
	5

	6
	40
	kalau
	[kadaŋ]
	1

	
	
	
	[nkↄ]
	2

	
	
	
	[nɛ?]
	3

	
	
	
	[umpↄmↄ]
	4,5

	7
	41
	kami, kita
	[kami]
	1

	
	
	
	[kabɛh]
	2

	
	
	
	[awakɛ dɛwɛ]
	3,5

	
	
	
	[kɛnɛ]
	4

	8
	59
	sempit
	[upil]
	1

	
	
	
	[sǝsǝk]
	2,4

	
	
	
	[cili?]
	3

	
	
	
	[ciut]
	5

	Penyakit & Kelainan

	9
	78
	mata buta
	[pica?]
	1

	
	
	
	[cadↄ?]
	2

	
	
	
	[picǝk]
	3,4

	
	
	
	[bida?]
	5

	10
	79
	sakit perut
	[sǝnǝp]
	1,4

	
	
	
	[dugal]
	2

	
	
	
	[sudu?an]
	3

	
	
	
	[loro wǝtǝŋ]
	5

	11
	80
	luka tipis
	[sisɛt]
	1,5

	
	
	
	[baba?]
	2

	
	
	
	[mlica?]
	3

	
	
	
	[sǝŋkraŋ]
	4

	12
	84
	kulit hitam
	[irǝŋ]
	1,5

	
	
	
	[klumut]
	2

	
	
	
	[gliŋsǝŋ]
	3

	
	
	
	[ŋgaŋsǝŋ]
	4

	Pertanian & Tumbuhan

	13
	91
	bukit
	[tuŋgul]
	1

	
	
	
	[grumbↄl]
	2

	
	
	
	[bukit]
	3,4

	
	
	
	[gunuŋ]
	5

	14
	98
	menanam jagung
	[nandur]
	1

	
	
	
	[najur]
	2

	
	
	
	[icǝr]
	3

	
	
	
	[ulur]
	4,5

	Ternak & Hewan

	15
	107
	cambuk
	[sabǝt]
	1

	
	
	
	[bathǝt]
	2

	
	
	
	[pǝcut]
	3,5

	
	
	
	[pǝntuŋ]
	4

	16
	109
	serangga sambar mata
	[sambǝr mƆtƆ]
	1,5

	
	
	
	[ñƆwƆ]
	2

	
	
	
	[ispǝr]
	3

	
	
	
	[paŋuripan]
	4

	17
	113
	tempat makanan sapi
	[glƆdƆkan]
	1

	
	
	
	[tƆmblƆ?]
	2

	
	
	
	[krↄnjaŋ]
	3,4

	
	
	
	[gǝdƆgkan]
	5

	Barang & Peralatan

	18
	127
	keranjang
	[kranjaŋ]
	1,5

	
	
	
	[tƆmblƆ?]
	2

	
	
	
	[dunak]
	3

	
	
	
	[krɛnjɛŋ]
	4

	19
	128
	topeng
	[tƆpɛŋ]
	1

	
	
	
	[kǝdƆ?]
	2

	
	
	
	[bluwƆn]
	3

	
	
	
	[pǝntul]
	4,5

	20
	132
	setrika
	[gƆsƆ?an]
	1,5

	
	
	
	[pǝnatu]
	2

	
	
	
	[bǝsutan]
	3

	
	
	
	[gǝrusan]
	4

	21
	133
	saklar
	[saklar]
	1,5

	
	
	
	[sǝkakǝl]
	2

	
	
	
	[cǝthɛtan]
	3

	
	
	
	[cǝklɛkan]
	4

	22
	134
	gayung
	[siwur]
	1,5

	
	
	
	[bǝru?]
	2

	
	
	
	[cidhu?]
	3

	
	
	
	[jǝbur]
	4

	Budaya Masyarakat

	23
	143
	bekerja di tempat orang lain
	[rɛwaŋ]
	1,5

	
	
	
	[mƆcƆ?]
	2

	
	
	
	[ŋɛŋɛn]
	3

	
	
	
	[burƆh]
	4

	Kata Kerja

	24
	158
	terbahak
	[kǝpiŋkǝl]
	1,5

	
	
	
	[kǝmǝkǝl]
	2

	
	
	
	[kǝkǝlǝn]
	3

	
	
	
	[ŋɛklɛk]
	4

	25
	171
	pukul
	[tabƆk]
	1,5

	
	
	
	[kamplǝŋ]
	2

	
	
	
	[jƆtƆs]
	3

	
	
	
	[gitI?]
	4

	26
	172
	bohong
	[gǝdǝbus]
	1

	
	
	
	[mblidu?i]
	2

	
	
	
	[gƆrƆh]
	3

	
	
	
	[apus]
	4,5

	27
	173
	gantung
	[gantuŋ]
	1,5

	
	
	
	[cɛntɛl]
	2

	
	
	
	[gɛƆŋ]
	3

	
	
	
	[kǝntul]
	4

	Kata Sifat

	28
	182
	sombong
	[kǝmaki]
	1,5

	
	
	
	[kǝmǝnthus]
	2

	
	
	
	[aŋga?]
	3

	
	
	
	[kɛtakɛtɛ]
	4

	29
	195
	ahli
	[mbaut]
	1

	
	
	
	[ɛndak]
	2

	
	
	
	[pintǝr]
	3,5

	
	
	
	[wasis]
	4

	Keadaan Alam

	30
	197
	becek
	[pǝtƆŋ]
	1

	
	
	
	[matƆl]
	2

	
	
	
	[jǝblƆk]
	3

	
	
	
	[mbǝt]
	4,5


Berdasarkan medan maknanya, varian empat leksikon didominasi oleh kosakata dasar Swadesh dengan jumlah 8 leksikon. Selanjutnya medan makna barang dan peralatan sebanyak 5 leksikon, medan makna penyakit dan kelainan serta medan makna kata kerja masing-masing 4 leksikon, medan makna ternak dan hewan ada 3 leksikon. Kemudian medan makna pertanian dan tumbuhan serta medan makna kata sifat masing-masing 2 leksikon, dan yang paling sedikit adalah medan makna budaya masyarakat serta medan makna keadaan alam masing-masing 1 leksikon.

Selain itu juga ditemukan gejala onomasiologis, leksikon inovatif, leksikon khas, leksikon berdasarkan jumlah silabel, dan leksikon yang mengandung klaster pada varian empat leksikon.

4.2.3.1 Gejala Onomasiologis pada Varian Empat Leksikon
Gejala onomasiologis ditandai dengan berian-berian berbeda yang memiliki arti sama. Gejala onomasiologis pada varian empat leksikon yang ditemukan pada BJJ hanya terjadi akibat perluasan arti. Gejala tersebut terjadi pada leksikon ndudu? ‘gali’, macul ‘gali’, ŋǝru? ‘gali’, dan kǝdu? ‘gali’ (29). Keempat leksikon tersebut mengalami perluasan arti, dari arti asal sebagai berikut.
1) ndudu? memiliki arti menggali tanah menggunakan linggis
2) macul memiliki arti menggali tanah menggunakan pacul
3) ŋǝru? memiliki arti menggali/ menggambil sesuatu dengan skop
4) kǝdu? memiliki arti mengangkat benda untuk dipindahkan
Perluasan arti dari empat leksikon tersebut sebagai berikut.
1) ndudu? 
2) macul 
3) ŋǝru? 
4) kǝdu? 
Empat bentuk berbeda memiliki arti yang sama merupakan gejala onomasiologis. Gejala onomasiologis ditunjukkan melalui perluasan arti, yakni arti yang berbeda menjadi arti yang sama. Perubahan tersebut dapat dipaparkan melalui abstraksi di bawah ini.

ndudu? ‘menggali menggunakan linggis’
macul ‘menggali menggunakan pacul’


ŋǝru? ‘menggali/ menggambil dengan skop’
kǝdu? ‘mengangkat benda untuk dipindahkan’
4.2.3.2 Leksikon Khas dan Inovasi pada Varian Empat Leksikon

Leksikon khas dan inovasi yang ditemukan pada varian empat leksikon tersebar pada medan makna penyakit dan kelainan, barang dan peralatan, dan kata kerja. Leksikon-leksikon tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Leksikon Khas
Leksikon bida? ‘mata buta’ (78) merupakan leksikon khas yang hanya dimiliki masyarakat tutur BJJ. Leksikon bida? ‘mata buta’ berada di wilayah cakupan yang sempit yaitu di TP 5. Leksikon tersebut disebut leksikon khas karena tidak ditemukan di BJS. Leksikon yang ditemukan di BJS adalah picak ‘mata buta’. Gejala serupa juga ditemukan pada leksikon bluwon ‘topeng’ (128), dan ngekle? ‘terbahak’ (158).
2. Leksikon Inovasi
Leksikon picek ‘mata buta’ (78) (TP 3 dan 4) merupakan bentuk inovasi dari bentuk yang sudah ada yaitu picak ‘mata buta’. Inovasi yang terjadi pada bentuk tersebut tidak dapat dijelaskan secara fonemis. Diduga, bentuk ini memiliki kecenderungan sebagai bentuk umpatan yang digunakan untuk memperalus bahasa pada wilayah persebaran yang sempit.
4.2.3.3 Silabel pada Varian Empat Leksikon
Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian empat leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara telah ditemukan satu silabel, dua silabel, tiga silabel, dan empat silabel.
1. Leksikon Satu Silabel
Varian empat leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara terdapat bentuk leksikon dengan satu silabel yaitu sebanyak 5 leksikon, diantaranya leksikon ma? ‘ibu’ (36), nɛ? ‘kalau’ (40), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur satu silabel, pada varian empat leksikon telah ditemukan 3 struktur yang berbeda, yaitu kvk, kkv, dan kkvk. Berikut tabel leksikon satu silabel pada varian empat leksikon.

Tabel 4.33

Leksikon Satu Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[ma?]
	ma?
	kvk
	3

	2
	[nɛ?]
	nɛ?
	kvk
	3

	3
	[nkↄ]
	nkↄ
	kkv
	2

	4
	[mbↄ?]
	mbↄ?
	kkvk
	2

	5
	[mbǝt]
	mbet
	kkvk
	4,5


2. Leksikon Dua Silabel
Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian empat leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara didominasi oleh bentuk leksikon dua silabel. Sebanyak 77 leksikon ditemukan memiliki struktur dua silabel, diantaranya leksikon jebur ‘gayung’ (134), buroh ‘bekerja di tempat orang lain’ (143), pecut ‘cambuk’ (107), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur silabel, pada varian empat leksikon ditemukan struktur kv-kvk, kvk-kvk, kv-kv, kkvk-kvk, kkv-kvk, kvk-kkvk, kv-kkvk, dan kvk-kv. Struktur silabel tersebut didominasi struktur kv-kvk sebanyak 41 leksikon. Berikut tabel leksikon dua silabel pada varian empat leksikon.

Tabel 4.34

Leksikon Dua Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[sumǝr]
	su-mǝr
	kv-kvk
	2

	2
	[ŋiris]
	ŋi-ris
	kv-kvk
	2

	3
	[ñigar]
	ñi-gar
	kv-kvk
	3,5

	4
	[mǝcah]
	mǝ-cah
	kv-kvk
	4

	5
	[macul]
	ma-cul
	kv-kvk
	2

	6
	[ŋǝru?]
	ŋǝ-ru?
	kv-kvk
	4

	7
	[kǝdu?]
	kǝ-du?
	kv-kvk
	5

	8
	[kadaŋ]
	ka-daŋ
	kv-kvk
	1

	9
	[kabɛh]
	ka-bɛh
	kv-kvk
	2

	10
	[sǝsǝk]
	sǝ-sǝk
	kv-kvk
	2,4

	11
	[cili?]
	ci-li?
	kv-kvk
	3

	12
	[pica?]
	pi-ca?
	kv-kvk
	1

	13
	[cadƆ?]
	ca-do?
	kv-kvk
	2

	14
	[picǝk]
	pi-cek
	kv-kvk
	3,4

	15
	[bida?]
	bi-da?
	kv-kvk
	5

	16
	[sǝnǝp]
	se-nep
	kv-kvk
	1,4

	17
	[dugal]
	du-gal
	kv-kvk
	2

	18
	[sisɛt]
	si-set
	kv-kvk
	1,5

	19
	[baba?]
	ba-ba?
	kv-kvk
	2

	20
	[tabƆk]
	ta-bok
	kv-kvk
	1,5

	21
	[jƆtƆs]
	jo-tos
	kv-kvk
	3

	22
	[gitI?]
	gi-tI?
	kv-kvk
	4

	23
	[gƆrƆh]
	go-roh
	kv-kvk
	3

	24
	[wasis]
	wa-sis
	kv-kvk
	4

	25
	[pǝtƆŋ]
	pe-tong
	kv-kvk
	1

	26
	[matƆl]
	ma-tol
	kv-kvk
	2

	27
	[dunak]
	du-nak
	kv-kvk
	3

	28
	[tƆpɛŋ]
	to-peng
	kv-kvk
	1

	29
	[kǝdƆ?]
	ke-do?
	kv-kvk
	2

	30
	[siwur]
	si-wur
	kv-kvk
	1,5

	31
	[bǝru?]
	be-ru?
	kv-kvk
	2

	32
	[jǝbur]
	je-bur
	kv-kvk
	4

	33
	[rɛwaŋ]
	re-wang
	kv-kvk
	1,5

	34
	[mƆcƆ?]
	mo-co?
	kv-kvk
	2

	35
	[ŋɛŋɛn]
	nge-ngen
	kv-kvk
	3

	36
	[burƆh]
	bu-roh
	kv-kvk
	4

	37
	[pǝcut]
	pe-cut
	kv-kvk
	3,5

	38
	[bukit]
	bu-kit
	kv-kvk
	3,4

	39
	[gunuŋ]
	gu-nung
	kv-kvk
	5

	40
	[najur]
	na-jur
	kv-kvk
	2

	41
	[sabǝt]
	sa-bet
	kv-kvk
	1

	42
	[gantuŋ]
	gan-tung
	kvk-kvk
	1,5

	43
	[cɛntɛl]
	cen-tel
	kvk-kvk
	2

	44
	[kǝntul]
	ken-tul
	kvk-kvk
	4

	45
	[pintǝr]
	pin-ter
	kvk-kvk
	3,5

	46
	[jǝblƆk]
	jeb-lok
	kvk-kvk
	3

	47
	[tuŋgul]
	tung-gul
	kvk-kvk
	1

	48
	[nandur]
	nan-dur
	kvk-kvk
	1

	49
	[pǝntuŋ]
	pen-tung
	kvk-kvk
	4

	50
	[pǝntul]
	pen-tul
	kvk-kvk
	4,5

	51
	[saklar]
	sak-lar
	kvk-kvk
	1,5

	52
	[ŋɛklɛk]
	ngek-lek
	kvk-kvk
	4

	53
	[turu]
	tu-ru
	kv-kv
	4

	54
	[parↄ]
	pa-rↄ
	kv-kv
	1

	55
	[ḍɛ?ɛ]
	ḍɛ-?ɛ
	kv-kv
	1,4

	56
	[wↄŋɛ]
	wↄ-ŋɛ
	kv-kv
	5

	57
	[ma?ɛ]
	ma-?ɛ
	kv-kv
	1,4

	58
	[kami]
	ka-mi
	kv-kv
	1

	59
	[kɛnɛ]
	kɛ-nɛ
	kv-kv
	4

	60
	[ñƆwƆ]
	nyo-wo
	kv-kv
	2

	61
	[krƆnjaŋ]
	kron-jang
	kkvk-kvk
	3,4

	62
	[kranjaŋ]
	kran-jang
	kkvk-kvk
	1,5

	63
	[krɛnjɛŋ]
	kren-jeng
	kkvk-kvk
	4

	64
	[gliŋsǝŋ]
	gling-seng
	kkvk-kvk
	3

	65
	[ŋgaŋsǝŋ]
	nggang-seng
	kkvk-kvk
	4

	66
	[gluntuŋ]
	glun-tuŋ
	kkvk-kvk
	5

	67
	[grumbƆl]
	grum-bol
	kkvk-kvk
	2

	68
	[mlica?]
	mli-ca?
	kkv-kvk
	3

	69
	[klumut]
	klu-mut
	kkv-kvk
	2

	70
	[bluwƆn]
	blu-won
	kkv-kvk
	3

	71
	[ndudu?]
	ndu-du?
	kkv-kvk
	1,3

	72
	[tƆmblƆ?]
	tom-blo?
	kvk-kkvk
	2

	73
	[sǝŋkraŋ]
	seng-krang
	kvk-kkvk
	4

	74
	[kamplǝŋ]
	kam-pleng
	kvk-kkvk
	2

	75
	[cidhu?]
	[ci-dhu?]
	kv-kkvk
	3

	76
	[bathǝt]
	ba-thet
	kv-kkvk
	2

	77
	[dɛ?nɛ]
	dɛ?-nɛ
	kvk-kv
	3


3. Leksikon Tiga Silabel
Ditemukan pula varian empat leksikon yang tersusun dari tiga silabel sebanyak 18 leksikon. Bentuk tersebut diantaranya penatu ‘setrika’ (132), kemaki ‘sombong’ (182), kepingkel ‘terbahak’ (158), dan lain-lain. Leksikon tiga silabel pada BJJ ditemukan struktur silabel yang beragam yaitu kv-kvk-vk, kv-kv-kvk, kv-kv-kv, kv-kvk-kvk, kkv-kvk-vk, kkkv-kv-kv, kv-kkvk-kv, kv-kvk-kkvk, vk-kv-kv, dan kvk-kvk-vk. Adapun struktur silabel tersebut didominasi oleh kv-kvk-vk yaitu sebanyak 4 leksikon. Berikut tabel leksikon tiga silabel yang ditemukan pada varian empat leksikon.

Tabel 4.35

Leksikon Tiga Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[goso?an]
	go-so?-an
	kv-kvk-vk
	1,5

	2
	[sudu?an]
	su-du?-an
	kv-kvk-vk
	3

	3
	[bǝsutan]
	be-sut-an
	kv-kvk-vk
	3

	4
	[gǝrusan]
	ge-rus-an
	kv-kvk-vk
	4

	5
	[kǝmǝkǝl]
	ke-me-kel
	kv-kv-kvk
	2

	6
	[svkakǝl]
	se-ka-kel
	kv-kv-kvk
	2

	7
	[kǝkǝlǝn]
	ke-ke-len
	kv-kv-kvk
	3

	8
	[gǝdǝbus]
	ge-de-bus
	kv-kv-kvk
	1

	9
	[penatu]
	pe-na-tu
	kv-kv-kv
	2

	10
	[kǝmaki]
	ke-ma-ki
	kv-kv-kv
	1,5

	11
	[kǝpingkǝl]
	ke-ping-kel
	kv-kvk-kvk
	1,5

	12
	[gǝdogkan]
	ge-dog-kan
	kv-kvk-kvk
	5

	13
	[glodokan]
	glo-dok-an
	kkv-kvk-vk
	1

	14
	[mblidu?i]
	mbli-du-?i
	kkkv-kv-kv
	2

	15
	[cǝthɛtan]
	ce-thet-an
	kv-kkvk-vk
	3

	16
	[kǝmǝnthus]
	ke-men-thus
	kv-kvk-kkvk
	2

	17
	[umpƆmƆ]
	um-pↄ-mↄ
	vk-kv-kv
	4,5

	18
	[cǝklɛkan]
	cek-lek-an
	kvk-kvk-vk
	4


4. Leksikon Empat Silabel
Leksikon yang terdiri dari empat silabel jarang ditemukan pada bahasa Jawa. Pada varian empat leksikon BJJ, hanya ditemukan dua leksikon yang terdiri dari empat silabel yaitu panguripan ‘serangga sambar mata’ (109), dan ketakete ‘sombong’ (182) dengan struktur silabel kv-kv-kvk-vk dan kv-kv-kv-kv.
4.2.3.4 Klaster pada Varian Empat Leksikon
Bentuk klaster yang ditemukan pada varian empat leksikon di lima titik pengamatan dapat dikategorikan menjadi 5 macam yaitu klaster konsonan laminoalveolar, klaster konsonan bilabial, klaster konsonan faringal, klaster konsonan dorsovelar, dan klaster tiga konsonan.
1. Klaster Konsonan Laminoalveolar

Klaster konsonan laminoalveolar merupakan klaster yang komponennya berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminoalveolar. Klaster konsonan laminoalveolar yang ditemukan pada varian empat leksikon di BJJ dapat dibagi menjadi tiga yaitu klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/, klaster konsonan laminoalveolar getaran /r/, dan klaster konsonan laminoalveolar letupan.

Klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yang ditemukan pada varian empat leksikon yaitu klaster ‘gl’ misalnya pada leksikon glingseng ‘kulit hitam’ (84), klaster ‘bl’ pada leksikon bluwon ‘topeng’ (128), klaster ‘ml’ pada leksikon mlica? ‘luka tipis’ (80), klaster ‘kl’ pada leksikon klumut ‘kulit hitam’ (84), dan klaster ‘pl’ pada leksikon kampleng ‘pukul’ (171). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar sampingan.

Tabel 4.36

Klaster Konsonan Laminoalveolar Sampingan

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	  p     b
	 
	 
	 t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	      s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	c   j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	     r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar getaran /r/ merupakan klaster yang memiliki komponen berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminoalveolar getaran /r/. Konsonan laminoalveolar getaran /r/ pada BJJ dapat menyertai dua konsonan yaitu /k/, dan /g/. Klaster yang dihasilkan adalah kr, dan gr. Klaster ‘kr’ ditemukan pada leksikon kronjang ‘tempat makan sapi’ (113), sedangkan klaster ‘gr’ ditemukan pada leksikon grumbol ‘bukit’ (91). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar getaran.

Tabel 4.37

Klaster Konsonan Laminoalveolar Getaran

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p     b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	       s   z
	   ∫    ɜ
	X
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar letupan yang ditemukan pada varian empat leksikon yaitu klaster ‘nd’ terdapat pada leksikon ndudu? ‘gali’ (29). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar letupan.

Tabel 4.38

Klaster Konsonan Laminoalveolar Letupan

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p     b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	X
	H
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	Y
	 
	 
	 


Klaster konsonan laminoalveolar yang ditemukan pada varian empat leksikon di lima titik pengamatan dapat dirinci pada tabel berikut.

Tabel 4.39

Klaster Konsonan Laminoalveolar Varian Empat Leksikon

	Lamino-Alveolar (d,t,l,r,n,s,z)

	

	No
	Leksikon
	Pemenggalan
	Pola Suku Kata
	Klaster
	Konsonan

	1
	[glodokan]
	glo-dok-an
	kkv-kvk-vk
	gl
	Sampingan

	2
	[glingseng]
	gling-seng
	kkvk-kvk
	
	

	3
	[gluntuŋ]
	glun-tuŋ
	kkvk-kvk
	
	

	4
	[bluwon]
	blu-won
	kkv-kvk
	bl
	

	5
	[tomblo?]
	tom-blo?
	kvk-kkvk
	
	

	6
	[mlica?]
	mli-ca?
	kkv-kvk
	ml
	

	7
	[klumut]
	klu-mut
	kkv-kvk
	kl
	

	8
	[kampleng]
	kam-pleng
	kvk-kkvk
	pl
	

	9
	[kronjang]
	kron-jang
	kkvk-kvk
	kr
	Getaran

	10
	[kranjang]
	kran-jang
	kkvk-kvk
	
	

	11
	[krenjeng]
	kren-jeng
	kkvk-kvk
	
	

	12
	[sengkrang]
	seng-krang
	kvk-kkvk
	
	

	13
	[grumbol]
	grum-bol
	kkvk-kvk
	gr
	

	14
	[ndudu?]
	ndu-du?
	kkv-kvk
	nd
	Letupan


2. Klaster Konsonan Bilabial

Klaster konsonan bilabial yang ditemukan pada varian empat leksikon adalah klaster ‘mb’ yaitu pada leksikon mbↄ? ‘ibu’ (36), dan mbet ‘becek’ (197). Berikut tabel klaster konsonan bilabial pada varian empat leksikon.

Tabel 4.40

Klaster Konsonan Bilabial

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 



3. Klaster Konsonan Faringal

Klaster konsonan faringal yang ditemukan pada varian empat leksikon adalah klaster ‘th’, dan klaster ‘dh’. Klaster ‘th’ ditemukan pada leksikon bathet ‘cambuk’ (107), sedangkan klaster ‘dh’ ditemukan pada leksikon cidhu? ‘gayung’ (134). Berikut tabel klaster konsonan faringal.

Tabel 4.41
Klaster Konsonan Faringal
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	    k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	   ∫    ɜ
	  x
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	   c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


4. Klaster Konsonan Dorsovelar

Klaster konsonan dorsovelar yang ditemukan pada varian empat leksikon adalah klaster ‘ŋg’ dan klaster ‘nk’. Klaster ‘ŋg’ terdapat pada leksikon nggangseng ‘kulit hitam’ (84), sedangkan klaster ‘nk’ terdapat pada leksikon nkↄ ‘kalau’ (40). Berikut klaster konsonan dorsovelar pada varian empat leksikon.

Tabel 4.42

Klaster Konsonan Dorsovelar

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Letupan
	p    b
	 
	 
	  t     d
	 
	  k     g
	 
	?

	Geseran
	 
	  f     v
	 Ɵ   ð
	s   z
	 ∫  ɜ
	  X
	h
	 

	Paduan
	 
	 
	 
	 
	        c     j
	 
	 
	 

	Sengauan
	m
	 
	 
	n
	ñ
	ŋ
	 
	 

	Getaran
	 
	 
	 
	r
	 
	 
	 
	 

	Sampingan
	 
	 
	 
	l
	 
	 
	 
	 

	Hampiran
	w
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 


5. Klaster Tiga Konsonan

Klaster tiga konsonan yang ditemukan pada varian empat leksikon adalah klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/. Klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yang ditemukan yaitu klaster ‘mbl’ pada leksikon mblidu?i ‘bohong’ (172). Berikut tabel klaster tiga konsonan laminoalveolar sampingan /l/.

Tabel 4.43

Klaster Tiga Konsonan Laminoalveolar Sampingan
	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal
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4.2.4 Varian Lima Leksikon
Varian lima leksikon di lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara ditemukan sebanyak 8 leksikon. Varian tersebut ditemukan pada kosakata dasar Swadesh. Selain itu, varian juga ditemukan pada kosakata medan makna budaya masyarakat, kata kerja, dan kata sifat. Varian lima leksikon tersebut diperikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.44
Varian Lima Leksikon di Lima Titik Pengamatan Kabupaten Jepara

	NO.
	NO. DATA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	Kosakata Dasar

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	21
	buru (ber)
	[luru]
	1

	
	
	
	[ŋǝntↄ]
	2

	
	
	
	[ŋudak]
	3

	
	
	
	[ŋgolɛ?]
	4

	
	
	
	[mbǝdil]
	5

	2
	23
	danau
	[blumbaŋ]
	1

	
	
	
	[kali]
	2

	
	
	
	[danau]
	3

	
	
	
	[mbǝli?]
	4

	
	
	
	[tǝlƆgƆ]
	5

	3
	42
	karena
	[kǝnƆpƆ]
	1

	
	
	
	[amargƆ]
	2

	
	
	
	[sǝbapɛ]
	3

	
	
	
	[kǝrↄnↄ]
	4

	
	
	
	[mǝrgↄ]
	5

	4
	63
	tikam
	[tusu?]
	1

	
	
	
	[patɛni]
	2

	
	
	
	[ñǝkǝl]
	3

	
	
	
	[nujǝs]
	4

	
	
	
	[ñublǝs]
	5

	Budaya Masyarakat

	5
	148
	panggilan anak kecil laki-laki
	[lɛ]
	1

	
	
	
	[ju]
	2

	
	
	
	[kacuŋ]
	3

	
	
	
	[naŋ]
	4

	
	
	
	[cuŋ]
	5

	Kata Kerja

	6
	156
	meberi tahu
	[ndudƆhi]
	1

	
	
	
	[ŋƆjahi]
	2

	
	
	
	[ngabari]
	3

	
	
	
	[ngǝrtɛni]
	4

	
	
	
	[wǝruhi]
	5

	7
	179
	berkelahi
	[tukaran]
	1

	
	
	
	[gǝlut]
	2

	
	
	
	[padu]
	3

	
	
	
	[ɛkɛr]
	4

	
	
	
	[tawur]
	5

	Kata Sifat

	8
	191
	bandel
	[tambǝŋ]
	1

	
	
	
	[ŋǝkul]
	2

	
	
	
	[mbǝdig]
	3

	
	
	
	[mbǝlit]
	4

	
	
	
	[mucil]
	5


Berdasarkan medan maknanya, varian lima leksikon didominasi oleh kosakata dasar Swadesh dengan jumlah 4 leksikon. Selanjutnya medan makna kata kerja sebanyak 2 leksikon serta medan makna kata sifat dan budaya masyarakat masing-masing 1 leksikon.
Selain itu juga ditemukan gejala onomasiologis, leksikon inovatif, leksikon khas, leksikon berdasarkan jumlah silabel, dan leksikon yang mengandung klaster pada varian lima leksikon.
4.2.4.1 Gejala Onomasiologis pada Varian Lima Leksikon
Gejala onomasiologis ditandai dengan berian-berian berbeda yang memiliki arti sama. Gejala onomasiologis pada varian lima leksikon yang ditemukan pada BJJ hanya terjadi akibat perluasan arti. Gejala tersebut terjadi pada leksikon tukaran ‘berkelahi’, gelut ‘berkelahi’, padu ‘berkelahi’, eker ‘berkelahi’, dan tawur ‘berkelahi’ (179). Kelima leksikon tersebut mengalami perluasan arti, dari arti asal sebagai berikut.
1) tukaran memiliki arti berkelahi antar individu
2) gelut memiliki arti berkelahi tidak menggunakan senjata
3) padu memiliki arti berkelahi dengan adu mulut
4) eker memiliki arti berkelahi karena masalah sepele
5) tawur memiliki arti berkelahi secara kelompok
Perluasan arti dari lima leksikon tersebut sebagai berikut.

1) tukaran 
2) gelut 
3) padu 




  berkelahi
4) eker 
5) tawur 
Lima bentuk berbeda memiliki arti yang sama merupakan gejala onomasiologis. Gejala onomasiologis ditunjukkan melalui perluasan arti, yakni arti yang berbeda menjadi arti yang sama. Perubahan tersebut dapat dipaparkan melalui abstraksi di bawah ini.
Tukaran ‘berkelahi antar individu’
gelut ‘berkelahi tidak menggunakan senjata’
padu ‘berkelahi dengan adu mulut’


       berkelahi
eker ‘berkelahi karena masalah sepele’
tawur ‘berkelahi secara kelompok’
4.2.4.2 Leksikon Khas dan Inovasi pada Varian Lima Leksikon
Leksikon khas dan inovasi yang ditemukan pada varian lima leksikon tersebar pada medan makna kosakata dasar dan medan makna kata sifat. Leksikon-leksikon tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Leksikon Khas
Leksikon ŋǝntↄ ‘buru (ber-)’ (21) merupakan leksikon khas yang hanya dimiliki masyarakat tutur BJJ. Leksikon ŋǝntↄ ‘buru (ber-)’ berada di wilayah cakupan yang sempit yaitu di TP 2. Leksikon tersebut disebut leksikon khas karena tidak ditemukan di BJS. Leksikon yang ditemukan di BJS adalah luru ‘buru (ber-)’. Gejala serupa juga ditemukan pada leksikon mucil ‘bandel’ (191).
2. Leksikon Inovasi
Leksikon nujǝs ‘tikam’ (63) (TP 4) merupakan bentuk inovasi dari bentuk yang sudah ada yaitu ñublǝs ‘tikam’. Inovasi yang terjadi pada bentuk tersebut tidak dapat dijelaskan secara fonemis. Diduga, bentuk ini memiliki kecenderungan sebagai bentuk krama desa yang digunakan untuk memperalus bahasa pada wilayah persebaran yang sempit.
4.2.4.3 Silabel pada Varian Lima Leksikon
Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian lima leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara telah ditemukan satu silabel, dua silabel, dan tiga silabel.
1. Leksiko Satu Silabel
Varian lima leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara terdapat bentuk leksikon dengan satu silabel yaitu sebanyak 4 leksikon, diantaranya leksikon ju ‘panggilan anak kecil laki-laki’ (148), cung ‘panggilan anak kecil laki-laki’ (148), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur satu silabel, pada varian lima leksikon telah ditemukan 2 struktur yang berbeda, yaitu kv, dan kvk. Berikut tabel leksikon satu silabel pada varian lima leksikon.

Tabel 4.45
Leksikon Satu Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[lɛ]
	le
	Kv
	1

	2
	[ju]
	ju
	Kv
	2

	3
	[naŋ]
	nang
	kvk
	4

	4
	[cuŋ]
	cung
	kvk
	5


2. Leksikon Dua Silabel
Berdasarkan jumlah silabelnya, bentuk varian lima leksikon pada lima titik pengamatan di Kabupaten Jepara didominasi oleh bentuk leksikon dua silabel. Sebanyak 23 leksikon ditemukan memiliki struktur dua silabel, diantaranya leksikon padu ‘berkelahi’ (179), mucil ‘bandel’ (191), gelut ‘berkelahi’ (179), dan lain-lain. Leksikon berdasarkan struktur silabel, pada varian lima leksikon ditemukan struktur kv-kvk, kkv-kvk, kv-kv, kvk-kvk, kvk-kv, kv-kvv, dan kkvk-kvk. Struktur silabel tersebut didominasi struktur kv-kvk sebanyak 9 leksikon. Berikut tabel leksikon dua silabel pada varian lima leksikon.

Tabel 4.46

Leksikon Dua Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[kacuŋ]
	ka-cung
	kv-kvk
	3

	2
	[gǝlut]
	ge-lut
	kv-kvk
	2

	3
	[tawur]
	ta-wur
	kv-kvk
	5

	4
	[ŋǝkul]
	nge-kul
	kv-kvk
	2

	5
	[tusu?]
	tu-su?
	kv-kvk
	1

	6
	[mucil]
	mu-cil
	kv-kvk
	5

	7
	[ñǝkǝl]
	ñǝ-kǝl
	kv-kvk
	3

	8
	[nujǝs]
	nu-jǝs
	kv-kvk
	4

	9
	[ŋudak]
	ŋu-dak
	kv-kvk
	3

	10
	[ŋgolɛ?]
	ŋgo-lɛ?
	kkv-kvk
	4

	11
	[mbǝdil]
	mbǝ-dil
	kkv-kvk
	5

	12
	[mbǝli?]
	mbǝ-li?
	kkv-kvk
	4

	13
	[mbedig]
	mbe-dig
	kkv-kvk
	3

	14
	[mbelit]
	mbe-lit
	kkv-kvk
	4

	15
	[padu]
	pa-du
	kv-kv
	3

	16
	[luru]
	lu-ru
	kv-kv
	1

	17
	[kali]
	ka-li
	kv-kv
	2

	18
	[ñublǝs]
	ñub-lǝs
	kvk-kvk
	5

	19
	[tambǝŋ]
	tam-beng
	kvk-kvk
	1

	20
	[mǝrgↄ]
	mǝr-gↄ
	kvk-kv
	5

	21
	[ŋǝntↄ]
	ŋǝn-tↄ
	kvk-kv
	2

	22
	[danau]
	da-nau
	kv-kvv
	3

	23
	[blumbaŋ]
	blum-baŋ
	kkvk-kvk
	1


3. Leksikon Tiga Silabel
Ditemukan pula varian lima leksikon yang tersusun dari tiga silabel sebanyak 11 leksikon. Bentuk tersebut diantaranya tǝlↄgↄ ‘danau’ (23), patɛni ‘tikam’ (63), tukaran ‘berkelahi’ (179), dan lain-lain. Leksikon tiga silabel pada BJJ ditemukan struktur silabel yang beragam yaitu kv-kv-kv, kv-kvk-vk, kkv-kv-kv, dan kvk-kv-kv. Adapun struktur silabel tersebut didominasi oleh kv-kv-kv yaitu sebanyak 8 leksikon. Berikut tabel leksikon tiga silabel yang ditemukan pada varian lima leksikon.

Tabel 4.47

Leksikon Tiga Silabel dan Pola Suku Katanya

	NO
	LEKSIKON
	POLA SUKU KATA
	TP

	
	FONETIK
	FONEMIK
	
	

	1
	[tǝlↄgↄ]
	tǝ-lↄ-gↄ
	kv-kv-kv
	5

	2
	[kǝnↄpↄ]
	kǝ-nↄ-pↄ
	kv-kv-kv
	1

	3
	[sǝbapɛ]
	sǝ-ba-pɛ
	kv-kv-kv
	3

	4
	[kǝrↄnↄ]
	kǝ-rↄ-nↄ
	kv-kv-kv
	4

	5
	[patɛni]
	pa-tɛ-ni
	kv-kv-kv
	2

	6
	[ŋƆjahi]
	ngo-ja-hi
	kv-kv-kv
	2

	7
	[ŋabari]
	nga-ba-ri
	kv-kv-kv
	3

	8
	[wǝruhi]
	we-ru-hi
	kv-kv-kv
	5

	9
	[tukaran]
	tu-kar-an
	kv-kvk-vk
	1

	10
	[ndudƆhi]
	ndu-do-hi
	kkv-kv-kv
	1

	11
	[ngǝrtɛni]
	nger-te-ni
	kvk-kv-kv
	4


4.2.4.4 Klaster pada Varian Lima Leksikon
Bentuk klaster yang ditemukan pada varian lima leksikon di lima titik pengamatan dapat dikategorikan menjadi 3 macam yaitu klaster konsonan laminoalveolar, klaster konsonan bilabial, dan klaster konsonan dorsovelar.
1. Klaster Konsonan Laminoalveolar
Klaster konsonan laminoalveolar merupakan klaster yang komponennya berupa konsonan bebas yang disertai dengan konsonan laminoalveolar. Klaster konsonan laminoalveolar yang ditemukan pada varian lima leksikon di BJJ dapat dibagi menjadi dua yaitu klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/, dan klaster konsonan laminoalveolar letupan.

Klaster konsonan laminoalveolar sampingan /l/ yang ditemukan pada varian lima leksikon yaitu klaster ‘bl’ terdapat pada leksikon blumbaŋ ‘danau’ (23). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar sampingan.

Tabel 4.48

Klaster Konsonan Laminoalveolar Sampingan
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Klaster konsonan laminoalveolar letupan yang ditemukan pada varian lima leksikon yaitu klaster ‘nd’ terdapat pada leksikon ndudohi ‘memberi tahu’ (156). Berikut tabel klaster konsonan laminoalveolar letupan.

Tabel 4.49
Klaster Konsonan Laminoalveolar Letupan

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal
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2. Klaster Konsonan Bilabial
Klaster konsonan bilabial yang ditemukan pada varian lima leksikon adalah klaster ‘mb’ yaitu pada leksikon mbǝdil ‘berburu’ (21), mbǝli? ‘danau’ (23), mbedig ‘bandel’ (191), dan mbelit ‘bandel’ (191). Berikut tabel klaster konsonan bilabial pada varian lima leksikon.
Tabel 4.50

Klaster Konsonan Bilabial

	 
	Bilabial
	Labio-Dental
	Apiko-Dental
	Lamino-Alveolar
	Lamino-Palatal
	Dorso-Velar
	Faringal
	Glotal
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3. Klaster Konsonan Dorsovelar
Klaster konsonan dorsovelar yang ditemukan pada varian lima leksikon adalah klaster ‘ŋg’ yang terdapat pada leksikon ŋgolɛ? ‘berburu’ (21). Berikut klaster konsonan dorsovelar pada varian lima leksikon.

Tabel 4.51

Klaster Konsonan Dorsovelar
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4.3 Persebaran Varian Leksikon

Berdasarkan data varian leksikon di empat titik pengamatan, ditemukan leksikon yang persebarannya di empat titik pengamatan, sampai leksikon yang persebarannya hanya di satu titik pengamatan.

4.3.1 Persebaran Leksikon di Empat Titik Pengamatan
Persebaran leksikon di empat titik pengamatan ditemukan 88 leksikon. Persebaran tipe ini dianggap memiliki wilayah persebaran paling luas dibandingkan tipe lain. Leksikon tersebut terdapat pada tabel berikut.
Tabel 4.52

Persebaran Leksikon di Empat TP

	NO.
	NO. PETA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	9
	balik
	[walɛ?]
	2,3,4,5

	
	
	
	[mulɛh]
	1

	2
	16
	beri
	[kɛi]
	2,3,4,5

	
	
	
	[awɛh]
	1

	3
	135
	pinggiran tembok kayu
	[tɛmbƆk]
	2,3,4,5

	
	
	
	[ƆtƆt]
	1

	4
	136
	rak piring
	[rak]
	2,3,4,5

	
	
	
	[papahan]
	1

	5
	137
	sudut meja
	[pƆjƆk]
	2,3,4,5

	
	
	
	[liŋiran]
	1

	6
	142
	tepung
	[tǝpuŋ]
	2,3,4,5

	
	
	
	[glǝpuŋ]
	1

	7
	150
	nasi kenduri
	[ambǝŋan]
	2,3,4,5

	
	
	
	[bǝrkat]
	1

	8
	153
	datang ke acara khitan
	[ñumbaŋ]
	2,3,4,5

	
	
	
	[mǝlɛkan]
	1

	9
	169
	meluap
	[ambɛr]
	2,3,4,5

	
	
	
	[kǝbǝkǝn]
	1

	10
	175
	istirahat
	[lɛrɛn]
	2,3,4,5

	
	
	
	[ŋasƆ]
	1

	11
	192
	malas
	[kǝsɛt]
	2,3,4,5

	
	
	
	[arasan]
	1

	12
	193
	redup
	[timbrǝŋ]
	2,3,4,5

	
	
	
	[mrǝmǝŋ]
	1

	13
	201
	pergi karena marah
	[purI?]
	2,3,4,5

	
	
	
	[miŋgat]
	1

	14
	202
	tanah kasar
	[brƆgalan]
	2,3,4,5

	
	
	
	[luŋkƆ]
	1

	15
	1
	alir (meng)
	[mili]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ndhlɛwɛr]
	2

	16
	4
	apung
	[kǝmambaŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[mumbul]
	2

	17
	7
	bagaimana
	[kǝpriyɛ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[laↄpↄ]
	2

	18
	14
	benih
	[winɛh]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tukul]
	2

	19
	15
	berenang
	[ŋǝlaŋi]
	1,3,4,5

	
	
	
	[jǝguran]
	2

	20
	20
	bulu
	[wulu]
	1,3,4,5

	
	
	
	[lar]
	2

	21
	22
	dan
	[karↄ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ambɛ?]
	2

	22
	25
	dekat
	[cǝda?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[pɛra?]
	2

	23
	31
	gosok
	[ŋgↄsↄ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ñikat]
	2

	24
	32
	hapus
	[mbusǝk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[lapi]
	2

	25
	33
	hisap
	[ñǝrↄt]
	1,3,4,5

	
	
	
	[dragↄn]
	2

	26
	43
	kepala
	[sirah]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ǝndas]
	2

	27
	44
	kering
	[gariŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝmǝl]
	2

	28
	46
	laut
	[sǝgↄrↄ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[laut]
	2

	29
	47
	lempar
	[ŋuncal]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ŋalɛh]
	2

	30
	50
	main
	[dↄlan]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ŋlayap]
	2

	31
	51
	mata
	[mripat]
	1,3,4,5

	
	
	
	[mↄtↄ]
	2

	32
	52
	mati
	[mati]
	1,3,4,5

	
	
	
	[sɛdↄ]
	2

	33
	54
	nafas
	[ambǝkan]
	1,3,4,5

	
	
	
	[napas]
	2

	34
	56
	panas
	[panas]
	1,3,4,5

	
	
	
	[sǝmǝlɛt]
	2

	35
	61
	tahu
	[ŋǝrti]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tau]
	2

	36
	65
	kelek
	[kɛlɛk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ciŋklƆ?]
	2

	37
	67
	tengkuk
	[jitƆ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[cǝŋɛl]
	2

	38
	69
	jari telunjuk
	[judiŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[didiŋ]
	2

	39
	70
	dahi
	[bathu?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[palarasan]
	2

	40
	71
	dagu
	[jaŋgut]
	1,3,4,5

	
	
	
	[pǝtɛkkan]
	2

	41
	72
	mata kaki
	[pƆlƆ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kɛmiri]
	2

	42
	73
	nanah
	[nanah]
	1,3,4,5

	
	
	
	[jitah]
	2

	43
	74
	gigi rusak
	[gugus]
	1,3,4,5

	
	
	
	[gigis]
	2

	44
	76
	gigi maju kedepan banyak
	[mrƆŋƆs]
	1,3,4,5

	
	
	
	[dƆŋƆs]
	2

	45
	77
	tuli
	[budǝk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kƆpƆ?]
	2

	46
	82
	mata katarak
	[katarak]
	1,3,4,5

	
	
	
	[plǝti? ǝn]
	2

	47
	86
	benjol
	[mrǝmpul]
	1,3,4,5

	
	
	
	[bǝnjut]
	2

	48
	88
	bibir besar
	[ndↄmblɛ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ndↄwɛr]
	2

	49
	90
	pingsan
	[sǝmaput]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝŋǝr]
	2

	50
	92
	getah pohon
	[dada?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tlutƆh]
	2

	51
	102
	dililit ular
	[gubǝt]
	1,3,4,5

	
	
	
	[klubǝt]
	2

	52
	103
	diserang kambing
	[gunda]ŋ
	1,3,4,5

	
	
	
	[srƆŋkol]
	2

	53
	106
	lonceng leher sapi
	[klǝnthiŋan]
	1,3,4,5

	
	
	
	[gǝntↄ]
	2

	54
	115
	monyet
	[kǝthɛ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[bǝdhɛs]
	2

	55
	116
	laba-laba
	[mƆŋgƆ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝplandiŋan]
	2

	56
	117
	kembalian
	[susu?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[balɛn]
	2

	57
	118
	laci
	[glƆdƆk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[sƆrƆk]
	2

	58
	125
	comberan
	[pǝcǝrɛn]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝcahan]
	2

	59
	126
	jembatan
	[krǝtǝg]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tǝrteg]
	2

	60
	129
	kertas rokok
	[sEk]
	1,3,4,5

	
	
	
	[vapIr]
	2

	61
	131
	kelambu
	[klambu]
	1,3,4,5

	
	
	
	[slambu]
	2

	62
	152
	memakai barang sisa
	[lǝlǝs]
	1,3,4,5

	
	
	
	[balaŋan]
	2

	63
	154
	duduk
	[liŋgɛh]
	1,3,4,5

	
	
	
	[joŋƆ?]
	2

	64
	155
	mabuk
	[mǝndǝm]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tɛlɛr]
	2

	65
	166
	menguras
	[ŋuras]
	1,3,4,5

	
	
	
	[tawu]
	2

	66
	168
	menyelam
	[sǝlulup]
	1,3,4,5

	
	
	
	[ŋǝlep]
	2

	67
	170
	tusuk
	[tujǝp]
	1,3,4,5

	
	
	
	[cↄdↄs]
	2

	68
	177
	mencangkul
	[macul]
	1,3,4,5

	
	
	
	[mǝthal]
	2

	69
	181
	bau busuk
	[badǝ?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kǝciŋ]
	2

	70
	186
	rata
	[rƆtƆ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[lɛlɛr]
	2

	71
	188
	mudah
	[gampaŋ]
	1,3,4,5

	
	
	
	[gampil]
	2

	72
	194
	tidak naik kelas
	[nuŋga?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[kawa?]
	2

	73
	200
	jagoan
	[gaco?]
	1,3,4,5

	
	
	
	[cǝnthǝŋ]
	2

	74
	27
	di
	[ndↄ?]
	1,2,4,5

	
	
	
	[nɛŋ]
	3

	75
	30
	garuk
	[kukur]
	1,2,4,5

	
	
	
	[garu?]
	3

	76
	53
	mulut
	[caŋkɛm]
	1,2,4,5

	
	
	
	[tutu?]
	3

	77
	60
	semua
	[kabɛh]
	1,2,4,5

	
	
	
	[mbɛru?]
	3

	78
	203
	kaoto
	[kaↄtↄ]
	1,2,3,5

	
	
	
	[sǝrut]
	4

	79
	204
	todos
	[tↄdↄs]
	1,2,3,5

	
	
	
	[cublak]
	4

	80
	205
	palu kayu
	[gandɛn kayu]
	1,2,3,5

	
	
	
	[palu kayu]
	4

	81
	206
	palu besi
	[gandɛn wǝsi]
	1,2,3,5

	
	
	
	[palu wǝsi]
	4

	82
	207
	gergaji
	[graji]
	1,2,3,5

	
	
	
	[gↄrↄ?]
	4

	83
	208
	serut
	[sǝrut]
	1,2,3,5

	
	
	
	[pasah]
	4

	84
	209
	rupil
	[rupil]
	1,2,3,5

	
	
	
	[lↄtǝr]
	4

	85
	210
	pres
	[prɛs]
	1,2,3,5

	
	
	
	[cǝkrɛ?]
	4

	86
	38
	jalan
	[dalan]
	1,2,3,4

	
	
	
	[ratan]
	5

	87
	48
	lihat
	[ndǝlↄ?]
	1,2,3,4

	
	
	
	[ŋǝti]
	5

	88
	94
	kulit pohon
	[blabu?an]
	1,2,3,4

	
	
	
	[gǝlam]
	5


Wilayah persebaran leksikon di empat TP ditandai dengan satu garis isoglos. Garis isoglos tersebut tercermin pada peta berikut ini.

1) Peta nomor 9, 16, 135, 136, 137, 142, 150, 153, 169, 175, 192, 193, 201, 202 memiliki satu garis isoglos yang memisakan TP 2,3,4,5 dengan TP 1.
2) Peta nomor 1, 4, 7, 14, 15, 20, 22, 25, 31, 32, 33, 43, 44, 46, 47, 50, 51, 52, 54, 56, 61, 65, 67, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 76, 77, 82, 86, 88, 90, 92, 102, 103, 106, 115, 116, 117, 118, 125, 126, 129, 131, 152, 154, 155, 166, 168, 170, 177, 181, 186, 188, 194, 200 memiliki satu garis isoglos yang memisakan TP 1,3,4,5 dengan TP 2.
3) Peta nomor 27, 30, 53, 60 memiliki satu garis isoglos yang memisakan TP 1,2,4,5 dengan TP 3.
4) Peta nomor 203, 204, 205, 206, 207, 208, 209, 210 memiliki satu garis isoglos yang memisakan TP 1,2,3,5 dengan TP 4.
5) Peta nomor 38, 48, 94 memiliki satu garis isoglos yang memisakan TP 1,2,3,4, dengan TP 5.
Pada persebaran leksikon di empat titik pengamatan (TP), diketahui bahwa wilayah persebaran paling luas adalah TP 2. Persebaran leksikon di empat TP tercermin pada berkas isoglos di bawah ini.
Gambar 4.1

Berkas Isoglos Persebaran Leksikon di Empat TP

4.3.2 Persebaran Leksikon di Tiga Titik Pengamatan
Persebaran leksikon di tiga titik pengamatan ditemukan 78 leksikon. Leksikon tersebut terdapat pada tabel berikut.
Tabel 4.53

Persebaran Leksikon di Tiga TP

	NO.
	NO. PETA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	49
	lurus
	[lǝmpǝŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[lǝncǝŋ]
	2

	
	
	
	[lurus]
	3

	2
	57
	potong
	[kǝthↄ?]
	1,4,5

	
	
	
	[ŋiris]
	2

	
	
	
	[ñukur]
	3

	3
	83
	bekas luka
	[kƆrɛŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[tatu]
	2

	
	
	
	[catu]
	3

	4
	101
	nyamuk
	[lǝmut]
	1,4,5

	
	
	
	[jɛŋklƆŋ]
	2

	
	
	
	[ñamu?]
	3

	5
	110
	kutu hewan
	[gurǝm]
	1,4,5

	
	
	
	[kǝpinjal]
	2

	
	
	
	[tumƆ]
	3

	6
	119
	pisau
	[pɛsↄ]
	1,4,5

	
	
	
	[ladiŋ]
	2

	
	
	
	[gaman]
	3

	7
	120
	celana pendek
	[kathƆ?]
	1,4,5

	
	
	
	[suwal]
	2

	
	
	
	[kƆlƆr]
	3

	8
	122
	layang-layang
	[layaŋan]
	1,4,5

	
	
	
	[sƆwaŋan]
	2

	
	
	
	[pete?an]
	3

	9
	123
	tempayan besar
	[genu?]
	1,4,5

	
	
	
	[jUn]
	2

	
	
	
	[gǝnthƆŋ]
	3

	10
	124
	cobek
	[cƆwe?]
	1,4,5

	
	
	
	[lɛmpɛr]
	2

	
	
	
	[pipisan]
	3

	11
	146
	anak termuda
	[ragil]
	1,4,5

	
	
	
	[sapihan]
	2

	
	
	
	[ruju]
	3

	12
	147
	panggilan anak kecil perempuan
	[ndu?]
	1,4,5

	
	
	
	[gendhu?]
	2

	
	
	
	[wƆ?]
	3

	13
	159
	rubuh
	[ambrƆl]
	1,4,5

	
	
	
	[grebyak]
	2

	
	
	
	[ambruk]
	3

	14
	160
	meledak
	[mbledƆs]
	1,4,5

	
	
	
	[njebluk]
	2

	
	
	
	[mlethƆk]
	3

	15
	161
	kumpul
	[kumpul]
	1,4,5

	
	
	
	[guyub]
	2

	
	
	
	[jagƆŋan]
	3

	16
	164
	teriak
	[bǝŋƆ?]
	1,4,5

	
	
	
	[njǝrit]
	2

	
	
	
	[gǝmbƆr]
	3

	17
	165
	bentak
	[sǝnta?]
	1,4,5

	
	
	
	[gǝta?]
	2

	
	
	
	[sǝŋkrǝŋ]
	3

	18
	167
	terjerembab
	[kǝjluŋup]
	1,4,5

	
	
	
	[mblusu?]
	2

	
	
	
	[ñuŋsǝp]
	3

	19
	176
	melotot
	[mǝncǝrǝŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[mǝndolƆ]
	2

	
	
	
	[mǝlili?]
	3

	20
	180
	jijik
	[gilƆ]
	1,4,5

	
	
	
	[sukǝr]
	2

	
	
	
	[njǝmbǝri]
	3

	21
	184
	lengket
	[plikǝt]
	1,4,5

	
	
	
	[blukǝt]
	2

	
	
	
	[kalɛt]
	3

	22
	185
	amis
	[amis]
	1,4,5

	
	
	
	[lǝŋur]
	2

	
	
	
	[amǝŋ]
	3

	23
	187
	pelit
	[mǝdhit]
	1,4,5

	
	
	
	[cǝthil]
	2

	
	
	
	[bakhil]
	3

	24
	189
	ringsek
	[pɛyƆ?]
	1,4,5

	
	
	
	[pɛsƆ?]
	2

	
	
	
	[tɛpƆs]
	3

	25
	190
	gemetar
	[ndrǝdǝg]
	1,4,5

	
	
	
	[kǝdǝr]
	2

	
	
	
	[gǝtǝr]
	3

	26
	212
	trambesi
	[trambǝsi]
	1,4,5

	
	
	
	[mɛh]
	2

	
	
	
	[suar]
	3

	27
	198
	angin semilir
	[sǝmribit]
	1,4,5

	
	
	
	[isis]
	2

	
	
	
	[sribit]
	3

	28
	199
	angin kencang
	[lɛsus]
	1,4,5

	
	
	
	[marↄto]
	2

	
	
	
	[bantǝr]
	3

	29
	97
	parit
	[galǝŋ]
	3,4,5

	
	
	
	[galɛn]
	1

	
	
	
	[kedo?an]
	2

	30
	87
	gigi ompong
	[ƆmpƆŋ]
	3,4,5

	
	
	
	[kǝmpƆŋ]
	1

	
	
	
	[pɛrƆt]
	2

	31
	130
	galah
	[gƆtɛ?]
	3,4,5

	
	
	
	[gantar]
	1

	
	
	
	[gɛnther]
	2

	32
	81
	sakit kepala
	[ŋelu]
	3,4,5

	
	
	
	[mumǝt]
	1

	
	
	
	[bilǝŋ]
	2

	33
	108
	kelinci
	[klinci]
	3,4,5

	
	
	
	[mɛrmut]
	1

	
	
	
	[trǝwɛlu]
	2

	34
	112
	petai cina
	[lamtorƆ]
	3,4,5

	
	
	
	[pǝthǝt]
	1

	
	
	
	[mlandiŋ]
	2

	35
	145
	teman
	[bolƆ]
	3,4,5

	
	
	
	[koncƆ]
	1

	
	
	
	[batur]
	2

	36
	149
	petak umpet
	[dǝli?an]
	3,4,5

	
	
	
	[umpǝtan]
	1

	
	
	
	[jƆretan]
	2

	37
	151
	mengundang orang ke kenduri
	[marah]
	3,4,5

	
	
	
	[katuran]
	1

	
	
	
	[ulǝm]
	2

	38
	157
	mengejar
	[ŋƆyak]
	3,4,5

	
	
	
	[mbǝdag]
	1

	
	
	
	[ŋgudag]
	2

	39
	139
	nasi belum matang
	[karƆn]
	3,4,5

	
	
	
	[mogƆl]
	1

	
	
	
	[maga?]
	2

	40
	140
	pisang terlalu matang
	[dalu]
	3,4,5

	
	
	
	[loñƆt]
	1

	
	
	
	[luwas]
	2

	41
	141
	nasi gosong
	[gosƆŋ]
	3,4,5

	
	
	
	[intip]
	1

	
	
	
	[saŋit]
	2

	42
	162
	bolos
	[mbolƆs]
	3,4,5

	
	
	
	[ŋǝbloŋ]
	1

	
	
	
	[lƆwo?]
	2

	43
	163
	ingkar janji
	[mblenjani]
	3,4,5

	
	
	
	[gǝdǝbus]
	1

	
	
	
	[mǝlǝpu?]
	2

	44
	174
	jitak
	[kǝthak]
	3,4,5

	
	
	
	[kosǝ?]
	1

	
	
	
	[pƆlɛs]
	2

	45
	178
	gerak
	[pƆlah]
	3,4,5

	
	
	
	[Ɔbah]
	1

	
	
	
	[ugrǝk]
	2

	46
	183
	jorok
	[rǝgǝt]
	3,4,5

	
	
	
	[kǝmprƆh]
	1

	
	
	
	[rusoh]
	2

	47
	100
	bibit padi penyakitan
	[dǝdak]
	3,4,5

	
	
	
	[rambut]
	1

	
	
	
	[brambut]
	2

	48
	138
	buah setengah matang
	[kǝmampƆ]
	2,4,5

	
	
	
	[kǝmatal]
	1

	
	
	
	[ñadam]
	3

	49
	45
	lain
	[liyↄ]
	2,4,5

	
	
	
	[dɛwɛ]
	1

	
	
	
	[bɛdↄ]
	3

	50
	121
	pakaian
	[klambi]
	2,4,5

	
	
	
	[sandaŋan]
	1

	
	
	
	[gↄmbal]
	3

	51
	64
	tongkat
	[tǝkǝn]
	1,3,5

	
	
	
	[pǝntↄŋ]
	2

	
	
	
	[tↄŋkat]
	4

	52
	85
	cadel
	[pelƆ]
	1,3,5

	
	
	
	[bundel]
	2

	
	
	
	[kedal]
	4

	53
	144
	datang ke tempat kenduri
	[kƆndaŋan]
	1,3,5

	
	
	
	[ŋaloŋ]
	2

	
	
	
	[buƆh]
	4

	54
	2
	anak
	[ana?]
	1,3,4

	
	
	
	[putǝra]
	2

	
	
	
	[larɛ]
	5

	55
	104
	dipatok ayam
	[cucu?]
	1,3,4

	
	
	
	[thotol]
	2

	
	
	
	[plathu?]
	5

	56
	196
	bodoh
	[bento]
	1,2,3

	
	
	
	[pahpoh]
	4

	
	
	
	[kƆpla?]
	5

	57
	89
	demam
	[katisen]
	2,3,4

	
	
	
	[panas]
	1

	
	
	
	[panastis]
	5

	58
	12
	basah
	[tǝlǝs]
	1,4,5

	
	
	
	[kepƆh]
	2

	
	
	
	[kebes]
	3

	59
	39
	kabut
	[pǝḍut]
	1,2,5

	
	
	
	[pǝgↄ]
	3

	
	
	
	[kabut]
	4

	60
	5
	asap
	[kǝlu?]
	3,4,5

	
	
	
	[pǝgↄ]
	1,2

	61
	10
	bapak
	[bapa?]
	3,4,5

	
	
	
	[paɛ]
	1,2

	62
	96
	mengikat rumput
	[ñancaŋ]
	3,4,5

	
	
	
	[boŋkƆ?]
	1,2

	63
	105
	diserang ayam
	[tladuŋ]
	3,4,5

	
	
	
	[pendel]
	1,2

	64
	111
	anak kutu
	[linso]
	3,4,5

	
	
	
	[kor]
	1,2

	65
	68
	jari tengah
	[driji tǝŋah]
	3,4,5

	
	
	
	[penuŋgul]
	1,2

	66
	75
	gigi maju kedepan satu
	[giŋsul]
	1,4,5

	
	
	
	[njepat]
	2,3

	67
	114
	kotoran sapi
	[letoŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[klǝtoŋ]
	2,3

	68
	211
	batang mangga
	[pǝlɛm] 
	1,4,5

	
	
	
	[maŋga]
	2,3


	69
	8
	bakar
	[ↄbↄŋ]
	1,4,5

	
	
	
	[mbakar]
	2,3

	70
	34
	hutan
	[alas]
	1,4,5

	
	
	
	[kǝbↄn]
	2,3

	71
	62
	tarik
	[nari?]
	1,2,3

	
	
	
	[gɛrɛt]
	4,5

	72
	37
	jahit
	[njahit]
	1,2,3

	
	
	
	[ndↄndↄmi]
	4,5

	73
	18
	bintang
	[lintaŋ]
	1,2,3

	
	
	
	[bintaŋ]
	4,5

	74
	19
	buah
	[buah]
	1,2,5

	
	
	
	[wↄh]
	3,4

	75
	28
	dingin
	[atis]
	1,2,5

	
	
	
	[añǝp]
	3,4

	76
	3
	anjing
	[asu]
	1,2,4

	
	
	
	[kirɛ?]
	3,5

	77
	26
	dengan
	[karↄ]
	1,3,5

	
	
	
	[ambɛ?]
	2,4

	78
	55
	nyanyi
	[nǝmbaŋ]
	2,3,5

	
	
	
	[ñañi]
	1,4


Wilayah persebaran leksikon di tiga TP ada yang memiliki dua varian maka ditandai dengan dua garis isoglos, dan ada yang memiliki satu varian maka ditandai dengan satu garis isoglos. Garis isoglos tersebut tercermin pada peta berikut ini.

1) Peta nomor 49, 57, 83, 101, 110, 119, 120, 122, 123, 124, 146, 147, 159, 160, 161, 164, 165, 167, 176, 180, 184, 185, 187, 189, 190, 198, 199, 212, 12 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 1,4,5 dengan TP 2 dan TP 3.
2) Peta nomor 97, 87, 130, 81, 108, 112, 145, 149, 151, 157, 139, 140, 141, 162, 163, 174, 178, 183, 100 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 3,4,5 dengan TP 1 dan TP 2.
3) Peta nomor 138, 45, 121 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 2,4,5 dengan TP 1 dan TP 3.
4) Peta nomor 64, 85, 144 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 1,3,5 dengan TP 2 dan TP 4.
5) Peta nomor 2, 104 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 1,3,4 dengan TP 2 dan TP 5.
6) Peta nomor 196 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 1,2,3 dengan TP 4 dan TP 5.
7) Peta nomor 89 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 2,3,4 dengan TP 1 dan TP 5.
8) Peta nomor 39 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 1,2,5 dengan TP 3 dan TP 4.
9) Peta nomor 5, 10, 96, 105, 111, 68, memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 3,4,5 dengan TP 1,2.
10) Peta nomor 75, 114, 211, 8, 34 memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 1,4,5 dengan TP 2,3.
11) Peta nomor 62, 37, 18 memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 1,2,3 dengan TP 4,5.
12) Peta nomor 19, 28 memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 1,2,5 dengan TP 3,4.
13) Peta nomor 3 memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 1,2,4 dengan TP 3,5.
14) Peta nomor 26 memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 1,3,5 dengan TP 2,4.
15) Peta nomor 55 memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 2,3,5 dengan TP 1,4.
Pada persebaran leksikon di tiga titik pengamatan (TP), diketahui bahwa wilayah persebaran paling luas adalah TP 2 dan TP 3. Persebaran leksikon di tiga TP tercermin pada berkas isoglos di bawah ini.

Gambar 4.2

Berkas Isoglos Persebaran Leksikon di Tiga TP

4.3.3 Persebaran Leksikon di Dua Titik Pengamatan
Persebaran leksikon di dua titik pengamatan ditemukan 38 leksikon. Leksikon tersebut terdapat pada tabel berikut.
Tabel 4.54

Persebaran Leksikon di Dua TP

	NO.
	NO. PETA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	80
	luka tipis
	[sisɛt]
	1,5

	
	
	
	[baba?]
	2

	
	
	
	[mlica?]
	3

	
	
	
	[seŋkraŋ]
	4

	2
	84
	kulit hitam
	[irǝŋ]
	1,5

	
	
	
	[klumut]
	2

	
	
	
	[gliŋsǝŋ]
	3

	
	
	
	[ŋgaŋsǝŋ]
	4

	3
	109
	serangga sambar mata
	[samber moto]
	1,5

	
	
	
	[ñowƆ]
	2

	
	
	
	[isper]
	3

	
	
	
	[paŋuripan]
	4

	4
	132
	setrika
	[gƆso?an]
	1,5

	
	
	
	[pǝnatu]
	2

	
	
	
	[bǝsutan]
	3

	
	
	
	[gǝrusan]
	4

	5
	127
	keranjang
	[kranjaŋ]
	1,5

	
	
	
	[tomblƆ?]
	2

	
	
	
	[dunak]
	3

	
	
	
	[krɛnjɛŋ]
	4

	6
	158
	terbahak
	[kǝpiŋkǝl]
	1,5

	
	
	
	[kǝmǝkǝl]
	2

	
	
	
	[kǝkǝlǝn]
	3

	
	
	
	[ŋɛklɛk]
	4

	7
	171
	pukul
	[tabok]
	1,5

	
	
	
	[kamplǝŋ]
	2

	
	
	
	[jotƆs]
	3

	
	
	
	[gitI?]
	4

	8
	173
	gantung
	[gantuƆ]
	1,5

	
	
	
	[centɛl]
	2

	
	
	
	[geƆŋ]
	3

	
	
	
	[kǝntul]
	4

	9
	182
	sombong
	[kǝmaki]
	1,5

	
	
	
	[kǝmǝnthus]
	2

	
	
	
	[aŋga?]
	3

	
	
	
	[kɛtakɛtɛ]
	4

	10
	133
	saklar
	[saklar]
	1,5

	
	
	
	[sǝkakǝl]
	2

	
	
	
	[cǝthɛtan]
	3

	
	
	
	[cǝklɛkan]
	4

	11
	134
	gayung
	[siwur]
	1,5

	
	
	
	[bǝru?]
	2

	
	
	
	[cidhu?]
	3

	
	
	
	[jǝbur]
	4

	12
	143
	bekerja di tempat orang lain
	[rɛwaŋ]
	1,5

	
	
	
	[mocƆ?]
	2

	
	
	
	[ŋǝŋǝn]
	3

	
	
	
	[burƆh]
	4

	13
	128
	topeng
	[pǝntul]
	4,5

	
	
	
	[tƆpɛŋ]
	1

	
	
	
	[kǝdƆ?]
	2

	
	
	
	[bluwƆn]
	3

	14
	172
	bohong
	[apus]
	4,5

	
	
	
	[gǝdǝbus]
	1

	
	
	
	[mblidu?i]
	2

	
	
	
	[gorƆh]
	3

	15
	98
	menanam jagung
	[ulur]
	4,5

	
	
	
	[nandur]
	1

	
	
	
	[najur]
	2

	
	
	
	[icǝr]
	3

	16
	40
	kalau
	[umpↄmↄ]
	4,5

	
	
	
	[kadaŋ]
	1

	
	
	
	[nkↄ]
	2

	
	
	
	[nɛ?]
	3

	17
	197
	becek
	[mbǝt]
	4,5

	
	
	
	[pǝtƆŋ]
	1

	
	
	
	[matƆl]
	2

	
	
	
	[jǝblƆk]
	3

	18
	35
	ia
	[ḍɛ?ɛ]
	1,4

	
	
	
	[iyↄ]
	2

	
	
	
	[dɛ?nɛ]
	3

	
	
	
	[wↄŋɛ]
	5

	19
	36
	ibu
	[ma?ɛ]
	1,4

	
	
	
	[mbↄ?]
	2

	
	
	
	[ma?]
	3

	
	
	
	[ibu]
	5

	20
	79
	sakit perut
	[sǝnǝp]
	1,4

	
	
	
	[dugal]
	2

	
	
	
	[sudu?an]
	3

	
	
	
	[loro wǝtǝŋ]
	5

	21
	91
	bukit
	[bukit]
	3,4

	
	
	
	[tuŋgul]
	1

	
	
	
	[grumbul]
	2

	
	
	
	[gunuŋ]
	5

	22
	113
	tempat makanan sapi
	[krƆnjaŋ]
	3,4

	
	
	
	[glodƆkan]
	1

	
	
	
	[tomblƆ?]
	2

	
	
	
	[gedƆgkan]
	5

	23
	78
	mata buta
	[picǝk]
	3,4

	
	
	
	[pica?]
	1

	
	
	
	[cadƆ?]
	2

	
	
	
	[bida?]
	5

	24
	13
	belah (mem)
	[ñigar]
	3,5

	
	
	
	[parↄ]
	1

	
	
	
	[ŋiris]
	2

	
	
	
	[mǝcah]
	4

	25
	41
	kami, kita
	[awakɛ dɛwɛ]
	3,5

	
	
	
	[kami]
	1

	
	
	
	[kabɛh]
	2

	
	
	
	[kɛnɛ]
	4

	26
	195
	ahli
	[pintǝr]
	3,5

	
	
	
	[mbaut]
	1

	
	
	
	[ǝndak]
	2

	
	
	
	[wasis]
	4

	27
	11
	baring
	[lɛlɛh-lɛlɛh]
	1,3

	
	
	
	[sumǝr]
	2

	
	
	
	[turu]
	4

	
	
	
	[gluntuŋ]
	5

	28
	29
	gali
	[ndudu?]
	1,3

	
	
	
	[macul]
	2

	
	
	
	[ŋǝru?]
	4

	
	
	
	[kǝdu?]
	5

	29
	59
	sempit
	[sǝsǝk]
	2,4

	
	
	
	[upil]
	1

	
	
	
	[cili?]
	3

	
	
	
	[ciut]
	5

	30
	107
	cambuk
	[pǝcut]
	3,5

	
	
	
	[sabǝt]
	1

	
	
	
	[bathǝt]
	2

	
	
	
	[pǝntuŋ]
	4

	31
	6
	awan
	[mɛgↄ]
	1,5

	
	
	
	[awan]
	2

	
	
	
	[mǝnduŋ]
	3,4

	32
	24
	debu
	[awu]
	1,5

	
	
	
	[lǝma]
	2

	
	
	
	[blǝdug]
	3,4

	33
	93
	kelapa
	[klƆpƆ]
	1,5

	
	
	
	[cikalan]
	2

	
	
	
	[krambil]
	3,4

	34
	17
	bilamana
	[mǝnawa]
	3,5

	
	
	
	[kǝpriyɛ]
	1

	
	
	
	[umpamanɛ]
	2,4

	35
	95
	tanah di hutan
	[baƆn]
	3,5

	
	
	
	[persil]
	1,4

	
	
	
	[tegalan]
	2

	36
	66
	kotoran telinga
	[cukil watu]
	3,5

	
	
	
	[curǝk]
	1,4

	
	
	
	[kopƆ?]
	2

	37
	58
	sayap
	[lar]
	4,5

	
	
	
	[swiwi]
	1,2

	
	
	
	[sayap]
	3

	38
	99
	kulit gabah
	[dǝdak]
	4,5

	
	
	
	[rambut]
	1

	
	
	
	[brambut]
	2,3


Wilayah persebaran leksikon di dua TP ada yang memiliki tiga varian maka ditandai dengan tiga garis isoglos, dan ada yang memiliki dua varian maka ditandai dengan dua garis isoglos. Garis isoglos tersebut tercermin pada peta berikut ini.

1) Peta nomor 80, 84, 109, 132, 127, 158, 171, 173, 182, 133, 134, 143 memiliki tiga garis isoglos yang memisahkan TP 1,5 dengan TP 2, TP 3, dan TP 4.
2) Peta nomor 128, 172, 98, 40, 197 memiliki tiga garis isoglos yang memisahkan TP 4,5 dengan TP 1, TP 2, dan TP 3.
3) Peta nomor 35, 36, 79 memiliki tiga garis isoglos yang memisahkan TP 1,4 dengan TP 2, TP 3, dan TP 5.
4) Peta nomor 91, 113, 78 memiliki tiga garis isoglos yang memisahkan TP 3,4 dengan TP 1, TP 2, dan TP 5.
5) Peta nomor 13, 41, 195, 107 memiliki tiga garis isoglos yang memisahkan TP 3,5 dengan TP 1, TP 2, dan TP 4.
6) Peta nomor 11, 29 memiliki tiga garis isoglos yang memisahkan TP 1,3 dengan TP 2, TP 4, dan TP 5.
7) Peta nomor 59 memiliki tiga garis isoglos yang memisahkan TP 2,4 dengan TP 1, TP 3, dan TP 5. 
8) Peta nomor 6, 24, 93 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 1,5 dengan TP 2, dan TP 3,4.
9) Peta nomor 17 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 3,5 dengan TP 1, dan TP 2,4.
10) Peta nomor 95, 66 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 3,5 dengan TP 1,4, dan TP 2.
11) Peta nomor 58 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 4,5 dengan TP 1,2, dan TP 3.
12) Peta nomor 99 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 4,5 dengan TP 1, dan TP 2,3.
Pada persebaran leksikon di dua titik pengamatan (TP), diketahui bahwa wilayah persebaran paling luas adalah TP 2, TP 3 dan TP 4. Persebaran leksikon di dua TP tercermin pada berkas isoglos di bawah ini.

Gambar 4.3

Berkas Isoglos Persebaran Leksikon di Dua TP

4.3.4 Persebaran Leksikon di Satu Titik Pengamatan
Persebaran leksikon di satu titik pengamatan ditemukan 8 leksikon. Leksikon tersebut terdapat pada tabel berikut.
Tabel 4.55

Persebaran Leksikon di Satu TP

	NO.
	NO. PETA
	GLOS
	VARIAN LEKSIKON

	
	
	
	LEKSIKON
	TP

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	21
	buru (ber)
	[luru]
	1

	
	
	
	[ŋǝntↄ]
	2

	
	
	
	[ŋudak]
	3

	
	
	
	[ŋgolɛ?]
	4

	
	
	
	[mbǝdil]
	5

	2
	23
	Danau
	[blumbaŋ]
	1

	
	
	
	[kali]
	2

	
	
	
	[danau]
	3

	
	
	
	[mbǝli?]
	4

	
	
	
	[tǝlↄgↄ]
	5

	3
	42
	Karena
	[kǝnↄpↄ]
	1

	
	
	
	[amargↄ]
	2

	
	
	
	[sǝbapɛ]
	3

	
	
	
	[kǝrↄnↄ]
	4

	
	
	
	[mǝrgↄ]
	5

	4
	63
	Tikam
	[tusu?]
	1

	
	
	
	[patɛni]
	2

	
	
	
	[ñǝkǝl]
	3

	
	
	
	[nujǝs]
	4

	
	
	
	[ñublǝs]
	5

	5
	148
	panggilan anak kecil laki-laki
	[lɛ]
	1

	
	
	
	[ju]
	2

	
	
	
	[kacuŋ]
	3

	
	
	
	[naŋ]
	4

	
	
	
	[cuŋ]
	5

	6
	156
	meberi tahu
	[ndudƆhi]
	1

	
	
	
	[ŋƆjahi]
	2

	
	
	
	[ŋabari]
	3

	
	
	
	[ŋǝrtɛni]
	4

	
	
	
	[wǝruhi]
	5

	7
	179
	berkelahi
	[tukaran]
	1

	
	
	
	[gǝlut]
	2

	
	
	
	[padu]
	3

	
	
	
	[ɛkɛr]
	4

	
	
	
	[tawur]
	5

	8
	191
	Bandel
	[tambǝŋ]
	1

	
	
	
	[ŋǝkul]
	2

	
	
	
	[mbǝdig]
	3

	
	
	
	[mbǝlit]
	4

	
	
	
	[mucil]
	5


Wilayah persebaran leksikon di satu TP ditandai dengan empat garis isoglos. Garis isoglos tersebut tercermin pada peta berikut ini.
1) Peta nomor 21, 23, 42, 63, 148, 156, 179, 191 memiliki empat garis isoglos yang memisahkan TP 1 dengan TP 2, TP 3, TP 4 dan TP 5.
Persebaran leksikon di satu TP tercermin pada berkas isoglos di bawah ini.

Gambar 4.4

Berkas Isoglos Persebaran Leksikon di Satu TP
BAB V 

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Pemetaan Watas Varian Leksikon Bahasa Jawa di Wilayah Kabupaten Jepara”, dapat disimpulkan bahwa varian leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Jepara memiliki empat bentuk yaitu varian dua leksikon, tiga leksikon, empat leksikon, dan lima leksikon. Pada masing-masing bentuk varian tersebut telah ditemukan varian leksikon satu silabel, dua silabel, tiga silabel, dan empat silabel serta ditemukan pula leksikon yang mengalami gejala onomasiologis berupa perluasan dan penyempitan arti, leksikon khas dan inovasi, serta leksikon dengan tipe-tipe klaster.

Persebaran varian leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Jepara memiliki empat jenis yaitu persebaran varian leksikon di empat titik pengamatan, tiga titik pengamatan, dua titik pengamatan, dan satu titik pengamatan. Berdasarkan persebaran varian leksikon BJJ dibagi menjadi dua varian besar yaitu varian BJJ Nalumsari dan varian BJJ Welahan.
5.2 Saran
Jika dilihat dari sisi keilmuan, penelitian dialektologi ini bersifat sinkronis. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian berikutnya membahas dialektologi bahasa Jawa di Kabupaten Jepara secara diakronis.
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